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ABSTRAK 

 

Kota Bengkulu merupakan kawasan yang memiliki potensi kawasan yang rawan bencana gempa 
dengan intensitas gempa cukup tinggi, karena terletak pada pertemuan lempeng tektonik 
Samudera Hindia dan Lempeng Tektonik Asia.  Pada tahun 2007 terjadi gempa yang cukup 
besar di Kota Bengkulu dengan skala yaitu 7,9 skala Richter dan tercatat sebanyak 61 kali 
jumlah gempa yang terjadi selama tahun 2007. Tingginya resiko bencana gempa bumi di Kota 
Bengkulu membutuhkan upaya untuk menguranginya melalui mitigasi bencana. 

Untuk mengurangi resiko tersebut terlebih dahulu perlu diidentifikasi wilayah-wilayah yang 
beresiko tinggi terhadap bencana gempa bumi serta bagaimana merumuskan implikasi resiko 
bencana tersebut terhadap tindakan mitigasi bencana agar dapat mengurangi resiko. Penelitian ini 
mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya dimana ada 3 (tiga) faktor yang mempengaruhi 
tingkat resiko bencana gempa bumi yaitu faktor bahaya, kerentanan dan ketahanan.  

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu 
perhitungan nilai faktor dengan model standarisasi Davidson serta metode superimpose. Selain 
itu untuk memperoleh nilai perbandingan antara beberapa faktor yang ditinjau dari segi 
pentingnya faktor tersebut terhadap faktor lainnya dalam menentukan bobot terhadap resiko 
bencana gempa bumi maka digunakan pembobotan dengan menggunakan metode proses hierarki 
analitik (Analytical Hierarchy Process/AHP) 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui terdapat 4 kecamatan di Kota Bengkulu yang memiliki 
tingkat resiko bencana gempa bumi yang tinggi yaitu Kecamatan Teluk Segara, Kecamatan Ratu 
Samban, Kecamatan Kampung Melayu, dan Kecamatan  Gading Cempaka. 

Upaya mengurangi resiko bencana gempa bumi dilakukan dengan mengurangi nilai indikator-
indikator kerentanan dan meningkatkan nilai indikator-indikator ketahanan di wilayah Kota 
Bengkulu.  
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 BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi alam dan karekteristik penduduk dan kegiatannya di Indonesia 

menyebabkan timbulnya risiko terjadinya bencana alam, bencana ulah manusia dan 

kedaruratan kompleks, meskipun disisi lain juga kaya akan sumberdaya alam. Pada 

umumnya risiko bencana alam meliputi bencana akibat faktor geologi (gempabumi, 

tsunami dan letusan gunung api), bencana akibat hydrometeorologi (banjir, tanah 

longsor, kekeringan, angin topan), bencana akibat faktor biologi (wabah penyakit 

manusia, penyakit tanaman/ternak, hama tanaman) serta kegagalan teknologi 

(kecelakaan industri, kecelakaan transportasi, radiasi nuklir, pencemaran bahan 

kimia). Bencana akibat ulah manusia terkait dengan konflik antar manusia akibat 

perebutan sumberdaya yang terbatas, alasan ideologi, religius serta politik. 

Sedangkan kedaruratan kompleks merupakan kombinasi dari situasi bencana pada 

suatu daerah konflik. 

Kompleksitas dari permasalahan bencana tersebut memerlukan suatu penataan 

atau perencanaan yang matang dalam penanggulangannya, sehingga dapat 

dilaksanakan secara terarah dan terpadu. Penanggulangan yang dilakukan selama ini 

belum didasarkan pada langkah-langkah yang sistematis dan terencana, sehingga 

seringkali terjadi tumpang tindih dan bahkan terdapat langkah upaya yang penting 

tidak tertangani. Guna menghindarkan kerancuan dan memperoleh efektifitas dalam 

penanggulangan bencana, perlu disusun suatu rencana di tingkat wilayah/daerah 

masing-masing agar penanggulangan bencana dapat dilakukan secara terarah, terpadu 

dan terkoordinasi dalam suatu kerangka yang menjadi acuan atau pedoman bagi 

semua pihak.  

Berdasarkan rencana struktur ruang RTRW Provinsi Bengkulu, kawasan yang 

rawan bencana gempa dengan intensitas gempa cukup tinggi berpotensi terjadi di 

Kota Bengkulu, Mukomuko, Curup, Manna, Muara Aman, Kepahiang, Tais, 
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Bintuhan, Ipuh, Ketenong, Ketahun, Tes, Sukaraja, Masmambang, Masat, Seginim, 

Simpang Tiga, Linau, dan Malakoni. Kesimpulannya, wilayah yang mempunyai 

intensitas gempa tinggi terletak di sepanjang pesisir pantai dan sepanjang sesar 

semangko (http://www.mpbi.org).  

Letak Kota Bengkulu yang berepisentrum di pertemuan lempeng tektonik 

Samudera Hindia dan Lempeng tektonik Asia menyebabkan Kota Bengkulu dalam 

beberapa tahun terakhir sering dilanda gempa tektonik. Pada tahun 2007 terjadi 

gempa yang cukup besar di Kota Bengkulu yaitu 7,9 skala Richter. Namun pada 

Bulan Juli tidak tercatat adanya gempa karena tidak beroperasinya alat pengukur 

gempa. Jumlah gempa yang terjadi selama tahun 2007 tercatat sebanyak 61 kali (Kota 

Bengkulu Dalam Angka 2008). Disisi lain Kota Bengkulu merupakan kota dengan 

fungsi sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dalam rencana struktur ruang nasional 

(RTRWN, Peraturan Pemerintah No.28 Tahun 2007). Pusat Kegiatan Nasional yang 

selanjutnya disebut PKN adalah kawasan perkotaan yang berfungsi untuk melayani 

kegiatan skala internasional, nasional, atau beberapa provinsi.  

Kondisi ini akan mengancam keselamatan jiwa dan harta benda penduduk 

yang berada di kawasan tersebut. Perencanaan dan pengelolaan kawasan rawan 

bencana alam perlu diperlakukan secara khusus melalui usaha pencegahan. Termasuk 

dalam usaha pencegahan adalah perencanaan pemanfaatan lahan serta peraturan yang 

ketat, penyuluhan, program intensif, penanggulangan teknis, sistem monitoring 

informasi, dan peringatan dini. Penelitian ini diupayakan dapat mengurangi atau 

meminimalisir risiko bencana gempa bumi yang akan terjadi. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1) Adanya potensi Wilayah Pesisir Kota Bengkulu sebagai suatu bahaya alam 

(natural hazard), yang disebabkan oleh Letak Kota Bengkulu yang terletak 

dekat dengan pertemuan lempeng tektonik Samudera Hindia dan Lempeng 

tektonik Asia menyebabkan Kota Bengkulu dalam beberapa tahun terakhir 

sering dilanda gempa tektonik. 



Penelitian Hibah Bersaing  

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi serta Arahan Mitigasi Bencana  

di Wilayah Kota Bengkulu                      3 

 

2) Kondisi geografis dan geologi Kota Bengkulu rentan terhadap ancaman 

gempa bumi dan tsunami. Keadaan ini diperparah oleh wilayah pesisir 

selatan Kota Bengkulu yang telah mengalami degradasi lingkungan, 

sehingga menjadi daerah yang relatif terbuka dan sangat rawan terhadap 

ancaman gelombang pasang dan tsunami.  

3) Kota Bengkulu merupakan simpul kegiatan perekonomian di Provinsi 

Bengkulu, dan merupakan Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dalam sistem 

kota Nasional. 

4) Adanya  sistem penduduk dan kegiatannya yang akan menentukan terhadap 

tingkat kerentanan (vulnerability). Tingkat kerentanan (vulnerability) ini 

juga berbeda diberbagai kawasan karena faktor-faktor kerentanan dan 

kegiatannya (misalnya kepadatan penduduk, kepadatan bangunan, 

perekonomian, dll) yang berbeda juga. Disamping faktor kerentanan 

terdapat juga faktor ketahanan/kapasitas untuk merespon dampak gempa 

bumi yang berbeda-beda pula di setiap kawasan.  

Adanya dampak tersebut yaitu faktor bahaya alam gempa bumi dan faktor 

kerentanan serta ketahanan, mengakibatkan adanya potensi bencana yang berbeda-

beda di berbagai kawasan di Wilayah Kota Bengkulu. Kawasan yang secara alamiah 

merupakan zona dengan tingkat bahaya tinggi dan memiliki sistem kegiatan yang 

rentan akan memiliki tingkat bencana (disaster) yang tinggi pula. Hal ini disebabkan 

karena bencana alam merupakan interaksi antara bahaya alam (natural hazard) dan 

kondisi rentan (vulnerable). 

Dari rumusan persoalan diatas maka timbul pertanyaan penelitian dalam 

penelitian ini yaitu:  

1) Jika Wilayah Kota Bengkulu secara potensial memiliki faktor bahaya 

(hazard) gempa bumi, di wilayah-wilayah kecamatan manakah dari Wilayah 

Kota Bengkulu yang berisiko tinggi terhadap bencana gempa bumi? 
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2) Bagaimanakah arahan tindakan mitigasi yang akan dilakukan dengan adanya 

indentifikasi tingkat risiko bencana tersebut?  

 

 

1.3  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup studi yang dilakukan terbagi menjadi dua macam, yaitu ruang   

lingkup wilayah dan ruang lingkup materi. 

 

 

1.3.1 Ruang Lingkup Wilayah 

  Ruang lingkup wilayah studi dalam penelitian ini adalah wilayah administrasi 

Kota Bengkulu yang terdiri 9 kecamatan yaitu Kecamatan  Selebar  dengan  6  

Kelurahan, Kecamatan  Kampung  Melayu  dengan  6  Kelurahan,  Kecamatan 

Gading Cempaka dengan 11 Kelurahan, Kecamatan Ratu Samban dengan 9 

Kelurahan, Kecamatan Ratu Agung 8  Kelurahan, Kecamatan Teluk Segara dengan 

13 Kelurahan, Kecamatan Sungai Serut 7 Kelurahan dan Kecamatan Muara 

Bangkahulu dengan 7 Kelurahan dan Kecamatan Singaran Pati yang merupakan 

hasil pemekaran dari Kecamatan Gading Cempaka. Secara geografis wilayah Kota 

Bengkulu berada antara 102Á14ô42ò-102Á22ô45" Bujur Timur dan 3Á43ô49ò-

4Á01ô00ò Lintang Selatan, dengan luas daratan 15,421.314 Ha dan batas-batas 

sebagai berikut :  

1) Sebelah Utara : Kabupaten Bengkulu Utara.  

2) Sebelah Timur : Kabupaten Bengkulu Tengah. 

3) Sebelah Selatan : Kabupaten Seluma. 

4) Sebelah Barat  : Samudera Hindia. 

 

Adapun alasan yang mendasari pemilihan Wilayah Kota Bengkulu sebagai 

kajian studi adalah sebagai berikut : 

1. Lingkungan eksternal yang berpengaruh langsung terhadap Kota Bengkulu 

secara lokal maupun regional adalah karena posisi Kota Bengkulu sebagai 
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titik sentral dari seluruh kabupaten di Provinsi Bengkulu. Selain memiliki 

potensi yang besar dan sebagai titik sentral dari seluruh Kabupaten di 

Provinsi Bengkulu, Kondisi geografis dan geologi Kota Bengkulu rentan 

terhadap ancaman gempa bumi dan tsunami. Keadaan ini diperparah oleh 

wilayah pesisir selatan Kota Bengkulu yang telah mengalami degradasi 

lingkungan, sehingga menjadi daerah yang relatif terbuka dan sangat rawan 

terhadap ancaman gelombang pasang dan tsunami. Hal ini merupakan 

permasalahan yang dihadapi oleh Wilayah Pesisir Kota Bengkulu dalam 

pengembangan wilayah. 

2. Letak Kota Bengkulu yang dekat dengan pertemuan lempeng tektonik 

Samudra Hindia dan Lempeng tektonik Asia disebelah barat Pulau 

Sumatera, menyebabkan Kota Bengkulu dalam beberapa tahun terakhir 

sering dilanda gempa tektonik. 

3. Kota Bengkulu merupakan kota dengan fungsi Pusat kegiatan Nasional 

(PKN) dalam sistem kota secara nasional sehingga merupakan kota yang 

memiliki sistem kegiatan yang strategis pada skala nasional khususnya di 

bagian barat  Pulau Sumatera. 

4. Dilihat dari kondisi kependudukan dan kondisi eksisting yang ada, tampak 

penyebaran penduduk lebih banyak yang tinggal di Kecamatan Gading 

Cempaka sebesar 27.72 persen dan disusul  daerah Ratu Agung sebesar 

16,41 persen, dan kecamatan lainnya yang merupakan daerah pesisir. Hal 

ini menunjukkan faktor kerentanan dari aspek kependudukan cukup tinggi 

yang mengakibatkan tingkat resiko yang tinggi pula. 

 

1.3.2 Ruang Lingkup Materi  

 Lingkup materi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Identifikasi zonasi bahaya gempa bumi di Wilayah Kota Bengkulu 

2. Identifikasi tingkat kerentanan wilayah Kota Bengkulu terhadap kegempaan 

yang dilihat dari aspek fisik, sosial kependudukan, dan ekonomi. 
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3. Identifikasi kapasitas/ketahanan terhadap bahaya gempa bumi sebagai 

lawan/kebalikan dari faktor kerentanan. 

4. Penentuan tingkat risiko bencana gempa bumi berdasarkan faktor bahaya, 

kerentanan dan ketahanan. 

5. Arahan mitigasi dalam mengurangi  dampak risiko bencana gempa bumi 

yang ditimbulkan. 
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Gambar 1.1  

Peta Admini strasi Kota Bengkulu 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA  

 
 

2.1  Bahaya Alam dan Bencana Alam 

Awatona (1997) memberikan penjelasan mengenai bahaya alam (Natural 

Hazard) sebagai berikut :  

Natural hazards a part of our environment, can occur anywhere. 
Earthquakes, floods, volcanoes and violent weather variations, as well as 
other extreme natural events, can trigger disaster when they interact with 
vulnerable conditions ( Awatona, 1997 :1 ). 
 

Teori diatas menjelaskan bahwa bahaya alam bisa terjadi dimanapun sebagai 

bagian dari lingkungan kita. Gempa bumi, banjir, gunung berapi, variasi cuaca yang 

hebat, seperti peristiwa alam lain yang hebat sekali, bisa memicu terjadinya bencana 

ketika berinteraksi dengan kondisi yang rentan. 

Menurut Rahayu dan Sengara dalam program kesiapan sekolah terhadap 

bahaya gempa (2002) memberikan penjelasan bahaya sebagai berikut : 

Bahaya (hazard) adalah kejadian alam yang dapat mengakibatkan suatu 
bencana dengan kata lain merupakan suatu kejadian alam yang mempunyai 
potensi untuk menyebabkan terjadinya kecelakaan, cedera, hilangnya nyawa 
atau kehilangan harta benda. �³�$���Q�D�W�X�U�D�O���H�Y�H�Q�W���W�K�D�W���K�D�V���W�K�H���Sotential to cause 
harm or loss : falling rock is hazard in steep mountain areas�´���� 
 

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik oleh 

faktor alam dan/atau faktor non-alam maupun faktor manusia sehingga menyebabkan 

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, 

maupun dampak psikologis. Bencana dapat diartikan pula sebagai suatu gangguan 

yang hebat menyebabkan korban manusia, kerusakan harta dan kerusakan  

lingkungan, yang melebihi kemampuan masyarakat tersebut untuk mengatasinya 

dengan sumber daya yang dimilikinya.  
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Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana 

mengidentifikasikan bencana sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

disebabkan baik oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia 

sehingga menyebabkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta 

benda, dan dampak psikologis.   

 
2.2    Faktor Bahaya Gempa Bumi 

2.2.1 Pengertian  

Menurut Djauhari Noor (2006), memberikan pengertian gempa bumi sebagai 

berikut : 

Gempa bumi adalah getaran dalam bumi yang terjadi sebagai akibat 
terlepasnya energi yang terkumpul secara tiba-tiba dalam batuan yang 
mengalami deformasi. Gempa bumi dapat didefinisikan sebagai rambatan 
gelombang pada masa batuan/tanah yang berasal dari hasil pelepasan energi 
kinetik yang berasal dari dalam bumi. Sumber energi yang dilepaskan dapat 
berasal dari hasil tumbukan lempeng, letusan gunung api, atau longsoran masa 
batuan/tanah. Hampir seluruh kejadian gempa berkaitan dengan suatu 
patahan, yaitu satu tahapan deformasi batuan atau aktivitas tektonik dan 
dikenal sebagai gempa tektonik. Sebaran pusat-pusat gempa (epicenter) di 
dunia tersebar di sepanjang batas-batas lempeng (divergent, convergent 
maupun transform). Oleh karena itu terjadinya gempa bumi sangat berkitan 
dengan teori tektonik lempeng (Noor, 2006 : 136-137). 
 

UNDP (1995) memberikan pengertian gempa bumi sebagai berikut : 

Gempa bumi adalah salah satu dari banyak bahaya alam yang paling merusak, 
gempa-gempa tersebut bisa terjadi setiap saat di sepanjang tahun, dengan 
dampak yang tiba-tiba dan hanya memberikan peringatan sedikit waktu saja. 
Gempa dapat menghancurkan bangunan-bangunan dalam waktu yang sebentar 
saja, membunuh atau melukai penduduk. Gempa tidak hanya merusak kota-kota 
secara menyeluruh tetapi juga bisa mengacaukan pemerintahan, ekonomi dan 
struktur sosial dari satu negara (UNDP, 1995 : 17). 

 

Menurut Peraturan Menteri No. 33 Tahun 2006 Tentang Pedoman Umum 

Mitigasi Bencana, memberikan pengertian mengenai gempa bumi sebagai   berikut : 
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Gempa bumi adalah getaran partikel batuan atau goncangan pada kulit bumi 
yang disebabkan oleh pelepasan energi secara tiba-tiba akibat aktivitas 
tektonik (gempa bumi tektonik) dan rekahan akibat naiknya fluida (magma, gas, 
uap dan lainnya) dari dalam bumi menuju ke permukaan, di sekitar gunung api, 
disebut gempa bumi gunung api/vulkanik. 

 

2.2.1 Penyebab Gempa Bumi 

Kertapati, (2002), menjelaskan terjadinya gempa bumi sebagai berikut : 

Gempa bumi merupakan getaran pada kulit bumi yang disebabkan oleh proses 
pelepasan energi secara tiba-tiba dalam bumi. Peristiwa alam tersebut dimulai 
dari tegangan regional yang bergerak ke batuan dan membuat suatu �³�X�Q�V�W�U�D�L�Q 
�F�R�Q�G�L�W�L�R�Q�´�� Akumulasi tegangan yang tinggi, sehingga pada saat/kondisi 
tertentu kerak bumi atau batuan yang mengalami deformasi tersebut tidak dapat 
menahan  lagi tegangan �³�V�W�U�H�V�V�´. Pada saat tersebut tegangan dalam kerak 
bumi/batuan melampaui kekuatannya, maka terjadilah suatu peristiwa 
pelepasan energi secara mendadak �³�V�X�G�G�H�Q-slipage�´��mengakibatkan proses 
patahan.  

Berdasarkan mekanisme terjadinya patahan sehingga menimbulkan gempa dapat 

dibagi atau terjadi dalam bentuk : 

�x �³���'�L�S-�V�O�L�S���³ : terjadi apabila patahan bergerak vertikal naik ataupun turun, 
yang masuk kedalam jenis ini adalah patahan naik dan patahan turun / 
normal, 

�x �³���6�W�U�L�N�H���± �V�O�L�S���³�������W�H�U�M�D�G�L���D�S�D�E�L�O�D���S�D�W�D�K�D�Q���E�H�U�J�H�U�D�N���K�R�U�L�]�R�Q�W�D�O�����S�D�W�D�K�D�Q���\�D�Q�J��
termasuk jenis patahan ini adalah patahan geser kiri dan bisa pula geser 
kanan. 

Gambar 2.1.  
Jenis-Jenis Mekanisme Gempabumi/Jenis-Jenis Patahan 

 

 

 

 

 

            

 

 

       Sumber : Kertapati, 2002 : 2. 
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Berdasarkan kedalamannya gempa tektonik dapat dibagi dalam : 

Tabel II.1  
Klasifikasi Gempabumi Menurut Kedalaman (USGS, 1995) 

Posisi �± Kedudukan 
 

Kedalaman 
( Km ) 

Mekanisme 

Dangkal : 
Non-subduksi 
Subduksi 
Titik Panas Gunungapi 
( Contoh : Hawaii 

0 - 30 
0 �± 70 
0 - 70 

Peretakan dan gesekan dengan pori-pori air 
Peretakan dan gesekan endapan jenuh air 
Peretakan dan gesekan dengan Co² 

 
Intermediate / Menengah : 
Zona Benturan �³�F�R�O�O�L�V�L�R�Q��
�]�R�Q�H�V�´��Contoh: Zona 
Pegunungan Himalaya-Alpina 
 
Zona-zona subduksi / 
penunjaman 

 
50 �± 100 
50 �± 350 

 
Dehidrasi proses patahan 
Dehidrasi proses patahan 

Dalam : 
Zona-zona 
subduksi/penunjaman 

350 �± 700 Perubahan proses patahan 

Sumber :  Kertapati, 2002. 

Suatu gempabumi akan terjadi karena adanya pelepasan energi peregangan yang 

telah tertimbun di dalam batuan akibat pergerakan-pergerakan di dalam bumi 

mengikuti proses seperti tertera dalam tabel di atas. Penimbunan atau tegangan terjadi 

secara perlahan-lahan di dalam batuan. (Kertapati, 2002 : 2-5). 

Menurut Munir (2003 : 174-177), ada tiga penyebab utama suatu gempa bumi, 

dan atas dasar itu gempa bumi dapat diklasifikasikan menjadi empat macam, yaitu 

tektonik, vulkanik, runtuhan dan buatan. 

a. Gempa Tektonik 

Gempa tektonik adalah gempa bumi yang terjadi karena pergeseran kerak bumi, 
yang bertalian dengan peristiwa-peristiwa tektonisme. Dari sekian banyak 
peristiwa tektonisme, yang paling banyak menghasilkan gempa adalah tektonisme 
yang mengakibatkan dislokasi (displacement) yang dikenal dengan nama patahan 
(dis = terpisah; locus = tempat). Oleh karena itu, gempa tektonik sering pula 
disebut gempa dislokasi. 

b. Gempa Vulkanis 
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Gempa vulkanis adalah gempa bumi yang terjadi karena aktivitas vulkanisme, 
baik sebelum, sedang atau sesudah letusan. Magma yang keluar lewat pipa-pipa 
gunung api bergeser dengan batuan penyusun tubuh gunung api, getarannya 
diteruskan ke mana-mana lewat materi yang menyusun kerak bumi. Itu sebabnya 
sebelum terjadi letusan gunung api terasa adanya gempa bumi terlebih dahulu. 
Oleh karena itu aktivitas vulkanisme dapat diramalkan sebagai salah satu gejala 
dari aktivitas gunung api. 

c. Gempa Terban/Runtuhan 

Gempa terban adalah gempa yang disebabkan oleh adanya runtuhan, termasuk 
rock fall/longsor, atap gua bawah tanah runtuh (biasanya di daerah kapur), 
ataupun runtuhan di dalam lubang tambang. Guncangannya tidak begitu hebat dan 
daerahnya sangat terbatas hanya pada radius sekitar 1 hingga 2 km. 
Oleh karena itu, dalam pembagian gempa bumi persentase gempa bumi yang 
tercatat di seluruh dunia, gempa ini tidak dijumpai lagi. Akan tetapi, tidak berarti 
bahwa gempa ini tidak pernah terjadi. Tempat bahayanya bersifat lokal dan terjadi 
pada tempat curam dan biasanya pada lahan gundul. 

d. Gempa Buatan 

Gempa buatan adalah getaran bumi yang terjadi karena adanya aktivitas manusia 
di kulit bumi sehingga menyebabkan getaran yang cukup berarti. Peledakan 
buatan, dalam proses pembuatan jalan tembus pegunungan batu dengan 
menggunakan bahan peledak menyebabkan batu kukuh hancur. Bersamaan 
dengan itu pula terjadi guncangan di sekitarnya. Selain itu pula pada saat terjadi 
pemancangan paku bumi dalam pembuatan tiang pancang beton akan 
menimbulkan guncangan yang cukup jelas. 
 

2.2.3. Intensitas Gempa Bumi 

Intensitas adalah besaran yang dipakai untuk mengukur suatu gempa selain 

denga magnitude. Intensitas dapat didefenisikan sebagai suatu besarnya kerusakan 

disuatu tempat akibat gempabumi yang diukur berdasarkan kerusakan yang terjadi 

seperti pada bangunan, topografi, reaksi manusia dan hal-hal lain yang teramati 

sebagai efek dari goncangan gempa. Maka intensitas merupakan indek angka (dalam 

angka romawi)  yang menerangkan tingkat kerusakan atau pengaruh kejadian gempa 

terhadap hal-hal tersebut di atas.    

Harga intensitas merupakan fungsi dari magnitude, jarak ke episenter, lama 

getaran, kedalam gempa, kondisi tanah dan keadaan bangunan. Beberapa skala 

intensitas : skala Rossi-Forrel dimulai dari I �± X; skala Jepang II �± VII; skala Jakarta 
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mulai dari I �± VII dan skala Mercalli mulai I �± XII, dan umum dipergunakan. 

(Kertapati, 2002 : 5-8). 

Skala Intensitas Modifikasi Mercalli ( MMI ) merupakan skala intensitas yang 

lebih umum dipakai. Tabel dibawah memperlihatkan Skala Intensitas Mercalli. 

 
Tabel II.2  

Skala Intensitas Modifikasi Mercalli (MMI ) 
Skala MMI  Dampak Kerusakan 

I Tidak dirasakan oleh kebanyakan orang, hanya beberapa orang dapat 
merasakan dalam situasi tertentu. 

II  Dapat dirasakan oleh beberapa orang yang sedang diam/istirahat. 
Dapat memindahkan dan menjatuhkan benda-benda. 

III  Dirasakan oleh sedikit orang, terutama yang berada di dalam rumah, 
seperti getaran yang berasal dari kendaraan berat yang melintas di 
dekat rumah. 

IV  Dirasakan oleh banyak orang, beberapa orang terbangun disaat tidur, 
piring dan jendela bergetar. Dapat mendengar suara-suara yang 
berasal dari pecahan barang pecah belah. 

V Dirasakan oleh setiap orang yang saling berdekatan. Banyak orang 
terbangun di saat tidur. Terjadi retakan pada dinding tembok. 
Barang-barang terbalik dan pohon-pohon mengalami kerusakan. 

VI  Dirasakan oleh setiap orang, terjadi runtuhan tembok dan terjadi 
kerusakan pada menara/tugu. 

VII  Setiap orang berlarian keluar rumah, bangunan berstruktur buruk 
mengalami kerusakan. Dapat dirasakan oleh orang-orang yang 
berada di dalam kendaraan. 

VIII  Runtuhnya bangunan yang berstruktur buruk, tiang dan menara, 
dinding runtuh. Tersemburnya pasir dan lumpur dari dalam tanah. 

IX  Kerusakan pada bangunan berstruktur tertentu, sebagian runtuh. 
Gedung-gedung tergeser dari fondasinya, tanah mengalami retakan 
dan pipa-pipa mengalami pecah. 

X Hampir semua bangunan berstruktur beton dan kayu rusak. Tanah 
retak-retak, jalan kereta api bengkok, pipa-pipa pecah. 

XI  Beberapa struktur bangunan beton tersisa. Terjadi retakan yang 
panjang di permukaan tanah. Pipa terpotong dan terjadi longsoran 
tanah dan rel kereta api terputus. 

XII  Kerusakan total. Gelombang permukaan tanah dapat teramati dan 
benda-benda terlempar ke udara. 

Sumber : Djauhari Noor, 2006. 
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Tingkat kerusakan atau pengaruh kejadian gempa pada permukaan tanah dan dan 

yang dirasakan oleh manusia sangat subyektif karena tergantung pada hal �± hal 

berikut: jarak pusat gempa (episenter), kondisi geologi/tanah setempat,besaran 

gempa. Berikut gambaran yang memperlihatkan hubungan tersebut. 

 
Tabel II.3 

Kemungkinan Kerusakan Akibat Gempa Berdasarkan Jarak  
Episepisenter dan Magnitude 

Episenter 5.6 skala 
Richter 

6 skala 
Richter 

6.5 skala 
Richter 

7 skala 
Richter 

7.5 skala 
Richter 

25 km V - VI MMI  VII  - VIII MMI  VIII  - IX MMI  X MMI  XII MMI  

50 km IV - V MMI  V - VI MMI  VII  - VIII MMI  IX - X MMI  X - XI MMI  

75 km III  - IV MMI  V - VI MMI  VI  - VII MMI  VIII  - IX MMI  IX �± X MMI  

100 km II  - III MMI  IV - V MMI  V - VI MMI  VII - VIII MMI  VIII �± IX MMI  

125 km < II MMI  III  - IV MMI  IV - V MMI  VI - VII MMI  VII �± VIII MMI  

150 km - II  - III MMI  III  - IV MMI  V - VI MMI  VI - VI MMI  

175 km - < II MMI  II  - III MMI  IV - V MMI  V �± VI MMI  

200 km - - I - II MMI  III - IV MMI  IV �± V MMI  

Sumber : Kertapati, 2002: 9 

 
Menurut Munir (2003 : 178-179) menyebutkan bahwa apabila dilihat dari 

kedalaman gempa, maka gempa dapat diklasifikasikan menjadi dangkal, sedang dan 

dalam (Tabel  II.4). Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa para pakar 

menentukan kriteria klasifikasi gempa berbeda antara pakar satu dengan lainnya. 

Dasar penetapan kedalaman gempa Dobrein, Allison dan Lee Strokes tidak 

mempunyai argumentasi yang cukup kuat. Kegunaan klasifikasi tersebut tidak 

mempunyai implikasi terhadap perubahan-perubahan permukaan bumi. Justru dari 

beberapa pengamatan menunjukkan bahwa klasifikasi yang lebih penting adalah 

penentuan besar/kecilnya gempa serta jarak antar titik pusat gempa. 
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Tabel II.4 
Klasifikasi Gempa Menurut Kedalaman 

No Kriteria  
Kedalaman (Kilometer) 

Dobrein Allison Lee Strokes 
1. Dangkal <70 <60 <100 
2. Sedang 70-300 60-300 - 
3. Dalam >300 >300-700 >100 

 

 
2.2.4 Bahaya Gempa bumi 

Kerusakan yang ditimbulakan akibat gempabumi sangat tergantung pada beberapa 

parameter (Boen, 2002 : 11). Berikut : 

�x Lama getaran, 
�x Keadaan tanah / geologi setempat, 
�x Kedalaman pusat gempa / hiposenter 
�x Jarak episenter, 
�x Jarak gempa, 
�x Besaran gempa, 
�x Kekuatan, daktilitas, dan kesatuan bangunan. 

Pada dasarnya ada 3 akibat ditimbulkan atau hal yang bisa mengikuti suatu 

peristiwa gempabumi adalah sebagai berikut (Kertapati, 2002 : 11 ). 

�x Goncangan tanah �³�J�U�R�X�Q�G-�V�K�D�N�L�Q�J�´, 
�x Geseran / patahan tanah �³�J�U�R�X�Q�G-�I�D�X�O�W�L�Q�J�´�������³�V�X�U�I�D�F�H-�I�D�X�O�W�L�Q�J�´�� dan 
�x Tsunami. 
�x Beberapa penulis memasukan pula sebagai akibat ke empat yaitu kebakaran. 

 
1. Goncangan Tanah �³�J�U�R�X�Q�G-�V�K�D�N�L�Q�J�´ 

Goncangan tanah merupakan penyebab utama kerusakan yang ditimbulkan dalam 

peristiwa gempabumi. Dampak sampingan dari goncangan tanah, bisa menimbulkan : 

Goncangan tanah merupakan penyebab utama kerusakan yang ditimbulkan dalam 

peristiwa gempabumi. Dampak sampingan dari goncangan tanah, bisa menimbulkan : 

�x Longsoran tanah, 

�x �³�O�D�W�H�U���V�S�U�H�D�G�L�Q�J�´�� dan 

�x Likuifaksi. 

Sumber : Munir, 2003 
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Daerah-daerah yang rentan terhadap goncangan tanah dan menimbulkan dampak 

sampingan tersebut adalah daerah-daerah yang berada di sekitar 50 sampai 100 km 

atau mungkin sedikit lebih jauh dari pusat gempa ( episenter ), daerah yang menjadi 

�³�I�U�R�Q�W���W�R�´ longsor, likuifaksi, �³�O�D�W�H�U�D�O���V�S�U�H�D�G�L�Q�J�´�����³�J�U�R�X�Q�G-�I�U�D�F�W�X�U�L�Q�J�´.  

Daerah-daerah yang rentan terhadap longsoran tanah karena goncangan gempa 

merupakan daerah yang berlereng tajam, potongan-potongan jalan yang dalam /tajam, 

cabang-cabang sungai, dinding-dinding lembah, dll. Bencana yang terjadi bisa 

merupakan gerakan massa tanah yang besar, terjadinya zona-zona 

pemisahan/pengisolasian, pengahancuran hutan, aliran lumpur, sungai terbendung, 

banjir, dll. Dampak yang terjadi hancurnya �³�O�L�I�H-�O�L�Q�H�V�´�� tertimbunnya struktur-

struktur bangunan dan budaya manusia, terisolasinya perkampungan/perumahan, 

hancurnya lingkungan peternakan dll, serta terjadinya kekacauan sosio-ekonomi. 

 
2. Retakan / Pencelahan Tanah �³�O�D�W�H�U�D�O��- �V�S�U�H�D�G�L�Q�J�´�� 

Daerah-daerah yang rentan terhadap �³�O�D�W�H�U�D�O��- �V�S�U�H�D�G�L�Q�J�´��adalah daerah-daerah 

lingkungan sungai, zona pantai. Di lingkungan sungai daerah yang terkena 

dampaknya umumnya bantaran sungai, daerah-daerah reklamasi dll. Efek-efek 

sampingan lainnya yang biasa terjadi, bisa menimbulkan kemiringan, roboh dan 

terangkatnya bangunan-bangunan, rumah-rumah retak, dan terangkatnya serta 

robohnya jalan, jembatan. Terangkatnya serta terisolasinya perumahan, hilangnya 

tanah pertanian dan kebun-kebun, terjadinya gangguan dan kekacauan sosio-

ekonomi.  

Di lingkungan pantai daerah yang akan terkena gangguan adalah daerah-daerah 

endapan pantai, gumuk �± gumuk pantai �³�V�D�Q�G���± �E�D�U�V�´ dan �³�V�D�Q�G���± �G�X�Q�H�V�´. Bencana 

yang terjadi relatif sama dengan bencana yang terjadi di lingkungan sungai.  

 
3. Tsunami 

Tsunami berasal dari bahasa jepang yaitu Tsu= pelabuhan dan Nami = 

Gelombang. Jadi Tsunami berarti pasang laut besar dipelabuhan. Dalam imu 
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kebumian terminologi ini dikenal dan baku secara umum. Secara singkat Tsunami 

dapat dideskripsikan sebagai gelombang laut dengan periode panjang yang 

ditimbulkan oleh oleh suatu gangguan impulsive yang terjadi pada medium laut, 

seperti gempa bumi, erupsi vulkanik atau longsoran. Gangguan impulsive tsunami 

biasanya berasal dari tiga sumber utama, yaitu : 

1. Gempa didasar laut, 
2. Letusan Gunung api didasar laut, dan 
3. Longsoran yang terjadi didasar laut. 

 
Gelombang tsunami mempunyai panjang gelombang yang besar sampai mencapai 

100 km. Kecepatan rambat gelombang tsunami di laut dalam mencapai 500-1000 

km/jam. Kecepatan penjalaran tsunami ini sangat tergantung dari kedalaman laut dan 

penjalarannya dapat berlangsung mencapai ribuan kilometer. Apabila tsunami 

mencapai pantai, kecepatannya dapat mencapai 50 km/jam dan energinya sangat 

merusak daerah pantai yang dilaluinya. Kalau ditengah laut tinggi gelombang tsunami 

paling besar sekitar 5 meter, maka pada saat mencapai pantai tinggi gelombang dapat 

mencapai puluhan meter (http://kskbiogama.wordpress.com). 

Tsunami akan terjadi apabila gempabumi terjadi akibat mekanisme patahan naik 

atau turun, dengan besaran gempa > 6.5 skala Richter dan dengan kedalaman yang 

dangkal serta terjadi di dasar laut. Dewasa ini peristiwa lain yang terjadi di dasar 

lautan dan menimbulkan gelombang pasang laut digolongkan pula sebagai penyebab 

tsuanami, seperti letusan Gunung Krakatau tahun 1883. Longsoran batuan, baik di 

dalam laut maupun di tepi pantai, dapat pula menyebabkan gelombang pasang laut 

dan seringkali digolongkan sebagai tsunami (Kertapati, 2002 : 13). 

Hutan pantai terbukti efektif meredam energi tsunami jika gelombang tsunami 

kurang dari empat meter. Namun ketika tinggi gelombang tersebut berkisar antara 

empat dan delapan meter maka sebagian hutan itu akan roboh tetapi masih bisa 

menghentikan benda-benda hanyut yang terbawa bersama air laut. 
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Ketika tinggi tsunami mencapai lebih dari delapan meter, hutan tesebut sudah 

tidak efektif meredam energi tsunami. Semua hutan tersebut akan rusak dan roboh 

diterjang tsunami. 

 

4. Kebakaran 

Kebakaran biasanya timbul setelah gempa bumi terjadi dan menjadi sulit untuk 

memadamkannya karena sumber air tidak ada dan lalu lintas terputus (Boen, 2002 : 

13). 

Tabel II.5 
Bahaya Gempa Bumi 

 
�$���*�R�Q�F�D�Q�J�D�Q���7�D�Q�D�K���³�*�U�R�X�Q�G-�6�K�D�N�L�Q�J�´�� 

Hazard Type Vulnerable Area Impact Area Colteral Hazard Impact 
Goncangan Tanah �¾ Daerah dekat 

pusat gempa 
(dalam radius < 
50 km �± 100 km 
) 

�¾ Daerah dekat 
tanah hancur, 

�¾ Daerah yang 
rentan terhadap 
longsor, 
likuifikasi, dan 
tanah retak 

�¾ Pusat 
Populasi, 

�¾ Daerah built-
up 

�¾ Bendungan 
dan jembatan, 

�¾ Life-lines, 

�¾ Longsor-
likuifikasi- 
pencelahan tanah 

�¾ Retak-roboh 
bangunan-
bangunan, 
bendungan 
dan jembatan 

�¾ Pencelahan-
penggembung
an jalan, 

�¾ Hilangnya 
monument-
monumen 
hasil budaya 
manusia 

�%�����3�D�W�D�K�D�Q���3�H�U�P�X�N�D�D�Q���W�D�Q�D�K�������³�6�X�U�I�D�F�H���± �)�D�X�O�W�L�Q�J�´ 
Hazard Type Vulnerable Area Impact Area Colteral Hazard Impact 

Patahan 
Permukaan 
Surface Faulting 

�¾ Daerah  yang 
terletak dekat 
dan sepanjang 
tanah retak atau 
patahan-patahan 
yang ada 
sebelumnya 

�¾ Pusat-pusat / 
konsentarasi 
penduduk, 

�¾ Daerah-daerah 
terbangun, 

�¾ Jaringan jalan, 
kereta api, 

�¾ Tanah 
pertanian, dan 

�¾ Jaringan 
irigasi dan 
alam 

�¾ Tanah longsor 
gerakan tanah, 

�¾ Likuifasi, dan 
�¾ Pencelahan tanah 

�¾ Retak �± roboh 
bangunan, dan 
infrastruktur, 

�¾ Bergerser dan 
berpindahnya dan 
pelengkungan 
serta 
pengembungan 
sistem jaringan 
jalan, 

�¾ Naik dan 
turunnya tanah 
permukaan, 

�¾ Hilangnya tanah 
pertanian, 
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Hazard Type Vulnerable Area Impact Area Colteral Hazard Impact 
�¾ Terisolasinya 

permukiman, 
�¾ Kekacauan sosio 

�± ekonomi. 
�&�����/�R�Q�J�V�R�U���³�/�D�Q�G�V�O�L�G�H�´ 

Hazard Type Vulnerable Area Impact Area Colteral Hazard Impact 
Longsor Gerakan 
Tanah 

�¾ Lereng curam 
�¾ Potongan jalan 

yang tajam 
�¾ Cabang-cabang 

sungai 
�¾ Lembah-lembah 

curam 

�¾ Deposional 
zone 

�¾ Detachment 
zone 

�¾ Landslide 
mass 

�¾ Sungai 
tersumbat, 

�¾ Kerusakan 
hutan, 

�¾ Erosi tanah, 
�¾ Banjir, 
�¾ Tanah retak 

�¾ Hancur/rusak 
lifelines, fasilitas 
lainnya, 

�¾ Tertimbun & 
hancurnya 
bangunan, 

�¾ Terisolasi daerah 
permukiman, 

�¾ Air terbendung, 
�¾ Kekacauan sosio 

ekonomi, 
�¾ Hancuran 

lingkungan 
�¾ Terisolasi 

penduduk dan 
permukiman. 

D�����/�L�N�X�L�I�D�N�V�L���³�/�L�T�X�H�I�D�F�W�L�R�Q�´ 
Hazard Type Vulnerable Area Impact Area Colteral Hazard Impact 

Liquefaction �¾ Lingkungan 
sungai 

�¾ Luas dan 
lebarnya 
daerah/zona 
pantai 

�¾ Delta sungai, 
�¾ Tua-muda 

endapan rawa, 
�¾ Tanah urgan 
�¾ Muda tuanya 

endapan pantai, 
�¾ Tanah 

reklamasi, 
�¾ Daerah laun 

buatan, 
�¾ Pematang-

pematang 
pantai 

�¾ Pencelahan 
tanah, 

�¾ Bukit atau 
gundukan pasir 
�³�V�D�Q�G���E�R�L�O�V�´ 

�¾ Subsiden, 
�¾ Banjir, 
�¾ Pencelahan 

tanah, 
�¾ Sama dengan 

lingkungan 
sungai 

�¾ Miring dan 
hancurnya 
bangunan-
bangunan 

�¾ Hilangnya tanah 
pertanian, 

�¾ Hancurnya 
fasilitas dan 
lifelines, 

�¾ Terisolasinya 
daerah dan 
permukiman, 

�¾ Tercemarnya air 
tanah, 

�¾ Keresahan sosio-
ekonomi 

�¾ Sama dengan 
lingkungan sungai 

E. Lateral Spreading 
Hazard Type Vulnerable Area Impact Area Colteral Hazard Impact 

Lateral Spreading �¾ Lingkungan 
sungai 

�¾ Lingkungan 
pantai 

�¾ Tepian-tepian 
sungai 

�¾ Daerah-daerah 
reklamasi 

�¾ Tepian pantai 

�¾ Ground-
fissuring 

�¾ Ground 
subsidence 
 

�¾ Miring-tertanam 
dan robohnya 
bangunan, 

�¾ Retak-roboh dan 
tertanamnya 
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Hazard Type Vulnerable Area Impact Area Colteral Hazard Impact 
sand bar �± sand 
dune 

jaringan jalan dan 
jembatan, 

�¾ Tertanam dan 
terisolasinya 
perumahan, 

�¾ Hilangnya tanah 
pertanian, dan 

�¾ Kekacauan sosio-
ekonomi. 

Sumber : Kertapati, 2002 : 13-15. 

 
 
 

2.3 Faktor Resiko Bencana  

Terdapat 3 (tiga) faktor yang berpengaruh terhadap bencana gempa bumi 

beserta sub faktornya, yaitu  faktor bahaya, faktor kerentanan dan faktor ketahanan. 

Dalam meminimalisasi resiko bencana gempa bumi terdapat beberapa metode 

diantaranya The crunch and release model dimana metode  ini menekankan upaya 

mengurangi kerentanan untuk mengatasi bencana. Bila masyarakat tidak rentan maka 

bencana akan juga kecil kemungkinannya terjadi meski hazard tetap terjadi. Untuk 

lebih jelas mengenai faktor resiko bencana dapat dilihat dalam penjelasan berikut.  

 

2.3.1 Faktor Bahaya (Rawan Bencana) Gempa Bumi 

Rawan Bencana adalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis, hidrologis, 

klimatologis, geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi pada satu 

wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi kemampuan mencegah, 

merendam, mencapai kesiapan, dan mengurangi kemampuan untuk menanggapi 

dampak buruk bahaya tertentu (http://www.bappenas.go.id). Bencana alam gempa 

bumi adalah berguncangnya bumi disebabkan oleh tumbukan antar lempeng bumi, 

patahan aktif, aktivitas gunung berapi atau runtuhan batuan.  

 
2.3.2 Faktor Kerentanan (Vulnerability) 
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Tingkat kerentanan (vulnerability) adalah suatu hal penting untuk diketahui 

�V�H�E�D�J�D�L�� �V�D�O�D�K�� �V�D�W�X�� �I�D�N�W�R�U�� �\�D�Q�J�� �E�H�U�S�H�Q�J�D�U�X�K�� �W�H�U�K�D�G�D�S�� �W�H�U�M�D�G�L�Q�\�D�� �µ�E�H�Q�F�D�Q�D�� �D�O�D�P�L����

karena bencana baru akan terj�D�G�L�� �E�L�O�D�� �µ�E�D�K�D�\�D�� �D�O�D�P�¶�� �W�H�U�M�D�G�L�� �S�D�G�D�� �µ�N�R�Q�G�L�V�L�� �\�D�Q�J��

�U�H�Q�W�D�Q�¶�����V�H�S�H�U�W�L���\�D�Q�J���G�L�N�H�P�X�N�D�N�D�Q���$�Z�D�W�R�Q�D����������������-2): �³�«�����1�D�W�X�U�D�O���G�L�V�D�V�W�H�U���D�U�H���W�K�H��

interaction bet�Z�H�H�Q���Q�D�W�X�U�D�O���K�D�]�D�U�G���D�Q�G���Y�X�O�Q�H�U�D�E�O�H���F�R�Q�G�L�W�L�R�Q�´. 

Penilaian kerentanan pada suatu wilayah tergantung dari ragam atau jenis bahaya 

yang mungkin terjadi pada daerah tersebut. Jika suatu wilayah berpeluang terhadap 

multi bahaya, maka diperlukan penilian kerentanan dapat ditinjau dari tiga faktor 

yaitu faktor fisik, faktor sosial, faktor kependudukan dan faktor ekonomi. Sebagai 

penjelasannya dapat dilihat penjabaran sebagai berikut : 

 
A. Kerentanan Tipologi Kawasan  

Tipe kawasan rawan gempa bumi ditentukan berdasarkan tingkat risiko gempa 

yang didasarkan pada informasi geologi dan penilian kesetabilan. Berdasarkan hal 

tersebut, maka kawasan rawan gempa bumi dapat dibedakan menjadi (6) enam tipe 

kawasan yang diuraikan sebagai berikut : 

1. Kawasan Tipe A 
Kawasan ini berlokasi jauh dari daerah sesar yang rentan terhadap getaran 
gempa. Kawasan ini juga dicirikan dengan adanya kombinasi saling 
melemahkan dari faktor dominan yang berpotensi untuk merusak. Bila 
intensitas gempa tinggi (Modified Mercalli Intensity/MMI VIII) maka efek 
rusaknya diredam oleh sifat fisik batuan yang kompak dan kuat. 

2. Kawasan Tipe B 
1) Faktor yang menyebabkan tingkat kerawanan gempa pada tipe ini tidak 

disebabkan oleh satu faktor dominan, tetapi disebabkan oleh lebih dari 
satu faktor yang saling mempengaruhi, yaitu intensitas gempa tinggi 
(MMI VIII) da n sifat fisik batuan menengah. 

2) Kawasan ini cenderung mengalami kerusakan cukup parah terutama untuk 
bangunan dengan konstruksi sederhana. 

3. Kawasan Tipe C 
1) Terdapat paling tidak dua faktor dominan yang menyebabkan kerawanan 

tinggi pada kawasan ini. Kombinasi yang ada antara lain adalah intensitas 
gempa tinggi dan sifat fisik batuan lemah; atau kombinasi dari sifat fisik 
batuan lemah dan berada dekat zona sesar cukup merusak. 
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2) Kawasan ini mengalami kerusakan cukup parah dan kerusakan bangunan 
dengan konstruksi beton terutama yang berada pada jalur sepanjang zona 
sesar. 

4. Kawasan Tipe D 
1) Kerawanan gempa diakibatkan oleh akumulasi dua atau tiga faktor yang 

saling melemahkan. Sebagai contoh gempa pada kawasan dengan 
kemiringan lereng curam, intensitas gempa tinggi dan berada sepanjang 
zona sesar merusak; atau berada pada kawasan dimana sifat fisik batuan 
lemah, intensitas gempa tinggi, di beberapa tempat berada pada potensi 
landasan tsunami cukup suram merusak. 

2) Kawasan ini cenderung mengalami kerusakan parah untuk segala 
bangunan dan terutama yang berada pada jalur sepanjang zona sesar. 

5. Kawasan Tipe E 
1) Kawasan ini merupakan jalur sesar yang dekat dengan episentrum yang 

dicerminkan dengan intensitas gempa yang tinggi, serta di beberapa 
tempat berada pada potensi landasan tsuanami merusak. Sifat fisik batuan 
dan kelerengan lahan juga pada kondisi yang rentan terhadap goncangan 
gempa. 

2) Kawasan ini mempunyai kerusakan fatal pada saat gempa. 
6. Kawasan Tipe F 

1) Kawasan ini berada pada kawasan landasan tsunami sangat merusak dan 
di sepanjang zona sesar sangat merusak, serta pada daerah dekat dengan 
episentrum dimana intensitas gempa tinggi. Kondisi ini diperparah dengan 
sifat fisik batuan lunak yang terletak pada kawasan morfologi curam 
sampai dengan sangat curam yang tidak kuat terhadap goncangan gempa. 

2) Kawasan ini mempunyai kerusakan fatal pada saat gempa. (Direktorat 
Jenderal Penataan Ruang). 
 

B. Kerentanan Fisik (Infrastruktur)  

Kerentanan fisik (infrastruktur) mengambarkan kondisi fisik yang rawan 

terhadap bahaya tertentu. Kondisi kerentanan ini dapat dilihat dari berbagai 

indikator sebagai berikut : persentase kawasan terbangun, kepadatan bangunan, 

kepadatan bangunan, persentase bangunan konstruksi bangunan darurat dan 

sebagainya. Wilayah permukiamn di perkotaan dapat dikatakan berada pada 

kondisi yang sangat rentan karena persentase kawasan tebangun, kepadatan 

bangunan dan bangunan konstruksi darurat di perkotaan sangat tinggi sehingga 

apabila terjadi suatu bencana maka kerugiannya sangat besar. Selain itu bentuk 

kerentanan fisik yang dimiliki masyarakat berupa berupa daya tahan mengahadapi 
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bahaya tertentu. Sebagai contoh adalah kekuatan bangunan rumah bagi masyarakat 

yang berada di daerah rawan gempa, adanya tanggul pengaman banjir bagi 

masyarakat yang tinggal di bantaran sungai dan sebagainya.   

C. Kerentanan Sosial Kependudukan 

Kerentanan sosial menunjukkan perkiraan tingkat kerentanan terhadap 

keselamatan jiwa/kesehatan penduduk apabila ada bahaya. Dari beberapa indikator 

antara lain kepadatan penduduk, laju pertumbuhan penduduk, persentase penduduk 

usia tua-balita dan penduduk wanita, maka kota-kota di Indonesia mempunyai 

kerentanan sosial yang tinggi. Belum lagi jika kita melihat kondisi sosial pada saat 

ini yang semakin rentan terhadap bencana non-alam (manmade disaster), seperti 

rentannya kondisi sosial masyarakat terhadap kerusuhan, tingginya angka 

pengangguran, instabilitas politik, dan tekanan ekonomi. 

 
D. Kerentanan Fisik (Infrastruktur)  

Kerentanan fisik (infrastruktur) mengambarkan kondisi fisik yang rawan 

terhadap bahaya tertentu. Kondisi kerentanan ini dapat dilihat dari berbagai 

indicator sebagai berikut : persentase kawasan terbangun, kepadatan bangunan, 

kepadatan bangunan, persentase bangunan konstruksi bangunan darurat dan 

sebagainya. Wilayah permukiamn di perkotaan dapat dikatakan berada pada 

kondisi yang sangat rentan karena persentase kawasan tebangun, kepdatan 

bangunan dan bangunan konstruksi darurat di perkotaan sangat tinggi sehingga 

apabila terjadi suatu bencana maka kerugiannya sangat besar. Selain itu bentuk 

kerentanan fisik yang dimiliki masyarakat berupa berupa daya tahan mengahadapi 

bahaya tertentu. Sebagai contoh adalah kekuatan bangunan rumah bagi masyarakat 

yang berada di daerah rawan gempa, adanya tanggul pengaman banjir bagi 

masyarakat yang tinggal di bantaran sungai dan sebagainya.   

 
E. Kerentanan Ekonomi 
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Kerentanan ekonomi menggambarkan besarnya kerugian atau rusaknya 

kegiatan ekonomi (proses ekonomi) yang terjadi bila terjadi ancaman bahaya. 

Indikator yang dapat kita lihat menunjukkan tingginya tingkat kerentanan ini 

misalnya adalah peresentase rumah tangga yang bekerja di sektor rentan (sektor 

jasa dan distribusi) dan persentase rumah tangga miskin. 

Menurut Awatona (1997), kerentanan merupakan karakteristik orang atau 

kelompok dalam kaitan kapasitasnya untuk mengantisipasi dan bertahan dari 

dampak bahaya. 

�³�«���9�X�O�Q�H�U�D�E�L�O�L�W�\���D�V���³�W�K�H���F�K�D�U�D�F�W�H�U�L�V�W�L�F�V���R�I���D���S�H�U�V�R�Q���R�U���J�U�R�X�S���L�Q���W�H�U�P�V���R�I���W�K�H�L�U��

capacity to anticipate, cope with, resist, and recover from the impact of natural 

�K�D�]�D�U�G�´��(Awatona, 1997 : 28). 

�7�H�R�U�L�� �G�L�D�W�D�V�� �P�H�Q�M�H�O�D�V�N�D�Q�� �E�D�K�Z�D�� �N�H�U�H�Q�W�D�Q�D�Q�� �V�H�E�D�J�D�L�� �³�N�D�U�D�N�W�H�U�L�V�W�L�N�� �G�D�U�L��

seseorang atau kelompok pada istilah ketahanan/kemampuan mereka untuk 

mengantisipasi, menanggulangi, menolak, pulih/sembuh dari dampak bahaya 

alam. 

Lebih lanjut, Awatona (1997 : 29) mengemukakan tipe-tipe yang paling 

prinsip (utama) dari kerentanan yaitu sebagai berikut : 

a. Kerentanan Sosial (Sosial Vulnerability) 
b.  Kerentanan Kelembagaan (Instutional Vulnerability) 
c. Kerentanan Sistem (System Vulnerability) 
d. Kerentanan Ekonomi (Economic Vulnerability) 
e. Kerentanan akibat praktek-praktek yang tidak memikirkan prinsip 

berkelanjutan (Vulnerability caused thourgh unsustainable practicise). 
 
Kerentanan adalah suatu kondisi yang ditentukan oleh faktor-faktor atau 

proses-proses fisik, sosial, ekonomi dan lingkungan yang mengakibatkan 

peningkatan kerawanan masyarakat dalam menghadapi bahaya (harjadi,2005:2). 

Tingkat kerentanan adalah suatu hal penting untuk diketahui sebagai salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya bencana, karena bencana baru akan 

terjadi bila bahaya terjadi pada kondisi yang rentan. 
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Menurut Lewis (1997), memberikan penjelasan mengenai kerentanan 

(Vulnerability) sebagai berikut : 

Vulnerability is a pervasive socio-economic condition; it is the reason why the 
poor and disadvantages are the predominant victims of disasters. The day-to-day 
vulnerable condition, comprising marginalisation, poverty and deprivation, is the 
context and cause of vulnerability to rare and more extreme hazards; which 
themselves exacerbate vulnerability to day-to-day condition in their aftermath �± a 
cyclical process (Lewis, 1997 :  46). 

 
Teori di atas menjelaskan bahwa kerentanan merupakan kondisi sosial 

ekonomi yang dapat terpengaruh; ini adalah alasan kenapa kaum miskin dan 

keadaan yang merugikan adalah korban utama dari bencana. Hari ke hari kondisi 

rentan terdiri dari pembatasan, kemiskinan dan kerugian, merupakan 

konteks/keadaan dan menyebabkan kerentanan yang jarang dan bahaya bahaya 

yang lebih hebat; yang mana kerentanan membuat kondisi lebih buruk dari hari 

kehari. 

Yayasan IDEP (2007) memberikan penjelasan mengenai kerentanan 

sebagai berikut : 

Kerentanan adalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis, hidrologis, 
klimatologis, geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi di suatu 
wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi kemampuan mencegah, 
meredam, mencapai kesiapan, dan berkurangnya kemampuan untuk menanggapi 
dampak buruk bahaya tertentu.  

 
Cannon (1994) memberikan penjelasan mengenai kerentanan sebagai 

berikut : 

Vulnerability is a characteristic of individuals and groups of people who inhabit a 
given natural, sosial and economic space, within which they are differentiated 
according to their varying position in society into more or less vulnerable 
individuals and group (Cannon, 1994 : 19). 

 
Dari teori di atas menjelaskan bahwa kerentanan merupakan karakteristik 

individu atau kelompok orang yang mendiami alam tertentu pada bidang sosial 

dan ekonomi, yang mana mereka dibedakan menurut posisi mereka yang 
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bermacam-macam dalam masyarakat yang menjadi lebih atau kurang pada 

kelompok dan individu yang rentan. 

Dari uraian mengenai hubungan antara bahaya dan kerentanan tersebut, 

diambil suatu kesimpulan bahwa kerentanan akan menentukan apakah bahaya 

alam yang terjadi akan menimbulkan bencana alam, dikarenakan bencana akan 

terjadi pada kelompok orang/fisik yang rentan terhadap bahaya. Bahaya alam 

bersifat alamiah, sedangkan bencana alam tidak terjadi secara alamiah, namun 

terjadi pada kondisi kerentanan yang dihasilkan oleh sistem manusia. 

 
Menurut Bakornas PBP dalam Buku Panduan Pengenalan Karakteristik 

Bencana dan Upaya Mitigasinya di Indonesia (hal. 8-9) kerentanan terbagi atas 

tiga tipe yaitu kerentanan fisik binaan (infrastruktur), kerentanan sosial 

kependudukan dan kerentanan ekonomi.  

1. Kerentanan fisik binaan (infrastruktur) menggambarkan suatu kondisi fisik 

(infrastruktur) yang rawan terhadap faktor bahaya (hazard) tertentu. 

Kondisi kerentanan ini dapat dilihat dari berbagai faktor berbagai indikator 

sebagai berikut : persentase kawasan terbangun, kepadatan bangunan, 

persentase bangunan konstruksi darurat, jaringan listrik, rasio panjang 

jalan, jaringan telekomunikasi, jaringan PDAM, dan jalan KA. Wilayah 

permukiman di Indonesia dapat dikatakan berada pada kondisi yang sangat 

rentan karena persentase kawasan terbangun, kepadatan bangunan dan 

bangunan konstruksi darurat sangat tinggi, sedangkan persentase, jaringan 

listrik, rasio panjang jalan, jaringan telekomunikasi, jaringan PDAM, jalan 

KA sangat rendah. 

2. Kerentanan sosial kependudukan menggambarkan kondisi tingkat 

kerapuhan sosial dalam menghadapi bahaya (hazard). Pada kondisi sosial 

yang rentan maka jika terjadi bencana dapat dipastikan akan menimbulkan 

dampak kerugian yang besar. Beberapa indikator kerentanan sosial antara 

lain kepadatan penduduk, laju pertumbuhan penduduk, persentase 
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penduduk usia tua-balita dan penduduk wanita. Kota-kota di Indonesia 

memiliki kerentanan sosial yang tinggi karena memiliki persentase yang 

tinggi pada indikator-indikator tersebut. 

3. Kerentanan ekonomi menggambarkan kondisi tingkat kerapuhan ekonomi 

dalam menghadapi ancaman bahaya (hazard). Beberapa indikator 

kerentanan ekonomi diantaranya adalah persentase rumah tangga yang 

bekerja di sektor yang rentan (sektor yang rawan terhadap pemutusan 

hubungan kerja) dan persentase rumah tangga miskin. 

 
2.3.3  Faktor Ketahanan/Kemampuan (Capacity) 

        Faktor ketahanan adalah kemampuan untuk merespon atau mengatasi dampak 

dari suatu bencana alam. Secara sederhana merupakan aspek postif suatu situasi yang 

ada atau emergency response (Davidson, 1997). Dengan kata lain ketahanan adalah 

aspek-aspek positif dari situasi yang ada untuk mengurangi resiko bahaya alam. 

Dalam studi Firmasnyah (1998 : 38) berdasarkan modifikasi Davidson (1997) 

ketahanan terbagi menjadi 2 sub faktor, yaitu sumber daya buatan dan kemampuan 

mobilitas 

A.  Sumber Daya Buatan 

Sumber daya buatan, meliputi aspek pendanaan, peralatan atau fasilitas 

dan sumber daya manusia terlatih dan terdidik. Indikator dari sumber daya alam 

adalah sebagai berikut : 

a) Rasio Jumlah Fasilitas Kesehatan Terhadap Jumlah Penduduk 

Banyaknya fasilitas kesehatan dibandingkan dengan jumlah penduduk akan 

berpengaruh terhadap proses atau kegiatan pemberian pertolongan pada saat 

dan setelah terjadi bencana. 

b) Rasio Jumlah Tenaga Kesehatan Terhadap Jumlah Penduduk 
Banyaknya jumlah tenaga kesehatan dibandingkan dengan jumlah penduduk 

akan mempengaruhi proses atau kegiatan pelayanan kesehatan dalam 

pemberian pertolongan pada saat dan setelah terjadi bencana alam. 
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B.  Kemampuan Mobilitas 

  Kemampuan mobilitas menunjukkan kemampuan untuk melakukan 

evakuasi bila ada bencana alam untuk mencari tempat yang lebih aman dan 

meminta bantuan. Indikator kemampuan mobilitas, yaitu sebagai berikut: 

a) Rasio Panjang Jalan Terhadap Luas Wilayah 

Perbandingan antara panjang jalan dengan luas wilayah sangat berkaitan 

dengan proses atau kegiatan evakuasi. Semakin besar tingkat 

perbandingannya maka semakin mudah proses atau kegiatan evakuasi 

dilakukan. 

b) Rasio Sarana Angkutan Terhadap Jumlah Penduduk 

Sarana angkutan merupakan alat yang berfungsi untuk mempermudah 

proses atau kegiatan evakuasi bagi penduduk yang mengalami bencana 

alam. 

Dari beberapa uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa faktor ketahanan 

(capacity) dibagi menjadi faktor sumberdaya buatan, dengan variabelnya antara lain 

rasio pelayanan kesehatan penduduk dan fasilitas kesehatan penduduk, serta rasio 

fasilitas keamanan. Faktor kedua adalah mobilitas penduduk, dengan variabelnya 

antara lain rasio panjang jalan dan sarana angkutan terhadap jumlah penduduk. 

C. Manajemen dan Partisipasi Struktur Masyarakat  

�9 Rasio Jumlah Penduduk terhadap organisasi tanggap darurat 

Menurut CDRN dalam  Ben Wisner et al. (2005:335) dasar pada 

peningkatan organisasi kapasitas masyarakat yang paling rentan 

melalui pembentukan organisasi tanggap bencana rakyat. 

�9 Rasio Jumlah Penduduk Terhadap Informasi yang didapat mengenai 

gempabumi. 

2.3.4 Faktor Risiko (Risk) 

Menurut Yayasan IDEP (2007), memberikan penjelasan mengenai risiko sebagai 

berikut :  
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Risiko adalah prakiraan/probabilitas potensi kerugian yang ditimbulkan oleh 
bencana pada suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu seperti kematian, 
luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau 
kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat. Secara konvensional 
risiko dinyatakan dalam persamaan Risiko = Bahaya x Kerentanan. Sejumlah 
disiplin ilmu juga mencakup konsep keterpaparan untuk secara khusus 
merujuk pada aspek kerentanan fisik. Lebih dari sekedar mengungkapkan 
kemungkinan adanya kerugian fisik, sangat penting untuk mengakui bahwa 
risiko-risiko dapat bersifat melekat atau dapat diciptakan atau ada dalam 
sistem-sistem sosial. Penting untuk mempertimbangkan konteks sosial dimana 
risiko terjadi dan oleh karenanya penduduk tidak mesti mempunyai persepsi 
yang sama tentang risiko dan akar-akar penyebabnya (Yayasan IDEP, 2007 : 
22). 

 
Menurut Bakornas PB dalam Pedoman Penyusunan Rencana Penanggulangan 

Bencana di Daerah, memberikan pengertian mengenai risiko sebagai berikut : 

Risiko (risk) adalah kemungkinan timbulnya kerugian pada suatu wilayah dan 
kurun waktu tertentu yang timbul karena suatu bahaya menjadi bencana. 
Risiko dapat berupa kematian, luka, sakit, hilang, jiwa terancam, hilangnya 
rasa aman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta dan gangguan 
kegiatan masyarakat. 

 
Risiko bencana adalah interaksi antar kerentanan daerah dengan ancaman bahaya 

(hazard) yang ada. Ancaman bahaya, khususnya bahaya alam bersifat tetap karena 

bagian dari dinamika proses alami pembangunan atau pembentukan roman muka 

bumi baik dari tenaga internal maupun eksternal, sedangkan tingkat kerentanan 

daerah dapat dikurangi, sehingga kemampuan dalam menghadapi ancaman tersebut 

semakin meningkat. 

Dooley (1990) dalam Firmansyah (1998 : 39) menyatakan bahwa terminologi 

risiko memiliki 2 ide pokok, yaitu : 

�x Adanya potensi konsekuensi-konsekuensi yang tidak diharapkan (potential 
for unwanted consequences). 

�x Adanya unsur ketidakpastian (uncertainty). 
 



Penelitian Hibah Bersaing  
 

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi serta Arahan Mitigasi Bencana  
di Wilayah Kota Bengkulu                      30 

Formulasi atau prasyarat sebuah risiko bencana adalah dua elemen penting, yakni 

Hazard (atau ancaman), serta Kerentanan/Kerapuhan (Vulnerabilities atau 

Fragilities). Mengenai kapasitas (Capacity) adalah kebalikan dari vulnerabilities. 

Menurut Bakornas PBP dalam Buku Panduan Pengenalan Karakteristik Bencana 

(hal. 9-10), risiko dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 atau dapat ditulis dengan :  

Risiko = Bahaya x Kerentanan x Ketidakmampuan   

Hubungan antara ketiga variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut 

(seperti yang terlihat pada Gambar 2.4) 

Dalam kaitan ini, bahaya menunjukkan kemungkinan terjadinya kejadian baik 

alam maupun buatan di suatu tempat. Kerentanan menunjukkan kerawanan yang 

dihadapi suatu masyarakat dalam menghadapi ancaman tersebut. Ketidakmampuan 

merupakan kelangkaan upaya atau kegiatan yang dapat mengurangi korban jiwa atau 

kerusakan. 

Gambar 2.2.  
Hubungan Antara Risiko, Bahaya, Kerentanan dan Kemampuan 

  

 

 

 

 

 

           

  Sumber : Buku Panduan Pengenalan Karakteristik Bencana, hal. 10. 

 
Kajian risiko ini merupakan proses untuk menentukan perilaku dan gejala risiko 

dengan menganalisa bencana potensial dan mengevaluasi kondisi kerentanan yang 

 

RISIKO 

Ancaman Bahaya 

Ketidakmampuan Kerentanan 
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ada dimana kondisi tersebut dapat menyebabkan kerugian dan kerusakan baik pada 

manusia, harta benda, lingkungan fisik maupun sosial. 

Lebih lanjut, menurut Davidson (1997) hubungan antara faktor risiko, faktor 

bahaya, faktor kerentanan dan faktor ketahanan tercermin dalam model matematis 

(model ini telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan bahan kajian) sebagai berikut: 

 

 

Dimana, HDRI  =  Nilai risiko bencana (Hazard Disaster Risk Index) 

WHH  =  Nilai faktor bahaya (Weight Hazard) 

WVV  = Nilai faktor kerentanan (Weight Vulnerability) 

WCC = Nilai faktor ketahanan (Weight Capacity) 

 

2.4 Mitigasi Bencana  

2.4.1 Pengertian Mitigasi Bencana 

       UNDP memberikan pengertian mengenai mitigasi sebagai berikut :  
Mitigasi berarti mengambil tindakan-tindakan untuk mengurangi pengaruh-
pengaruh dari satu bahaya sebelum bahaya itu terjadi. Istilah mitigasi 
berlaku untuk cakupan yang luas dari aktivitas-aktivitas dan tindakan-
tindakan perlindungan yang mungkin diawali, dari fisik, seperti 
membangun bangunan-bangunan yang kuat, sampai dengan prosedural, 
seperti teknik-teknik yang baku untuk menggabungkan penilaian bahaya di 
dalam rencana penggunaan lahan (UNDP, 1994 : 11). 

Menurut Akbar (2006 : 6) memberikan pemahaman mengenai mitigasi sebagai 

berikut :  

Mitigasi merupakan titik tolak utama dari manajemen bencana. Dengan 
mitigasi, dilakukan usaha-usaha untuk menurunkan dan/atau meringankan 
dampak yang disebabkan oleh suatu bencana pada manusia dan harta 
benda. Mitigasi pada prinsipnya harus dilakukan untuk segala jenis 
bencana, baik yang termasuk kedalam bencana alam (natural disasters) 
maupun bencana sebagai akibat dari perbuatan manusia (man-made 
disaster).  

 

Dari pengertian tersebut, mitigasi dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan 

untuk menekan timbulnya dampak bencana, baik secara fisik struktural melalui 

HDRI = W HH + WVV + WCC 
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pembuatan bangunan-bangunan fisik, maupun non fisik struktural melalui perundang-

undangan dan pelatihan. Kegiatan mitigasi bencana merupakan tindakan yang sangat 

efektif dalam mengurangi kerugian dan kehilangan jiwa atau harta akibat suatu 

bencana, dan merupakan kegiatan paling kompatibel dengan proses perencanaan 

pembangunan. 

Mitigasi merupakan segala upaya dan kegiatan yang dilakukan untuk mengurangi 

atau memperkecil ancaman bencana, terutama bila kegiatan pencegahan tidak dapat 

dilaksanakan, sedangkan kesiapsiagan merupakan segala upaya dan kegiatan 

pengenalan terhadap sumber bencana, penelaahan dan pengamatan bencana serta 

tindakan kesiapsiagaan untuk menghadapi ancaman bencana sejak dini. Kegiatan dan 

program yang berhubungan dengan mitigasi meliputi cara-cara atau tindakan 

rekayasa dan konstruksi, pelaksanaan peraturan perundangan tentang bangunan, 

perencanaan tata guna lahan, pembangunan infrastruktur yang jauh dari daerah 

bencana, dan lain sebagainya. 

 
2.4.2 Tahap-Tahap Menangani Bencana 

Menurut Poernomosidhi (2005 : 4) Upaya penanggulangan dampak bencana 

dilakukan melalui pelaksanaan tanggap darurat dan pemulihan kondisi masyarakat 

dan wilayah. Upaya penanggulangan dampak bencana tersebut dilakukan secara 

sistematis, menyeluruh, efisien dalam penggunaan sumberdaya dan efektif dalam 

memberikan bantuan kepada kelompok korban. Upaya penanggulangan dan 

pemulihan tersebut dilakukan dengan pendekatan secara utuh dan terpadu melalui 

tiga tahapan, yaitu tanggap darurat, rehabilitasi dan rekontruksi yang harus berjalan 

secara bersamaan dalam pelaksanaan penanggulangan dampak bencana, yaitu : 

a. Tahap Tanggap Darurat  
 Bertujuan menyelamatkan masyarakat yang masih hidup, mampu bertahan 

dan segera terpenuhinya kebutuhan dasar yang paling minimal. Sasaran 
utama dari tahap tanggap darurat ini adalah penyelamatan dan pertolongan 
kemanusiaan. Dalam tahap tanggap darurat ini, diupayakan pula 
penyelesaian tempat penampungan sementara yang layak, serta pengaturan 
dan pembagian logistik yang cepat dan tepat sasaran kepada seluruh korban 
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bencana yang masih hidup. Saat bencana baru saja terjadi, Tahap Tanggap 
Darurat ditetapkan selama 6 bulan setelah bencana, namun demikian, 
setelah ditetapkannya Inpres Nomor 1 Tahun 2005, Tahap Tanggap Darurat 
ini kemudian diperpendek menjadi 3 bulan. 

b. Tahap Rehabilitasi 
 Bertujuan mengembalikan dan memulihkan fungsi bangunan dan 

infrastruktur yang mendesak dilakukan untuk menindaklanjuti tahap 
tanggap darurat, seperti rehabilitasi mesjid, rumah sakit, infrastruktur sosial 
dasar, serta prasarana dan sarana perekonomian yang sangat diperlukan. 
Sasaran utama dari tahap rehabilitasi ini adalah untuk memperbaiki 
pelayanan publik hingga pada tingkat yang memadai. Dalam tahap 
rehabilitasi ini, juga diupayakan penyelesaian berbagai permasalahan yang 
terkait dengan aspek hukum melalui penyelesaian hak atas tanah, dan yang 
terkait dengan aspek psikologis melalui penanganan trauma korban 
bencana. 

c. Tahap Rekonstruksi 
 Bertujuan membangun kembali kawasan kota, desa dan aglomerasi 

kawasan dengan melibatkan semua masyarakat korban bencana, para 
pakar, perwakilan lembaga swadaya masyarakat, dan dunia usaha. 
Pembangunan prasarana dan sarana (infrastruktur) haruslah dimulai dari 
sejak selesainya penyesuaian rencana tata ruang baik di tingkat provinsi 
dan terutama di tingkat kabupaten dan kota yang mengalami kerusakan. 
Sasaran utama dari tahap rekonstruksi ini adalah terbangunnya kembali 
kawasan dan masyarakat di wilayah yang terkena bencana baik langsung 
maupun tidak langsung. 

 
Menurut Akbar (2006 : 2), tahapan pengelolaan penanggulangan bencana yang 

dibagi menjadi (1) sebelum terjadinya bencana, meliputi pencegahan, mitigasi 

(penjinakan.peredaman), dan kesiapsiagaan, (2) saat terjadinya bencana, meliputi 

peringatan dini dan tanggap darurat, (3) sesudah bencana mereda, meliputi 

rehabilitasi dan rekonstruksi. 

 

2.4.3 Penataan Ruang dan Bencana 

Menurut Akbar (2006 : 3), Perencanaan tata ruang adalah sebuah proses yang 

menerus yang meliputi keputusan-keputusan atau pilihan-pilihan mengenai berbagai 

macam alternatif pemanfaatan sumberdaya yang tersedia untuk pencapaian tujuan 

tertentu pada waktu tertentu di masa yang akan datang. Penataan ruang meliputi 3 
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aspek klasik, yaitu perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian 

pemanfaatan ruang. Pada 3 aspek tersebut upaya pemanfaataan sumberdaya 

dilakukan untuk kepentingan masa yang akan datang dan dimanfaatkan seoptimal 

mungkin untuk kesejahteraan penduduk pada wilayah tersebut. Sehingga jelas, upaya 

yang dilakukan akan memenuhi pengertian menghindari terjadinya bencana. 

Sebagai ilustrasi singkat dapat dicontohkan disini bagaimana pertimbangan aspek 

bencana dimasukkan ke dalam 3 aspek klasik penataan ruang yaitu perencanaan, 

pemanfaatan dan pengendalian. Misalnya (Akbar, 2006 : 3) : 

�x Pada saat penyusunan perencanaan tata ruang, maka aspek bencana harus 
menjadi pertimbangan dalam pengalokasian ruang. Sehingga rencana tata 
guna lahan yang dihasilkan sesuai dengan kaidah penataan ruang yang 
baik, yaitu  daerah yang merupakan potensi bencana harus dihindari dari 
kegiatan manusia. Bencana yang dapat timbul sebagai kegiatan alam 
maupun karena kegiatan manusia harus dihindari melalui pengalokasian 
ruang (misalnya melalui penetapan kawasan lindung). 

�x Tidak tertutup kemungkinan bahwa daerah yang dari segi fisik-geologinya 
merupakan daerah yang rawan bencana (bantaran sungai, kemiringan yang 
terjal, dsb), ternyata sudah merupakan daerah yang padat penduduknya. 
Pada daerah yang sudah terlanjur dihuni manusia tersebut, maka peraturan 
dan persyaratan bangunan merupakan pedoman yang diperlukan. 
Penyediaan sarana dan prasarana penunjang (penyediaan hidran, 
penyediaan jalur hijau, dsb) pada daerah yang mempunyai potensi bencana 
harus diperlakukan secara khusus dibandingkan dengan daerah lainnya. 

�x Pemberian ijin lokasi kegiatan merupakan salah satu bagi persyaratan yang 
harus dipenuhi sebelum sebuah kegiatan ditetapkan berlokasi pada sebuah 
tempat. Salah satu aspek yang harus dipenuhi untuk memberikan ijin antara 
lain adalah terletak pada daerah yang tidak mempunyai potensi bencana. 
Dengan kata lain, pengendalian pembangunan selain mempertimbangkan 
aspek sosial-ekonomi, juga harus memperhatikan aspek fisik kesesuaian 
lahan. 
 

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, mitigasi merupakan langkah-langkah 

untuk mengurangi dampak bencana terhadap kehidupan masyarakat, baik kerugian 

jiwa maupun harta, dengan mengurangi kerentanan (vulnerability). Dalam 

prakteknya, mitigasi bencana alam dapat berbentuk seperti (Akbar, 2006 : 3-4) :  

�x Identifikasi sumber bencana dan memetakannya, terutama di wilayah yang 
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sudah menunjukkan ciri-ciri perkotaan  

�x Menyebarkan informasi tentang manajemen risiko (risk management) 

untuk mengurangi kerentanan (vulnerability) sosial penduduk yang 

bermukim di wilayah dan/atau kawasan rawan bencana 

�x Penyiapan perangkat lunak dan perangkat keras serta pelatihan, penyuluhan 

dan pendidikan bagi petugas dan masyarakat secara terencana, sistematis, 

dan disusun sesuai dengan jenis rencana (program yang ada untuk 

mendukung kesiapsiagaan) 

�x Pengembangan sistem informasi penanggulangan bencana dan 

pemanfaatan informasi mengenai kerawanan suatu daerah dalam 

perencanaan pembangunan dan dalam penyusunan rencana umum tata 

ruang pada setiap tingkat 

�x Mempromosikan perencanaan tata ruang yang tepat berdasarkan bahaya-

bahaya (hazards) yang telah diketahui potensinya untuk terjadi;  

�x Mengembangkan, memberlakukan dan memaksakan (law enforcement) 

penggunaan standar dan peraturan-peraturan bangunan yang  efektif, 

seperti peraturan Koefisien Dasar Bangunan (KDB), Koefisien Lantai 

Bangunan (KLB), Koefisien Dasar Hijau (KDH), Tinggi Bangunan, dll 

untuk mengurangi vulnerability (kerentanan) secara fisik  

�x Pengendalian terhadap pemanfaatan/pelaksanaan Rencana Tata Ruang 
Wilayah,  

�x Meningkatkan peran perizinan dan penertiban dilandasi dengan konsep-
konsep mitigasi bencana, terutama untuk meningkatkan fungsi-fungsi : 
�9 Izin prinsip dan Izin tetap 
�9 Izin Lokasi 
�9 Izin Perencanaan dan Izin Gangguan (H.O) 
�9 Izin Mendirikan Bangunan (IMB) 
�9 Izin Penghunian Bangunan (IPB) 

�x Pemasangan tanda-tanda peringatan/larangan di daerah yang dinyatakan 
rawan bencana 

�x Melakukan relokasi atau meninggikan bangunan-bangunan dari dataran 

banjir 
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�x Pembuatan cek dam dan rehabilitasi aliran sungai untuk mengendalikan/ 

mencegah banjir 

�x Pembelian polis asuransi kebakaran 

�x Mengatur dan memonitor transportasi bahan-bahan berbahaya dan beracun 

serta menentukan rute yang aman untuknya. 

Secara umum, jenis-jenis mitigasi dalam praktek tersebut dapat dikelompokkan 

kedalam mitigasi struktural dan mitigasi non-struktural. Mitigasi struktural 

berhubungan dengan usaha-usaha pembangunan konstruksi fisik seperti pembuatan 

cek dam dan rehabilitasi aliran sungai untuk mengendalikan/mencegah banjir, 

membangun dengan konstruksi yang tahan terhadap gempa, dan lain-lain. Sementara 

itu, mitigasi non struktural antara lain meliputi penataan ruang, khususnya 

perencanaan tata guna lahan dan peruntukan lahan yang disesuaikan dengan 

kerentanan wilayahnya, zoning regulation, pemberlakuan peraturan pembangunan 

dan penegakannya (law enforcement) seperti penggunaan standar dan peraturan-

peraturan bangunan yang efektif, pengenaan tarif pajak yang cukup tinggi (perangkat 

disinsentif) bagi wilayah yang memiliki kerentanan tinggi terhadap bencana alam, 

dan lain-lain. 

Menurut Poernomosidhi (2007 : 12), prinsip pemanfaatan ruang untuk mitigasi 

bencana diantaranya sebagai berikut : 

a. Penataan ruang perlu didasari pengenalan dan pemahaman atas risiko 

kebencanaan di kawasan yang ditata. 

b. Untuk itu perlu kajian ancaman/bahaya, kerentanan dan kajian risiko, 

dilengkapi dengan zonasi ancaman/bahaya. 

c. Pengaturan pemanfaatan ruang yang memiliki ancaman bencana, misal 

penataan fungsi ruang, aturan membangun, pembatasan penggunaan. 

d. Pengembangan struktur ruang dengan memperhatikan kebutuhan 

prasarana/fasilitas kritis (transportasi, kesehatan, pendidikan, listrik, 

telekomunikasi, air bersih) dengan memperhatikan prinsip �´�U�H�G�X�Q�G�D�Q�F�\�´. 



Penelitian Hibah Bersaing  
 

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi serta Arahan Mitigasi Bencana  
di Wilayah Kota Bengkulu                      37 

e. Penyediaan jalur-jalur evakuasi darurat untuk antisipasi keadaan darurat. 

f. Penyediaan ruang terbuka sebagai daerah evakuasi korban bencana dan 

sebagai daerah penyangga/buffer untuk mencegah perluasan bencana 

(kebakaran/longsor/banjir). 

g. Penataan ruang yang kompatibel bagi langkah-langkah mitigasi berbagai 

bencana sekaligus, baik bencana alam maupun bencana bersumber dari 

kegiatan manusia/kegagalan teknologi. 

h. Institusi legal melalui produk-produk pengaturan yang diimplementasi dan 

dilaksanakan secara konsisten, dengan penegakkan hukum. 

Sedangkan arahan pemanfaatan ruang berbasis mitigasi bencana menurut 

Poernomosidhi (2007 : 13-14) adalah sebagai berikut : 

a. Penataan ruang dan lingkungan hidup. 

- Menetapkan zona tingkat kerawanan bencana pada masing-masing 

daerah, dari yang paling rawan hingga paling aman. 

- Menetapkan zona paling rawan bencana sebagai daerah hijau atau 

hunian tingkat kepadatan rendah, yaitu tepian pantai dan aliran sungai 

dekat laut. 

- Memetakan lokasi dan jalur evakuasi. 

- Menetapkan zona penyebab atau zona yang berpotensi menjadi 

penyebab bencana di masa yang akan datang, misalnya dengan 

melakukan penghijauan atau reboisasi di tepian pantai dan sepanjang 

aliran sungai untuk mengurangi kecepatan gelombang. 

b. Penyediaan sarana dan prasarana 

- Meningkatkan kualitas dan kekuatan prasarana dan sarana terhadap 

bencana tsunami, seperti penggunaan rangka beton pada bangunan, 

penguatan sambungan, membuat bangunan rumah panggung, dan lain-

lain. 

- Membangun penahan dan pemecah gelombang. 



Penelitian Hibah Bersaing  
 

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi serta Arahan Mitigasi Bencana  
di Wilayah Kota Bengkulu                      38 

- Membangun kanal di sepanjang sungai untuk mengubah aliran 

gelombang dan menahan kecepatan gelombang. 

- Membangun lokasi dan jalur evakuasi 

Untuk pola pengelolaan sempadan pantai adalah sebagai berikut : 

a. Mempertahankan kawasan sempadan pantai sebagai ruang terbuka hijau. 

b. Mencegah pemanfaatan ruang terbuka hijau untuk kegiatan-kegiatan yang 

dapat menurunkan nilai ekologis dan estetika. 

c. Mengembangkan vegetasi bakau untuk mencegah abrasi pantai. 

Sedangkan pola pengelolaan kawasan rawan bencana tsunami, yaitu : 

a. Mengembangkan sistem peringatan dini bencana tsunami. 

b. Mengembangkan zona penyangga berupa ruang terbuka di sepanjang garis 

pantai. 

c. Mengembangkan jaringan prasarana yang mendukung upaya evakuasi 

masyarakat. 

d. Mengupayakan masyarakat bereaksi cepat menanggapi peringatan dini 

bencana tsunami. 

e. Membatasi dan mengatur kegiatan manusia di kawasan pantai dengan 

elevasi rendah, dan pernah atau berpotensi dilanda tsunami. 

Sebagai tambahan dalam tata guna lahan berbasis mitigasi bencana, Numberi 

(2007 : 7) menjelaskan bahwa penetapan kawasan konservasi dengan berbagai 

ekosistem pesisir seperti terumbuk karang mangrove, hutan pantai dan vegetasi 

daratan dapat melindungi wilayah pesisir terhadap ancaman tsunami.  

�¾ Terumbu Karang : Penghalang pertama dilaut terhadap ancaman tsunami. 

Tipe karang penghalang (barrier reef) yang dapat dijumpai pada jarak 

puluhan meter hingga beberapa kilo meter yaitu penghalang utama yang 

dapat meredam enegi gelombang tsunami. Finging reef atau karang tepi 

memiliki fungsi pelindung pantai sebagai penghalang kedua patch reef 

merupakan tahapan terpisah dari terumbuk karang berfungsi sebagai 

peredam gelombang tetapi jika tipe tersebut terdapat di depan garis pantai.  
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�¾ Mangrove dapat ditemui di kawasan pantai, teluk yang dangkal, daerah 

estuaria, laguna delta, dan daerah pantai yang terlindung. Hutan mangrove 

dengan kepadatan tinggi berfungsi sebagai pelindung bagi wilayah pantai 

yaitu untuk meredam gelombang dan angin badai.  

�¾ Hutan Pantai : Biasanya terdapat di belakang hutan mangrove secara alami 

tumbuhan tersebut bergelombol membentuk unit-unit tertentu sesuai 

dengan habitatnya. Vegetasi hutan pantai berfungsi sebagai penahan 

gelombang contohnya adalah cemara laut menggubu, pandan, butun, 

bakung, dan ketapang.  

�¾ Ekosistem Lain : tanaman tahunan dan tanaman musiman digabung dengan 

tanaman pangan lahan kering dijadikan suatu kawasan lindung. Contohnya 

adalah tanaman yang memiliki perakaran yang kuat dan dapat menahan 

gelombang dari laut.  

Tabel II.6 
Fungsi Wilayah atau Bagian Wilayah Menurut Tipe Zona  

No Kondisi, Fungsi dan Status Lingkungan 
1 Kawasan lindung hutan 

mangrove, terumbu karang dan 
padang lamun  

�ƒ Vegetasi mangrove menurut luas, kerapatan, 
jelas berfungsi sebagai peredam gelombang dan 
angin, perlindungan dan penahan lumpur  

�ƒ Terumbuk karang munurut luas, kerapatan, jelas 
berfungsi sebagai peredam gelombang dan 
angin, perlindungan abrasi dan stabilitas 
morfologi pantai  

�ƒ Padang lamun menurut luas, kerapatan, jelas 
berfungsi stabilator dasar laut dan penyangga 
pantai terhadap abrasi.  

2 Kawasan Lindung  Taman wisata alam di pesisir, hutan lindung pesisir, 
pantai berbukit, pertambakan, perkebunan tanaman 
keras 

3 Kawasan Rawan Terhadap 
Bencana Geologi  

�ƒ Kawasan diperairan dan pesisir yang 
diidentifikasi sebagai rentan tehadap gangguan 
impulsif yang terjadi pada medium laut melalui 
studi dan penelitian, seperti gempa, tsunami dan 
longsoran.  

�ƒ Pengkajian sejarah dan intensitas bencana  
�ƒ Pengkajian morfologi dan substrat perairan  

4 Kawasan kegiatan budidaya di 
wilayah pesisir  

�ƒ Fungsi kegiatan pemukiman  
�ƒ Fungsi kegiatan sosial, ekonomi dan budiddaya  



Penelitian Hibah Bersaing  
 

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi serta Arahan Mitigasi Bencana  
di Wilayah Kota Bengkulu                      40 

No Kondisi, Fungsi dan Status Lingkungan 
 

5 Kawasan sarana dan prasarana 
wilayah pesisir  

�ƒ Kawasan di wilayah pesisir yang menjadi lokasi 
penemuan sarana dan prasarana  

�ƒ Pengkajian spasial dan teknis penempatan 
lokasi sarana prasarana  

Sumber :  Numberi, Tahun 2007 : 9. 

 
Mengingat bahwa tsunami bersifat merusak, maka dalam melakukan penataan 

ruang pada kawasan rawan tsunami harus memperhatikan kawasan penyangga 

sebagai kawasan penahan gelombang tsunami. Beberapa pertimbangan prinsip 

penetapan zona di pesisir rawan tsunami yaitu:  

- Membangun kawasan urban pada daerah yang aman untuk meminimasi 

kerusakan akibat tsunami. 

- Mendesain dan merekonstruksi bangunan untuk menahan/mengurangi 

limpasan tsunami. 

- Melindungi infrastruktur utama dari terjangan gelombang tsunami.  

- Pembuatan akses evakuasi dengan rambu-rambu yang jelas.  

- Penyusunan rancangan bangunan yang akrab tsunami  

- Pembangunan elevated dan shalter di pinggir pantai untuk daerah evakuasi 

2.5 Kajian Studi Terdahulu  

2.5.1 Studi Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gunungapi dan Longsor di 

Kabupaten Garut (Dewi Sri Purwanti dan Juliana, Tugas Akhir, 2006). 

Tujuan dari studi ini adalah menentukan tingkat risiko bencana gunungapi dan 

longsor di wilayah studi dan penerapannya terhadap pengembangan wilayah 

sebagai upaya untuk mengurangi atau meminimalisir risiko bencana alam 

letusan gunungapi dan longsor di Kabupaten Garut. Dengan sasaran studi 

yaitu mengidentifikasi faktor-faktor risiko bencana gunungapi dan longsor, 

menganalisis tingkat risiko bencana gunungapi dan longsor berdasarkan faktor 

bahaya, kerentanan dan ketahanan, serta arahan pengelolaan bencana 

gunungapi dan longsor dalam upaya mengurangi tingkat risiko bencana yang 
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terjadi. Studi ini menyebutkan bahwa dalam merumuskan tindakan untuk 

mengurangi risiko bencana, terlebih dahulu perlu diidentifikasi kecamatan-

kecamatan yang berisiko tinggi. Untuk mengidentifikasi tingkat risiko 

masing-masing kecamatan, ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi, 

yaitu faktor bahaya, faktor kerentanan, dan faktor ketahanan/kapasitas. 

2.5.2 Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi Serta Arahan 

Tindakan Mitigasi Bencana Di Wilayah Pesisir Kabupaten Sukabumi 

(Erwin Triokmen, Tugas Akhir, 2008) 

Wilayah Pesisir Kabupaten Sukabumi merupakan suatu wilayah pesisir 

selatan Jawa Barat dan berhadapan langsung dengan pertemuan lempeng 

Indo-Australia dan dilalui oleh sesar/patahan Cimandiri zona sumber gempa. 

Wilayah Pesisir Kabupaten Sukabumi secara potensial memiliki risiko 

bencana gempa bumi. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengurangi 

risiko bencana gempa bumi. Untuk mengurangi risiko, perlu diketahui 

wilayah-wilayah yang berisiko tinggi terhadap bencana gempa bumi. Oleh 

karena itu diperlukan upaya untuk mengurangi resiko bencana gempa bumi. 

Untuk mengurangi resiko, perlu diketahui wilayah-wilayah yang beresiko 

tinggi terhadap bencana gempa bumi serta bagaimana rumusan implikasi 

risiko bencana tersebut terhadap tindakan mitigasi bencana agar dapat 

mengurangi risiko. 

Untuk mengetahui tingkat risiko bencana gempa bumi di Wilayah Pesisir 

Kabupaten Sukabumi, dalam penelitian ini mengacu pada tiga faktor yang 

mempengaruhi tingkat risiko bencana gempa bumi yaitu faktor bahaya gempa 

bumi, kerentanan dan ketahanan. Metode analisis yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu perhitungan nilai faktor 

dengan model standarisasi Davidson serta metode superimpose (dengan 

teknik skoring), selain itu untuk memperoleh nilai perbandingan antara 

beberapa faktor yang ditinjau dari segi pentingnya faktor tersebut terhadap 

faktor lainnya dalam menentukan penilaian prioritas terhadap risiko bencana 
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alam gempa bumi maka digunakan pembobotan dengan menggunakan metode 

proses hirarki analitik (Analytical Hirarchy Process/AHP). 

2.5.3  Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Letusan Gunung Api dan Arahan 

Tindakan Mitigasi Bencana di Wilayah Kota Ternate (Firmansyah, 

Penelitian Hibah Bersaing, 2012) 

Tujuan dari studi ini adalah Wilayah Kota Ternate secara potensial memiliki 

resiko bencana letusan gunungapi Gamalama. Oleh karena itu diperlukan 

upaya untuk mengurangi resiko bencana tersebut. Untuk mengurangi resiko, 

perlu di ketahui wilayah �± wilayah yang beresiko tinggi terhadap bencana 

akibat letusan Gunung Gamalama. Dengan sasaran studi yaitu 

mengidentifikasi faktor-faktor risiko bencana gunungapi, menganalisis tingkat 

risiko bencana gunungapi berdasarkan faktor bahaya, kerentanan dan 

ketahanan, serta arahan pengelolaan bencana gunungapi dalam upaya 

mengurangi tingkat risiko bencana yang terjadi. 

Studi ini menyebutkan bahwa dalam merumuskan tindakan untuk mengurangi 

risiko bencana, terlebih dahulu perlu diidentifikasi kecamatan-kecamatan 

yang berisiko tinggi. Untuk mengidentifikasi tingkat risiko masing-masing 

kecamatan, ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi, yaitu faktor 

bahaya, faktor kerentanan, dan faktor ketahanan/kapasitas. 

Metoda analisis yang digunakan dalam studi ini adalah analisis tingkat resiko 

dan proses hirarki analitik (Analytical Hierarchy Processs/AHP) untuk 

menentukan bobot dari tiap faktor, sub faktor dan indikator yang telah 

terbentuk. Untuk lebih jelasnya mengenai perbandingan studi terdahulu 

dengan studi yang penulis kaji dapat dilihat pada Tabel II.7. 

 
Tabel II.7 

Perbadingan Studi Terdahulu Dengan Kajian Studi 
Penulis Dewi Sri Purwanti 

dan Juliana 
(Tahun 2006) 

Erwin Triokmen  
(Tahun 2007) 

Firmansyah 
(Tahun 2012) 

Firmansyah  
(Tahun 2014) 
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Penulis Dewi Sri Purwanti 
dan Juliana 

(Tahun 2006) 

Erwin Triokmen  
(Tahun 2007) 

Firmansyah 
(Tahun 2012) 

Firmansyah  
(Tahun 2014) 

 
Judul Identifikasi Tingkat Risiko 

Bencana Gunungapi dan 
Longsor di Kabupaten 
Garut. 

Identifikasi Tingkat Risiko 
Bencana Gempa Bumi serta 
Arahan Tindakan Mitigasi 
Bencana di Wilayah Pesisir 
Kabupaten Sukabumi. 

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana 
Letusan Gunungapi dan Arahan 
tidankan Mitigasi Bencana di 
Wilayah Kota Ternate. 

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana 
Gempa Bumi di Wilayah Kota 
Bengkulu. 

Tujuan Menentukan tingkat risiko 
bencana gunungapi dan 
longsor di wilayah studi 
dan penerapannya terhadap 
pengembangan wilayah 
sebagai upaya untuk 
mengurangi atau 
meminimalisir risiko 
bencana alam letusan 
gunungapi dan longsor di 
Kabupaten Garut. 

Menentukan tingkat risiko 
bencana gempa bumi di 
wilayah studi dan merumuskan 
implikasi risiko bencana 
tersebut terhadap tindakan 
mitigasi bencana agar dapat 
mengurangi risiko 
 

Menentukan tingkat risiko bencana 
gunungapi di wilayah studi dan 
meremuskan implikasi risiko 
bencana tersebut terhadap tindakan 
mitigasi bencana agar dapat 
mengurangi risiko bencana letusan 
gunungapi tersebut. 

Menentukan tingkat risiko bencana 
gempa bumi di wilayah studi dan 
merumuskan implikasi rencana 
tersebut terhadap tindakan mitigasi 
bencana agar dapat mengurangi atau 
meminimalisir risiko bencana gempa 
bumi di Wilayah Kota Bengkulu. 

Sasaran 1. Identifikasi faktor-
faktor risiko bencana 
gunungapi dan longsor. 

2. Analisis tingkat risiko 
bencana gunungapi dan 
longsor berdasarkan 
faktor bahaya, 
kerentanan dan 
ketahanan. 

3. Arahan pengelolaan 
bencana gunungapi dan 
longsor dalam upaya 
mengurangi tingkat 
risiko bencana yang 
terjadi. 

1. Identifikasi faktor-faktor 
bencana gempa bumi. 

2. Identifikasi sub faktor dari 
faktor-faktor bencana gempa 
bumi yang telah ditetapkan. 

3. Identifikasi indikator untuk 
menilai sub-sub faktor yang 
telah ditetapkan. 

4. Identifikasi kondisi dari 
faktor, sub faktor dan 
indikator yang telah 
ditetapkan terhadap wilayah 
studi. 

5. Analisis tingkat risiko 
bencana gempa bumi. 

6. Arahan tindakan mitigasi 
berdasarkan kondisi tingkat 
risiko bencana gempa bumi.  

1. Identifikasi faktor-faktor  
bencana letusan gunungapi. 

2. Identifikasi sub faktor dari 
faktor-faktor bencana letusan 
gunugapi yang telah ditetapkan. 

3. Identifikasi indikator untuk 
melihat sub-sub faktor yang telah 
ditetapkan. 

4. Identifikasi kondisi dari faktor, 
sub faktor dan indikator yang 
telah ditetapkan terhadap wilayah 
studi. 

5. Analisis tingkat risiko bencana 
letusan gunungapi. 

6. Arahan tindakan mitigasi 
berdasarkan kondisi tingkat 
risiko bencana letusan 
gunungapi. 

1.Identifikasi faktor-faktor bencana 
gempa bumi. 

2. Identifikasi sub faktor dari 
faktor-faktor bencana gempa 
bumi yang telah ditetapkan. 

3. Identifikasi indikator untuk 
menilai sub-sub faktor yang telah 
ditetapkan. 

4. Identifikasi kondisi dari faktor, 
sub faktor dan indikator yang 
telah ditetapkan terhadap wilayah 
studi. 

5. Analisis tingkat risiko bencana 
gempa bumi. 

6. Memebrikan masukan terhdap 
tindakan mitigasi berdasarkan 
kondisi tingkat risiko bencana 
gempa bumi. 

Variabel 
(Faktor, 

Sub Faktor, 
dan 

Indikator)  

1. Bahaya 
Bahaya Gunungapi 
(prosentase lahar hujan, 
awan panas dan jatuhan 
piroklastika) 
Bahaya longsor 
(prosentase bahaya 
tinggi, sedang dan 
rendah) 

2. Kerentanan 
Meliputi kerentanan 
fisik (prosentase 
kawasan permukiman 
dan sarana terbangun), 
sosial (laju 
pertumbuhan 
penduduk, kepadatan 
penduduk, prosentase 
penduduk usia lanjut 
dan balita, wanita dan 
penyadang cacat), 
ekonomi (prosentase 
pekerja di bidang 
pertanian dan non 
pertanian, keluarga 
miskin dan prosentase 

1. Bahaya 
Bahaya goncangan (bahaya 
langsung) dan bahaya 
tsunami (bahaya ikutan).   

2. Kerentanan 
Meliputi kerentanan fisik 
(ketidakleluasaan 
pemanfaatan ruang dan 
sebaran permukiman), sosial 
(kepadatan penduduk, 
prosentase penduduk usia 
lanjut dan balita, wanita dan 
penyadang cacat), ekonomi 
(prosentase produktivitas 
pertanian padi berpengairan 
irigasi terhadap total luas 
tanam, prosentase pekerja di 
bidang perikanan laut dan 
non pertanian, serta 
prosentase keluarga miskin  

3. Ketahanan 
Ketahanan sumberdaya 
alami (keleluasaan 
pemanfaatan ruang dan 
vegetasi pelindung). 
Ketahanan sumberdaya 

1. Bahaya 
Bahaya, letusan gunungapi 
(Kawasan Rawan Bencana III, 
Kawasan Rawan Bencana II, 
Kawasan Rawan Bencana I dan 
Daerah aman). 

2. Kerentanan 
Meliputi kerentanan fisik 
(prosentase kawasan terbangun 
dan bangunan darurat), sosial 
(laju pertumbuhan penduduk, 
kepadatan penduduk, prosentase 
penduduk usia lanjut dan balita, 
wanita dan penyandang cacat), 
ekonomi (prosentase pekerja di 
bidang pertanian dan non 
pertanian). 

3. Ketahanan  
Ketahanan sumberdaya (rasio 
pelayanan kesehatan dan fasilitas 
kesehatan terhadap jumlah 
penduduk). Ketahanan mobilitas 
(rasio panjang jalan dan sarana 
angkutan terhadap jumlah 

1. Bahaya 
Bahaya goncangan (bahaya 
langsung) dan bahaya tsunami 
(bahaya ikutan). 

2. Kerentanan 
Meliputi kerentanan dengan 
arahan zonasi (Kawasan tipe A, 
Kawasan tipe B, Kawasan tipe C, 
Kawasan tipe D, Kawasan tipe E, 
Kawasan tipe F). Fisik 
(ketidakleluasaan pemanfaatan 
ruang dan sebaran bangunan), 
sosial (laju pertumbuhan 
penduduk, kepadatan penduduk, 
prosentase penduduk usia lanjut 
dan balita, wanita dan 
penyandang cacat), ekonomi 
(prosentase pekerja di bidang 
pertanian dan non pertanian 
prosentase pekerja di bidang 
perikanan laut, serta prosentase 
keluarga miskin). 

3. Ketahanan 
Ketahanan sumberdaya alami 
(zona leluasa dan vegetasi 
pelindung). (rasio pelayanan 
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(Tahun 2006) 

Erwin Triokmen  
(Tahun 2007) 

Firmansyah 
(Tahun 2012) 

Firmansyah  
(Tahun 2014) 

 
produktivitas pertanian 
terhadap luas tanam), 
serta kerentanan 
lingkungan (prosentase 
luas hutan yang 
dirambah dan luas 
kawasan pertambangan 
urugan/galian). 

3. Ketahanan 
Ketahanan sumberdaya 
(rasio pelayanan 
kesehatan dan fasilitas 
kesehatan terhadap 
jumlah penduduk). 
Ketahanan mobilitas 
penduduk (rasio 
panjang jalan dan 
sarana angkutan 
terhadap jumlah 
penduduk). 

buatan (rasio pelayanan 
kesehatan dan fasilitas 
kesehatan terhadap jumlah 
penduduk). 
Ketahanan mobilitas 
penduduk (rasio panjang 
jalan dan sarana angkutan 
terhadap jumlah penduduk). 

 

penduduk). kesehatan dan fasilitas kesehatan 
terhadap jumlah penduduk). 
Ketahanan mobilitas (arah 
evakuasi dan sarana angkutan 
terhadap jumlah penduduk), 
manajemen dan partisipasi 
masyarakat (organisasi cepat 
tanggap darurat dan informasi 
yang diperoleh) 
 
 

 
 
 
 

Metode 1. Analisis tingkat risiko 
2. Proses hierarki analitik 

(Analitycal Hierarchy 
Process/AHP) 

1. Analisis Superimpose 
2. Analisis tingkat risiko 
3. Proses hierarki analitik 

(Analitycal Hierarchy 
Process/AHP) 

1. Analisis Tingkat Risiko 
2. Analisis superimpose 
3. Process hierarki analitik 

(AnalitycalHierarchy 
Process/AHP) 

1. Analisis Tingkat Risiko 
2. Analisis superimpose 
3.Proses hierarki analitik (Analitycal 

Hierarchy Process/AHP) 

Hasil Tingkat risiko bencana 
letusan gunungapi dan 
longsor, serta 
penerapannya terhadap 
pengembangan wilayah 
sebagai upaya untuk 
meminimalisir risiko 
bencana letusan gunungapi 
dan longsor di Kabupaten 
Garut. 

Tingkat risiko bencana gempa 
bumi, serta merumuskan 
implikasi risiko bencana 
tersebut terhadap tindakan 
mitigasi bencana agar dapat 
mengurangi risiko 

Tingkat Risiko bencana letusan 
gunungapi, serta upaya merumuskan 
implikasi resiko bencana tersebut 
terhadap tindakan mitigasi bencana 
agar dapat mengurangi dan atau 
meminimalisir resiko dalam 
kaitannya terhadap pengembangan 
wilayah di kota ternate. 

Tingkat Risiko bencana gempa bumi, 
serta  merumuskan implikasi risiko 
bencana tersebut terhadap tindakan 
mitigasi bencana agar dapat 
mengurangi risiko. 

Sumber : Hasil Perbandingan Kajian Studi Terdahulu, Tahun 2014. 

 

Dari perbandingan kajian studi terdahulu di atas, penulis mengambil kesimpulan 

bahwa tujuan dari studi-studi tersebut adalah sama yaitu mengidentifikasi tingkat 

risiko bencana serta memberikan arahan tindakan dalam pengelolaan bencana. Pada 

studi yang dilakukan oleh Dewi Sri Purwanti dan Juliana menggunakan analisis 

tingkat risiko, dengan menggunakan faktor bahaya, kerentanan dan ketahanan sebagai 

faktor risiko. Hal yang menarik adalah dengan adanya proses hierarki analitik 

(Analitycal Hierarchy Process/AHP) yang dilakukan oleh peneliti Dewi Sri Purwanti 

dan Juliana dalam menentukan bobot dari tiap faktor, sub faktor dan indikator risiko 

bencana yang telah terbentuk. 
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Kekhasan studi yang penulis kaji yang membedakan dengan studi terdahulu 

adalah karakteristik bencana yang dikaji, serta wilayah kajian yang berbeda dengan 

studi terdahulu, yaitu wilayah kota Bengkulu dengan ancaman bahaya gempa bumi 

goncangan (bahaya langsung). Begitu juga dengan variabel penelitian yang berbeda 

dan disesuaikan dengan kebutuhan studi. 

Variabel (faktor, sub faktor dan indikator) yang digunakan dalam studi ini, terdiri 

dari faktor bahaya, kerentanan dan ketahanan, seperti yang terdapat dalam kajian teori 

dan yang telah digunakan oleh studi-studi terdahulu. Namun, terdapat tambahan dan 

penyesuaian dalam indikator kajian dari faktor-faktor tersebut. Tambahan yang 

dimaksud yaitu penambahan indikator tipologi kawasan rawan gempa bumi yang 

masuk kedalam indikator kerentanan dimana penentuan tipologi kawasan berdasarkan 

perhitungan tingkat risiko gempa informasi geologi (sifat fisik batuan, kemiringan 

lereng, kegempaan, struktur geologi) dan penilaian kesatabilan fungsi dari indikator 

tiplogi fisik kawasan tersebut adalah sebagai pengkoreksian dari tingkat bahaya 

goncangan tanah dan sangat berkaitan dengan kerentanan fisik dimana semakin luas 

daerah terbangun pada zona tidak leluasa yaitu indikator tipologi fisik tersebut maka 

akan semakin tinggi tingkat risiko yang ditimbulkan dalam bencana goncangan 

gempa tersebut. Dengan menggunakan indikator kesetabilan tanah dan jenis batuan 

yang padat dapat meredam dari bahaya goncangan gempa tersebut sehingga dari 

informasi geologi lingkungan yaitu tipologi fisik kemampuan lahan dapat diketahui 

tingkat bahaya gempa bumi yang tinggi merusak terhadap lingkungan dan bangunan 

yang ada di wilayah Kota Bengkulu. 

Selain itu kemajuan yang dilakukan pada studi ini menurut penulis adalah dengan 

memasukkan subfaktor manajemen dan partisipasi masyarakat dalam faktor 

ketahanan (capacity), yang belum dilakukan pada studi-studi sebelumnya.  
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BAB I II   

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan  

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat diketahui Wilayah Kota 

Bengkulu secara potensial memiliki resiko bencana gempa bumi. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu upaya untuk mengurangi resiko bencana tersebut. Untuk 

mengurangi resiko, perlu diketahui wilayah-wilayah mana yang beresiko tinggi 

terhadap bencana gempa bumi. Untuk itu sasaran yang ingin di capai adalah : 

1. Identifikasi faktor-faktor kawasan rawan bencana akibat dari bencana gempa 

bumi. 

2. Identifikasi sub faktor dari faktor-faktor bencana gempa bumi yang telah 

ditetapkan. 

3. Identifikasi indikator untuk menilai sub-sub faktor bencana gempa bumi yang 

telah ditetapkan. 

4. Identifikasi kondisi dari faktor, sub faktor dan indikator bencana gempa bumi 

yang telah ditetapkan terhadap wilayah studi. 

5. Analisis tingkat resiko bencana bencana gempa bumi berdasarkan faktor 

bahaya, kerentanan dan ketahanan. 

6. Arahan mitigasi berdasarkan kondisi tingkat resiko bencana gempa bumi.  

 

3.2 Manfaat dan Urgensi Penelitian  

3.2.1 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan arahan mitigasi 

untuk Kota Bengkulu, dalam rangka meminimalisasi tingkat resiko bahaya gempa 

bumi. Selain itu penelitian ini merupakan suatu usulan dalam memberikan arahan 

terhadap mitigasi bencana gempa bumi di wilayah Kota Bengkulu.  
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3.2.2 Urgensi Penelitian  

Penelitian ini merupakan suatu usulan dalam memberikan arahan terhadap 

mitigasi bencana gempa bumi di wilayah Kota Bengkulu. Adapun urgensi dalam 

penelitian ini, mencakup beberapa hal :  

1. Implikasi terhadap arahan pola ruang, khususnya pola permukiman 

penduduk. Arahan mitigasi yang di hasilkan dari penelitian ini adalah 

terbentuknya zona-zona permukiman penduduk yang sesuai dengan 

peruntukannya (di luar kawasan/zona rawan bencana gempa bumi).  

2. Implikasi terhadap arah kebijakan pembangunan daerah Kota Bengkulu, 

dimana hasil penelitian ini akan memberikan suatu rekomendasi terhadap 

arahan kebijakan-kebijakan Kota Bengkulu yang akan disusun berdasarkan 

hasil analisis yang telah di lakukan dalam penelitian ini. 

3. Implikasi terhadap RTRW Kota Bengkulu di masa mendatang, dimana 

pelaksanaan pembangunan terkendala oleh adanya faktor bencana alam 

gempa bumi yang membatasi ruang gerak dalam melakukan perencanaan 

di masa depan. Penelitian ini akan memberikan arahan bagi terlaksananya 

rencana tata ruang wilayah yang berkesinambungan sesuai dengan hasil 

kajian/analisis yang telah dilakukan.  

4. Implikasi teoritis, hasil penelitian ini akan menambah khasanah keilmuan 

khususnya dalam bidang perencanaan wilayah yang berbasis mitigasi 

bencana serta arahan terhadap mitigasi bencana di wilayah Kota Bengkulu. 
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BAB IV 
METODOLOGI  

  
4.1 Umum 

Setiap daerah mempunyai karakteristik ancaman dan risiko yang berbeda, 

akan tetapi pola penanggulangan bencana harus dilakukan dengan pola yang sama. 

Untuk itu diperlukan suatu penelitian khusus yang terkait dengan bahaya geologi di 

suatu wilayah. Dimana hal ini berguna untuk meminimalisir tingkat kerugian yang di 

hasilkan apabila bencana sedang terjadi maupun pasca bencana. 

Penanggulangan bencana adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan 

sejak sebelum, pada saat dan setelah terjadinya bencana yang dimulai dengan 

pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat dan pemulihan. Rangkaian 

kegiatan tersebut apabila digambarkan dalam siklus penanggulangan bencana adalah 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada dasarnya rangkaian kegiatan penanggulangan bencana ini dapat dibagi 

dalam empat tahapan yakni: (1) Tahap Pencegahan dan Mitigasi, (2) Tahap 

Kesiapsiagaan, (3) Tahap Tanggap Darurat dan (4) Tahap Pemulihan. 

Sebagai suatu pembagian tahapan yang tegas, dimana kegiatan pada tahap 

tertentu akan berakhir pada saat tahapan berikutnya dimulai. Akan tetapi harus 
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dipahami bahwa setiap waktu semua tahapan dilaksanakan secara bersama-sama 

dengan porsi kegiatan yang berbeda. Misalnya pada tahap pemulihan, kegiatan 

utamanya adalah pemulihan tetapi kegiatan pencegahan dan mitigasi juga sudah 

dimulai untuk mengantisipasi bencana yang akan datang. Dalam setiap tahapan 

tersebut di atas, agar setiap kegiatan dapat berjalan dengan terarah, maka disusun 

suatu rencana yang spesifik pada setiap tahapan. 

a. Pada Tahap Pencegahan dan Mitigasi, dilakukan penyusunan Rencana 

Penanggulangan Bencana (Disaster Management Plan) atau sering disebut 

juga Rencana Kesiapan (Disaster Preparedness Plan). 

b. Pada Tahap Kesiapsiagaan, dilakukan Penyusunan Rencana Kedaruratan 

(Emergency Response Plan) atau lebih spesifik jika untuk menghadapi suatu 

ancaman adalah Rencana Kontinjensi (Contingency Plan). 

c. Pada Tahap Tanggap Darurat dilakukan pengaktifan Rencana Operasi 

(Operation Plan) yang merupakan operasionalisasi dari Rencana Kedaruratan 

atau Rencana Kontinjensi. 

d. Pada Tahap Pemulihan dilakukan Penyusunan Rencana Pemulihan (Recovery 

Plan) yang meliputi rencana rehabilitasi dan rekonstruksi yang dilakukan pada 

pasca bencana. 

Apabila digambarkan ke empat jenis rencana dalam penanggulangan bencana adalah 

sebagai berikut: 
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4.2 Pendekatan Penelitian 

 �³�$�U�D�K�D�Q�� �0�L�W�L�J�D�V�L�� �%�H�Q�F�D�Q�D��Gempa Bumi di Kota Bengkulu�  ́dilakukan dalam 

delapan tahapan utama yaitu : tahap persiapan, tahap survei dan pengumpulan data, 

analisis resiko bencana, Tahap Evaluasi Muatan Rencana RTRW Kota Bengkulu 

Dikaitkan dengan Tingkat Resiko Bencana Gempa bumi, Tahap analisis peningkatan 

faktor-faktor ketahanan eksisting dan pengurangan faktor-faktor kerentanan eksisting, 

Analisis Peningkatan Faktor-faktor Ketahanan Rencana (RTRW) dan Pengurangan 

Faktor-faktor Kerentanan Rencana (RTRW) dan Tahap perumusan mitigasi bencana 

dikaitkan dengan kondisi eksisting serta Tahap Perumusan Mitigasi Bencana 

dikaitkan Dengan RTRW Kota Bengkulu. 

A. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahapan pertama/langkah awal yang akan 

dilakukan dalam penelitian �³�$�U�D�K�D�Q�� �0�L�W�L�J�D�V�L�� �%�H�Q�F�D�Q�D��Gempa Bumi di Kota 

Bengkulu� .́ Tahap persiapan ini terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu :  

1. Persiapan dan Mobilisasi 

a. Mobilisasi dan koordinasi tim. 

b. Penajaman metode dan rencana kerja. 

c. Penyiapan perangkat survei. 

d. Penyiapan peta dasar. 

e. Pengumpulan data awal. 

2. Kajian Literatur 

a. Peraturan perundangan terkait. 

b. Kebijakan terkait penanganan bencana  

c. Teori dan pendekatan penanggulangan bencana. 

d. Studi-studi literatur sebelumnya. 

e. Kajian awal wilayah studi. 

f. Kajian kondisi eksisting.  
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B. Tahap Survei dan Pengumpulan Data 

Tahap ini merupakan tahap kegiatan pengumpulan data yang diperlukan 

sehubungan dengan studi ini. Data yang diperlukan meliputi data primer dan data 

sekunder. Secara rinci, tahap pengumpulan data ini terdiri atas :  

1. Tinjauan Wilayah Studi. Tinjauan wilayah studi meliputi tinjauan terhadap sektor 

kependudukan, perekonomian, sarana-prasarana dan kondisi umum wilayah 

lainnya. 

2. Tinjauan Bencana Gempa bumi dan Permasalahannya. Tahap ini dilakukan dengan 

melakukan tinjauan terhadap berbagai aspek yang terkait dengan bencana gempa 

bumi dan tinjauan aspek lainnya. 

3.  

C. Tahap Analisis Resiko Bencana Gempa Bumi 

Pada tahap ini dilakukan analisis tingkat resiko bencana gempa bumi dengan 

menghitung berdasarkan faktor-faktor dan pembentuknya, yaitu faktor bahaya, faktor 

kerentanan, dan faktor ketahanan. Hasil analisis berupa indeks komposit resiko 

bencana terhadap unit analisis pada skala unit administrasi kecamatan. Selanjutnya 

indeks tersebut akan menghasilkan pengelompokan berdasarkan tingkat resiko tinggi, 

sedang, dan rendah.  

 

D. Tahap Evaluasi Muatan Rencana RTRW Kota Bengkulu Dikaitkan Dengan 

Tingkat Resiko Bencana Gempa bumi 

Tahap evaluasi muatan RTRW Kota Bengkulu dilakukan sebagai tindak lanjut 

tahap survey dan pengumpulan data.  

1. Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan untuk mengolah data yang diperoleh dari tahap 

survey, baik data primer maupun sekunder, dengan berbagai metode yang 

diperlukan. Pengolahan dilakukan untuk menghasilkan informasi yang 

diperlukan dalam proses analisis dari berbagai data mentah yang tersedia. 

2. Evaluasi Muatan Rencana RTRW Kota Bengkulu  
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a. Evaluasi Tujuan, Kebijakan dan Strategi 

b. Evaluasi Rencana Struktur Ruang 

 Rencana Sistem Perkotaan 

 Rencana Sistem Prasarana Wilayah 

c. Evaluasi Rencana Pola Ruang  

 Rencana Pola Ruang Kawasan Lindung  

 Rencana Pola Ruang Kawasan Budidaya  

d. Evaluasi Arahan Pemanfataan Ruang 

e. Evaluasi Pengendalian Pemanfaatan Ruang 

 

E. Tahap Perumusan Mitigasi Bencana Dikaitkan Dengan Kondisi Eksisting 

Pada tahap ini dilakukan perumusan mengenai arahan mitigasi bencana gempa 

bumi di Kota Bengkulu berdasarkan kondisi wilayah eksisting yang meliputi 

kegiatan, sebagai berikut :  

a. Mengidentifikasi/menelaah hasil kajian analisis yang telah dilakukan meliputi 

analisis mengenai faktor bahaya (Hazard), faktor Kerentanan (Vulnerability) 

dan faktor Ketahanan (Capacity). 

b. Merumuskan arahan mitigasi bencana gempa bumi berdasarkan hasil analisis 

yang telah dilakukan sebelumnya.  

 

F. Tahap Perumusan Mitigasi Bencana Dikaitkan Dengan RTRW Kota 

Bengkulu 

Pada tahap ini dilakukan perumusan mengenai arahan mitigasi bencana gempa 

bumi di Kota Bengkulu berdasarkan RTRW Kota Bengkulu yang meliputi kegiatan, 

sebagai berikut :  

a. Mengidentifikasi/menelaah hasil kajian analisis yang telah dilakukan meliputi 

analisis mengenai factor bahaya (Hazard), faktor Kerentanan (Vulnerability) 

dan faktor Ketahanan (Capacity). 
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Merumuskan arahan mitigasi bencana gempa bumi dikaitkan dengan muatan rencana 

dalam RTRW Kota Bengkulu sebagai masukan untuk perencanaan kota yang berbasis 

mitigasi bencana. 

 

4.3 Metodologi 

  Metode yang dilakukan dalam penelitian ini berupa metode pendekatan studi, 

metode pengumpulan data, dan metode analisis. Adapun metodologi studi yang akan 

digunakan adalah berupa metode deskriptif, yaitu memberikan gambaran secara utuh 

mengenai gambaran wilayah di Kota Bengkulu, khususnya dalam hal karakteristik 

bencana gempa bumi. Metode ini digunakan untuk meneliti sekelompok manusia, 

suatu objek ataupun suatu set kondisi pada masa sekarang. Pertimbangan dalam 

menggunakan metode penelitian deskriptif ini adalah (Nazir, 1999:64):  

a. Merupakan metode untuk membuat gambaran/lukisan mengenai situasi atau 

kejadian secara sistematis, faktual dan akurat. 

b. Merupakan metode pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 

c. Merupakan suatu studi komparatif dengan membandingkan fenomena-

fenomena tertentu dalam masyarakat. 

d. Merupakan metode yang mempelajari norma-norma/standar-standar tertentu. 

 

4.3.1 Metode Pelaksanaan Penelitian 

Metode pelaksanaan penelitian  ini melalui beberapa tahapan sebagai berikut 

1) Perumusan faktor dan sub faktor yang mempengaruhi tingkat risiko bencana 

gempa bumi. Faktor dan sub faktor ini ditentukan berdasarkan penelitian 

literatur. Dari bebarapa literatur yang dikaji dapat disimpulkan ada 3 (tiga) 

faktor yang berpengaruh terhadap bencana gempa bumi beserta sub faktornya, 

yaitu sebagai berikut : 

a) Faktor bahaya (hazard), dengan sub faktor : goncangan (bahaya langsung) 

dan tsunami (bahaya ikutan). 
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b) Faktor kerentanan (vulnerability), dengan sub faktor: kerentanan 

fisik/infrastruktur, kerentanan social kependudukan dan kerentanan 

ekonomi. 

c) Faktor ketahanan/kapasitas (capacity), dengan sub faktor : sumberdaya 

alami, sumberdaya buatan dan mobilitas/aksesibilitas penduduk. Karena 

risiko bencana dipengaruhi oleh faktor/sub faktor bencana, maka untuk 

analisis selanjutnya faktor/sub faktor ini akan digunakan sebagai faktor/ 

sub faktor risiko bencana. 

2) Tahapan berikutnya adalah merumuskan indikator-indikator risiko dari setiap 

faktor/sub faktor risiko yang telah dirumuskan pada bagian sebelumnya. 

Indikator-indikator dirumuskan melalui kajian literatur. 

3) Penentuan bobot dari tiap faktor, sub faktor dan indikator yang telah terbentuk 

dengan menggunakan proses hierarki analitik (Analytical Hierarchy 

Process/AHP), dimana analisis ini diperoleh dari hasil kuesioner dengan 

responden yaitu para ahli di bidang yang bersangkutan seperti bidang ilmu 

geologi, geofisika, perencana, pertanian, teknik sipil dan sosial. 

4) Analis tingkat risiko bencana gempa bumi, yaitu dengan dua cara yaitu : 

a. Melakukan perhitungan nilai faktor-faktor risiko bencana gempa bumi, 

yang meliputi faktor kerentanan dan ketahanan (non geologi). Perhitungan 

nilai faktor-faktor risiko bencana dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

i. Standarisasi nilai indikator, dengan maksud setiap indikator diberi nilai 

dalam unit ukuran yang kompatibel, sehingga dapat dilakukan operasi 

matematis terhadap indikator-indikator lainnya. Model standarisasi yang 

digunakan untuk indikator yang nilainya bersesuaian dengan risiko 

bencana, menurut Davidson (1997 : 127) yaitu : 
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 Sedangkan untuk indikator yang nilainya berkebalikan dengan risiko 

bencana menggunakan model standarisasi berikut: 

 

 

            Dimana,  X1ij : Nilai yang sudah dibakukan 
    Xij  : Nilai yang belum dibakukan. 
    Xi  : Nilai rata-rata 
    Si : Standar deviasi 
 
ii. Pembobotan faktor, sub faktor dan indikator  

 Pembobotan ini dilakukan berdasarkan hasil perbandingan yang 

diperoleh dari hasil penilaian oleh para ahli. 

iii.  Perhitungan nilai faktor risiko. 

 Perhitungan ini dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh hasil  

perkalian antara nilai baku tiap indikator dengan masing-masing bobot 

di tiap faktornya. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai setiap 

faktor risiko bencana adalah :  

R = WR1�;�¶R1 + ........... + WRn�;�¶Rn  
K = WK1�;�¶K1 + ........... + WKn�;�¶Kn  
Dimana :  
R   = Nilai Faktor Kerentanan (Vulnerability)  
K  = Nilai Faktor Ketahanan/Kapasitas (Capacity)  
�;�¶�L��� ���1�L�O�D�L���6�H�W�L�D�S���,�Q�G�L�N�D�W�R�U���\�D�Q�J���W�H�O�D�K���G�L�E�D�N�X�N�D�Q�� 
Wi  = Bobot Setiap Indikator 

 Perhitungan ini dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh hasil 

perkalian antara nilai baku tiap indikator dengan masing-masing bobot         

di tiap faktornya. 

b. Untuk analisis data geologi seperti faktor bahaya dengan sub faktor 
goncangan dan tsunami, faktor kerentanan dengan sub faktor kerentanan 
fisik, serta faktor ketahanan dengan sub faktor ketahanan sumberdaya 
alami menggunakan teknik  superimpose  dan  teknik skoring  dengan 
prosesnya menggunakan bantuan  software Sistem Informasi Geografis 
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(SIG) yaitu Arc View GIS, untuk teknik  skoring  tersebut langkah-
langkahnya yaitu sebagai berikut :  
i. Menentukan nilai (peringkat) dari pembentuk indikator, tingkat  

indikator, tingkat sub faktor dan tingkat faktor, nilai (peringkat) ini  
ditentukan berdasarkan tingkat pengaruhnya terhadap risiko bencana 
gempa bumi. 

ii. Perhitungan skor yaitu dengan mengkalikan harkat (peringkat) dengan 
bobot (yang diperoleh dari point 3). 

5) Menentukan tingkat risiko bencana gempa bumi dengan teknik skoring dari 

peta-peta faktor yang mempengaruhi tingkat risiko (faktor bahaya, faktor 

kerentanan dan faktor ketahanan). 

Rumusan tingkat risiko bencana gempa bumi dilakukan dengan 

pengelompokkan berdasarkan tingkatannya. Menurut aturan Sturges, yaitu 

dengan rumus : 

 

 

 

6) Tahap selanjutnya yaitu dari peta tingkat risiko bencana gempa bumi yang 

dihasilkan, akan dapat diketahui wilayah-wilayah mana saja yang mempunyai 

tingkat risiko bencana gempa bumi tinggi, yang kemudian dapat 

dijabarkan/diuraikan berdasarkan indikator/karakteristik pembentuk risiko 

bencana gempa bumi tinggi tersebut. 

7) Perumusan arahan mitigasi, terutama untuk mengurangi kerugian yang 

ditimbulkan akibat bencana gempa bumi berdasarkan hasil analisis tingkat 

risiko bencana alam tersebut. 

Secara diagramatis, tahapan studi ini dapat dilihat pada kerangka pemikiran 

studi 

 

 

 

    Rentang 
Panjang Kelas Interval   =                   atau, 
       Banyak Kelas 
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Gambar 4.1 
Kerangka Penelitian Identifikasi Tingkat Resiko Bencana 

Gempa Bumi di Kota Bengkulu 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tujuan 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi wilayah-wilayah yang berisiko 
tinggi terhadap bencana gempa bumi, sehingga dapat merumuskan arahan mitigasi bencana di 
wilayah Kota Bengkulu. 

 

IDENTIFIKASI WILAYAH STUDI  TINJAUAN TEORI  

Faktor Ketahanan 
(Capacity) 

- Sumberdaya Alami 
- Sumberdaya Buatan 
- Mobilitas Penduduk 
- Tanggapan dan prtisipasi 

masyarakat 

Input  

Latar Belakang 
Wilayah Kota Bengkulu memiliki potensi terjadinya bencana baik yang ditimbulkan 
secara langsung oleh alam maupun bencana yang dipengaruhi oleh aktivitas penduduk 

Faktor Bahaya 
(Hazard) 

- Goncangan (Bahaya 
Langsung) 

- Tsunami (Bahaya Ikutan) 

Faktor Kerentanan 
(Vulnerability) 

- Fisik/Infrastruktur 
- Sosial Kependudukan 
- Ekonomi 

ANALISIS TINGKAT RISIKO BENCANA GEMPA 
BUMI  

Analisis Kerentanan 
(Vulnerability) 

Analisis Bahaya Alam 
(Natural Hazard) 

Analisis Ketahanan 
(Capacity) 

TINGKAT RISIKO BENCANA  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Analisis 

Output  
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Gambar 4.2 
Road Map Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
4.3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Studi kepustakaan, mempelajari bahan-bahan bacaan berupa buku-buku, perizinan, 

Undang-undang, artikel dari internet yang ditinjau dari aspek-aspek terkait. 

 Identifika
si 

Output  

  

Penelitian  

Tahun 2008/2009 2013 2014 2015 2016 

Identifikasi Wilayah Studi Bencana dan Bahaya Lingkungan 
[1]. Faktor Bahaya, [2]. Kerentanan, [3]. Ketahanan 

 Seminar/Jurnal Nasional 
 

Karasteristik Faktor dan Indikator Bencana Gempa 
Bumi di Wilayah Kota Bengkulu 

 

 Seminar/Jurnal Nasional, 
HaKI 
 

Karasteristik Faktor dan Indikator Bencana Gempa 
Bumi di Kota Bengkulu 

Analisis Tingkat Resiko Bencana 
Gempa Bumi 

Tingkat Resiko Bencana 
Gempa Bumi di Kota Bengkulu 

Arahan Mitigasi Bencana Gempa Bumi di Kota Bengkulu 

Teridentifikasinya Wilayah Studi Bencana dan 
Bahaya Lingkungan 

[1]. Faktor Bahaya, [2]. Kerentanan, [3]. Ketahanan 

Pemetaan Karasteristik Faktor dan Indikator Bencana Letusan 
Gempa Bumi di Wilayah Kota Bengkulu 

 

Evaluasi terhadap 
Rencana Kota 

 
Peningkatan Ketahanan 

dan 
Pengurangan Kerentanan 

 

Mitigasi Bencana Gempa Bumi 
di Kota Bengkulu 

 

1. Identifikasi Tingkat Resiko 
Bencana Gempa Bumi Serta 
Arahan Tindakan Mitigasi 
Bencana di Wilayah Pesisir 
Kabupaten Sukabumi 

2. Identifikasi Tingkat Resiko 
Bencana Letusan Gunung Api 
Gamalama di Kota Ternate 

1. Jurnal INFOMATEK ISSN 
1411-0865 Volume 11 Nomor 1 
Maret 2009 (Hal: 21-32) 

2. Jurnal Lingkungan & Bencana 
Geologi, ISSN 2086-7794 vol.2 
No.3, Desember 2011 (hal 203-
219) 

 

Penyiapan Data Base 
Faktor dan Indikator Bencana 

Arahan terhadap 
Struktur Ruang dan Pola Ruang 
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2. Survey sekunder dengan mencari data dari instansi-insatansi yang terkait. 

3. Survey primer, data yang dapat langsung diperoleh dari sumber-sumber data yang 

ada. Cara untuk mendapatkan data primer adalah sebagai berikut: 

�ƒ Observasi Lapangan dan Dokumentasi. Observasi lapangan dilakukan dalam 

rangka pengamatan wilayah kajian. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan 

cara pemotretan dengan maksud untuk memperlihat kondisi eksisting di 

wilayah kajian tersebut. 

�ƒ Wawancara/tanya jawab. Wawancara/tanya jawab dilakukan terhadap 

responden yang dianggap dapat mewakili kelompoknya baik formal maupun 

informal, yang diarahkan untuk mengetahui lebih dalam mengenai informasi 

yang tidak terdapat dalam literatur yang terdapat pada instansi. 

�ƒ Quisioner. Quisioner ini dilakukan dengan memberikan lembar pertanyaan 

kepada responden yang Exspert guna mendukung data sekunder. 

 

4.3.3 Metode Analisis 

�x Perhitungan Nilai Faktor dengan Standarisasi Davidson 

Perhitungan nilai faktor dengan standarisasi Davidson ini digunakan untuk 

analisis data statistik berdasarkan batas administrasi, seperti untuk sub faktor bahaya, 

sub faktor kerentanan sosial kependudukan dan ekonomi, sub faktor ketahanan 

sumberdaya buatan dan mobilitas. Untuk hasil analisis dengan metode ini, 

diasumsikan bahwa hasil dari analisis dengan unit analisis kecamatan nantinya akan 

sama di setiap tingkatan (misalnya : jika Kecamatan A memiliki tingkat kerentanan 

ekonomi tinggi, maka di seluruh wilayah Kecamatan A tersebut akan dianggap rata 

yaitu memiliki tingkat kerentanan ekonomi tinggi). 

a. Standarisasi Nilai Indikator  

Standarisasi nilai indikator dimaksudkan untuk menghasilkan nilai baku, 

sehingga dapat dilakukan perhitungan matematis dengan indikator yang lain dengan 

model standarisasi yang digunakan untuk indikator yang nilainya bersesuaian dengan 
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risiko bencana. Davidson (1997 : 142) telah menggunakan 2 model standarisasi data 

yaitu : 

 Untuk setiap indikator bahaya dan kerentanan dikarenakan semakin tingi nilai 

indikator akan menyebabkan semakin tinggi pula risiko bencananya, maka 

dipergunakan rumus : 

 

 

 Untuk setiap indikator faktor ketahanan dikarenakan semakin tinggi nilai 

indikator akan menyebabkan semakin rendah risiko bencananya, maka 

dipergunakan rumus yang berbeda, yaitu : 

  
  

Dimana :  X1ij  : Nilai yang sudah dibakukan untuk indikator i di kecamatan j 

Xij   : Nilai yang belum dibakukan untuk indikator i di kecamatan j 

 : Nilai rata-rata untuk indikator i 

Si  :  Standar deviasi 

 
b. Pembobotan Faktor, Sub Faktor dan Indikator 

Pembobotan dilakukan untuk menghasilkan nilai risiko bencana karena setiap 

faktor dan sub faktor bencana memberikan kontribusi yang berbeda terhadap 

bencana. Dengan demikian bobot dapat diinterpretasikan sebagai prosentase 

kontribusi setiap faktor terhadap risiko bencana gempa bumi. 

Dalam hal ini bobot ditentukan berdasarkan penilaian subyektif para ahli 

(expert) dalam bidang risiko bencana gempa bumi, perhitungan bobot ini dilakukan 

dengan proses hierarki analitik (Analytical Hierarchy Process/AHP), yang mana 

analisis ini diperoleh melalui kuesioner dari ahli tersebut, kemudian dilakukan 

perhitungan nilai faktor risiko dengan cara menjumlahkan seluruh hasil perkalian 

antara nilai baku tiap indikator dengan masing-masing bobot ditiap faktornya. 
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c. Perhitungan Nilai Faktor -Faktor Bencana 

Setelah indikator-indikator setiap faktor risiko bencana distandarkan 

(dibakukan), maka dilakukan perhitungan nilai/indeks risiko bencana gempa bumi. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai setiap faktor risiko bencana adalah : 

 B = WB1�;�¶B1 + ........... + WBn�;�¶Bn 

 R = WR1�;�¶R1 + ........... + WRn�;�¶Rn 

 K = WK1�;�¶K1 + ........... + WKn�;�¶Kn 

 Dimana : 

 B = Nilai Faktor Bahaya (hazards) 

 R  = Nilai Faktor Kerentanan (Vulnerability) 

 K = Nilai Faktor Ketahanan/Kapasitas (Capacity) 

 �;�¶i = Nilai Setiap Indikator yang telah dibakukan 

 Wi  = Bobot Setiap Indikator 

 
�x Teknik Superimpose dan Skoring 

Metode ini digunakan untuk analisis data fisik, metode ini digunakan atas 

dasar (asumsi) bahwa hasil dari analisis ini akan menghasilkan tingkatan yang 

berbeda-beda di setiap wilayah (misalnya : Kecamatan A dapat memiliki tingkat 

kerentanan fisik berbeda-beda, hal tersebut dikarenakan bangunan dan 

ketidakleluasaan pemanfaatan ruang yang menyebar di Kecamatan A). Jadi, untuk 

analisis data fisik ini tidak dapat dianggap sama untuk tingkatannya di setiap wilayah. 

Teknik superimpose dan skoring ini digunakan dengan prosesnya melalui 

bantuan software Sistem Informasi Geografis (SIG), yang dalam penelitian ini 

menggunakan Arc View GIS, untuk teknik skoring tersebut langkah-langkahnya yaitu 

sebagai berikut : 

a. Menentukan nilai (peringkat) dari pembentuk indikator, tingkat indikator, 

tingkat sub faktor dan tingkat faktor, nilai (peringkat) ini ditentukan 

berdasarkan tingkat pengaruhnya terhadap risiko bencana gempa bumi, 



Penelitian Hibah Bersaing  
 
 

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi serta Arahan Mitigasi Bencana  
di Wilayah Kota Bengkulu                      62 

khusus untuk penentuan nilai (peringkat) yang berhubungan dengan data 

kegeologian ini ditentukan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Indra Badri, dkk mengenai Penyelidikan Geologi 

Lingkungan Kota Bengkulu dan Sekitarnya Provinsi Bengkulu. 

b. Perhitungan skor yaitu dengan mengkalikan nilai (peringkat) dengan bobot. 

Untuk memperjelas penggunaan teknik analisis seperti yang dijelaskan       di 

atas terhadap analisis dalam menentukan tingkat risiko bencana gempa bumi dalam 

studi ini, dapat dilihat pada Tabel IV.1 berikut. 

Tabel IV.1 
Penggunaan Metode dan Teknik Analisis 

Dalam Studi Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi 
di Wilayah Kota Bengkulu 

No Output  
Analisis 

Metode Teknik  
Faktor Bahaya 
1. Tingkat Bahaya Gempa 

Bumi 
Menumpangtindihkan peta-peta sub faktor 
bahaya, yaitu bahaya langsung, dan bahaya 
ikutan serta peta geologi teknik. 

�9 Teknik Superimpose 
(Overlay) 

�9 Teknik Skoring 
Faktor Kerentanan 
1. Tingkat Kerentanan 

Fisik 
Menumpangtindihkan peta tipologi fisik 
kemampuan lahan  (zona tidak leluasa)  dan 
sebaran bangunan 

�9 Teknik Superimpose 
(Overlay) 

�9 Teknik Skoring 
 

2. Tingkat Kerentanan 
Sosial Kependudukan 

Menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara 
nilai baku tiap indikator yaitu indikator 
kepadatan penduduk, prosentase penduduk 
usia lanjut dan balita terhadap jumlah 
penduduk keseluruhan, prosentase penduduk 
wanita terhadap jumlah penduduk 
keseluruhan, prosentase penduduk 
penyandang cacat terhadap jumlah penduduk 
keseluruhan dengan masing-masing bobot di 
tiap faktornya. 

Perhitungan nilai sub faktor 
dengan model standarisasi 
Davidson 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Tingkat Kerentanan 
Ekonomi 

Menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara 
nilai baku tiap indikator yaitu prosentase 
produktivitas pertanian padi berpengairan 
irigasi terhadap total luas tanam, prosentase 
rumah tangga yang bekerja di bidang 
perikanan laut terhadap jumlah rumah tangga, 
prosentase rumah tangga yang bekerja di 
bidang non pertanian terhadap jumlah rumah 
tangga, dan prosentase keluarga miskin 
terhadap jumlah rumah tangga dengan 
masing-masing bobot di tiap faktornya. 

Perhitungan nilai sub faktor 
dengan model standarisasi 
Davidson 
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No Output  
Analisis 

Metode Teknik  
4. Tingkat Kerentanan Menumpangtindihkan peta-peta sub faktor 

kerentanan, yaitu kerentanan fisik, sosial 
kependudukan dan ekonomi. 

�9 Teknik Superimpose 
(Overlay) 

�9 Teknik Skoring 
Faktor Ketahanan 
1. Tingkat Ketahanan 

Sumberdaya Alami 
Menumpangtindihkan peta zona leluasa dan 
peta vegetasi pelindung 

�9 Teknik Superimpose 
(Overlay) 

�9 Teknik Skoring 
2. Tingkat Sumberdaya 

Buatan 
Menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara 
nilai baku tiap indikator yaitu prosentase 
pelayanan kesehatan terhadap jumlah 
penduduk, dan rasio sarana kesehatan 
terhadap jumlah penduduk dengan masing-
masing bobot di tiap faktornya. 

Perhitungan nilai sub faktor 
dengan model standarisasi 
Davidson 

3. Tingkat Mobilitas 
Penduduk 

Menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara 
nilai baku tiap indikator yaitu rasio sarana 
jalan terhadap jumlah penduduk, dan rasio 
sarana angkutan terhadap jumlah penduduk 
dengan masing-masing bobot di tiap 
faktornya. 

Perhitungan nilai sub faktor 
dengan model standarisasi 
Davidson 

4. Manajemen Dan 
Partisipasi   
Masyarakat 

Menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara 
nilai baku tiap indikator yaitu Rasio Jumlah 
Penduduk Terhadap Organisasi Tanggap 
Darurat Gempabumi, dan Rasio Jumlah 
Penduduk Terhadap Informasi yang diperoleh 
mengenai gempabumi dengan masing-masing 
bobot di tiap faktornya. 

Perhitungan nilai sub faktor 
dengan model standarisasi 
Davidson. 

5. Tingkat Ketahanan Menumpangtindihkan peta-peta sub faktor 
ketahanan, yaitu pemanfaatan ruang, 
sumberdaya alami, sumberdaya buatan dan 
mobilitas penduduk. 

�9 Teknik Superimpose 
(Overlay) 

�9 Teknik Skoring 

Tingkat Risiko 
Menumpangtindihkan peta-peta faktor-faktor 
risiko, yaitu faktor bahaya, kerentanan, 
ketahanan. 

�9 Teknik Superimpose 
(Overlay) 

�9 Teknik Skoring  
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Gambar 4.3 
Bobot faktor, Sub Faktor dan Indikator  
Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi 
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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

5.1 Gambaran Umum Kota Bengkulu  

5.1.1. Kondisi Fisik 

A. Geografis 

 �6�H�F�D�U�D�� �J�H�R�J�U�D�I�L�V���� �.�R�W�D�� �%�H�Q�J�N�X�O�X�� �W�H�U�O�H�W�D�N�� �S�D�G�D�� �N�R�R�U�G�L�Q�D�W�� �����ƒ�����¶�� �± �����ƒ�����¶��

�/�L�Q�W�D�Q�J�� �6�H�O�D�W�D�Q�� �G�D�Q�� �������ƒ�����¶�� �± �������ƒ�����¶�� �%�X�M�X�U�� �7�L�P�X�U���� �3�R�V�L�V�L�� �J�H�R�J�U�D�I�L�V�� �W�H�U�V�H�E�X�W��

terletak di pantai bagian Barat Pulau Sumatera yang berhadapan langsung dengan 

Samudera Hindia. Wilayah Kota Bengkulu terdiri 9 (sembilan) Kecamatan yaitu 

Kecamatan Selebar, Kecamatan Kampung Melayu, Kecamatan Gading Cempaka, 

Kecamatan Ratu Agung, Kecamatan Ratu Samban, Kecamatan Teluk Segara, 

Kecamatan Sungai Serut, Kecamatan Muara Bangkahulu dan Kecamatan Singaran 

Pati. Dengan Batasan wilayah  Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten 

Bengkulu Tengah, sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Seluma, Sebelah 

Timur berbatasan Kabupaten Bengkulu Tengah, Sebelah Barat berbatasan Samudera 

Hindia. Adapun luas wilayah kecamatan yang ada di Wilayah Kota Bengkulu, dapat 

dilihat pada Tabel V.1. 

Tabel V.1  
Luas Wilayah Kota Bengkulu Menurut Kecamatan 

Tahun 2010 

No Kecamatan 
Luas  
(Ha) 

1  Kec. Selebar 4636 
2  Kec. Kampung Melayu 2314 
3  Kec. Gading Cempaka 1442 
4  Kec. Ratu Agung 1102 
5  Kec. Ratu Samban 284 
6  Kec. Teluk Segara 276 
7  Kec. Sungai Serut 1353 
8  Kec. Muara Bangkahulu 2318 
9 Kec. Singaran Pati 1444 

Jumlah 15170 

 Sumber : Kota Bengkulu Dalam Angka Tahun 2013. 
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B. Topografi 

�¾ Kemiringan 

Berdasarkan data yang diperoleh mengenai kemiringan lahan, di wilayah Kota 

Bengkulu Secara umum wilayah Kota Bengkulu didominasi oleh kelas lereng datar, 

yang mencapai 88,09% luas wilayah, yang terdiri dari 2 (dua) kelas kemiringan 

lereng yaitu kemiringan lerengnya 0 �± 3% dengan luas 8.145,38 Ha dan sekitar 

4.585,32 Ha kemiringan lereng 3 �± 8% yang sesuai untuk pengembangan 

pembangunan kota. Kemiringan  0 �± 3% ini terletak di daerah bagian Barat, Selatan 

dan Timur Laut Kota Bengkulu, sedangkan kemiringan lereng 3 �± 8% sebagian di 

Utara, pusat kota yang memanjang ke arah Tenggara Kota Bengkulu. Untuk 

kemiringan dengan kelas kelerengan 15 �± 40% yang merupakan wilayah agak curam 

mempunyai luasan terkecil (16,11 Ha) yang terletak di sebelah Utara Danau Dendam 

Tak Sudah. Apabila dirinci Perkecamatan, untuk kemiringan 0 �± 3 % wilayah 

kecamatan dengan dominasi datar adalah  Kecamatan Kampung Melayu, sebagian di 

Kecamatan Muara Bangkahulu, Kecamatan Sungai Serut dan Kecamatan Gading 

Cempaka, Sebagian kecil di Kecamatan Selebar dan Kecamatan Ratu Agung dengan 

luas 8.145,38 Ha. Wilayah dengan kemiringan  3 �± 8% (agak landai), termasuk dalam 

klasifisikasi fisik layak bagi pengembangan kegiatan budidaya. Wilayah yang 

memiliki kemiringan 3 �± 8 % ini meliputi Kecamatan Teluk Segara, Kecamatan Ratu 

Samban, Kecamatan Ratu Agung, Kecamatan Selebar, Kecamatan Gading Cempaka, 

dan Kecamatan Muara Bangkahulu dengan luas 4.585,32 Ha. Untuk kemiringan 

dengan kelas kelerengan 15 �± 40% ini meliput sebagian besar Kecamatan Selebar, 

sebagian Kecamatan Gading Cempaka, Kecamatan Kampung Melayu, dan sebagian 

kecil Kecamatan Muara Bangkahulu, Kecamatan Teluk Segara, Kecamatan Ratu 

Samban dan Kecamatan Ratu Agung dengan luas 16,11 Ha.  
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�¾ Ketinggian 

 Secara umum Kota Bengkulu terletak pada ketinggian antara 0 �± 100 m/dpl, 

dengan persebaran sporadis pada setiap wilayah kota, sehingga menyebabkan 

morfologi kota yang bergelombang. Lokasi dengan titik tertinggi (hingga 100 m/dpl) 

berada di bagian tenggara (Kec. Selebar). Sementara titik terendah (antara 0 m/dpl �± 

10 m/dpl) di bagian Selatan, Utara dan Timur, sedangkan Pusat Kota Bengkulu 

sendiri berada pada ketinggian antara 10 �± 25 m/dpl.  

C. Geologi Teknik 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari Pusat Geologi Lingkungan tentang 

penilaian geologi teknik yang dimaksudkan untuk menunjang penyusunan peta zona 

geologi lingkungan. Yang mana peta geologi teknik ini ini disusun secara kualitatif, 

yaitu berdasarkan beberapa penilaian seperti keadaan geologi teknik, masalah 

bencana geologi (geodinamik) dan tingkat kemudahan dalam pelaksanaan fisik. 

Dengan pertimbangan ini dapat diuraikan kondisi geologi teknik daerah Bengkulu 

dan sekitarnya  sebagai berikut: 

a) Satuan Aluvium (Qa)  

 Daerah pemerian tanah dan batuan yang terdiri dari lempung lanauan, 

Lempung, coklat - coklat tua lunak - teguh, plastisitas tinggi. Lempung lanauan, 

coklat tua lunak - teguh, plastisitas sedang. Lempung pasir-pasir lempungan, coklat 

kekuningan halus plastisitas rendah-sedang. Karakterisitik keteknikan mempunyai  

daya  dukung  tanah untuk pondasi dangkal (kedalaman 2m dan lebar 1,2m) antara 

3,20 �± 11,20  ton/m2. Daya dukung pondasi dalam, yaitu untuk kedalaman 5 m antara  

7,016  �±19,392 ton/tiang, kedalaman 8 m antara 11,622 �± 25,126 ton/tiang, 

kedalaman 10 m antara 32,388 �± 58,496 ton/tiang, kedalaman 12  m antara 26,459 �± 

27,062 ton/tiang, kedalaman 14 m antara 32,505 �± 33,359 ton/tiang, dan kedalaman 

15 m antara 35,591 �± 36,658 ton/tiang, nilai penurunan tanah antara 0,69 �± 1,49 cm. 

 Muka air tanah bebas antara 2 �± 16  m. Penggalian  mudah  dilakukan  dengan 

peralatan sederhana (non mekanis). Kendala geologi teknik yang dijumpai adalah 

banjir. 
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b) Satuan Undak Aluvium (Qat) 

Daerah pemerian tanah dan batuan yang terdiri dari perselingan lempung 

dengan pasir halus, lempung, coklat kekunigan-abu kehitaman, sangat lunak-agak 

teguh, plastisitas sedang-tinggi, beberapa tempat mengandung material organik. 

Lempung pasiran-pasir halus, coklat kekuningan-kemerahan, halus, teguh-agak teguh 

plastisitas rendah  satuan undak aluvium, Karakteristik keteknikan mempunyai daya 

dukung tanah untuk pondasi dangkal  antara  4,80 - 7,20 ton/m2. Daya dukung  

pondasi dalam, yaitu untuk kedalaman 5 m  antara 8,088 - 23,964  ton/tiang, 

kedalaman 8 m antara 13,213 - 18,153 ton/tiang, kedalaman 10 m antara 17,985 - 

29,206  ton/tiang, kedalaman 12 m antara 22,875 - 50,290 ton/tiang, nilai penurunan 

tanah antara 0,56 - 6,62 cm.  

Muka air tanah bebas antara 1 �± 15 m. Penggalian mudah dilakukan dengan 

peralatan  sederhana (non mekanis). Kendala geologi teknik yang dijumpai adalah 

banjir dan penurunan tanah. 

c) Satuan Endapan Rawa (Qs)  

Daerah pemerian tanah dan batuan yang terdiri dari lempung abu kehitaman, 

sangat lunak-agak teguh, plastisitas rendah-sedang, mengandung material organik, 

lempung pasiran, coklat kekuningan abu-abu, halus teguh agak teguh, plastisitas 

rendah-sedang. Pasir halus, abu-abu kehitaman, halus keadaan kering mudah hancur, 

porositas sedang. Karakterisitik keteknikan mempunyai daya dukung tanah untuk 

pondasi dangkal antara 1,60 - 2,60 ton/m2. Daya dukung pondasi dalam, yaitu untuk 

kedalaman 5 m antara 8,457 - 9,143 ton/tiang; kedalaman 8 m antara 16,746 - 21,720  

ton/tiang;  kedalaman 10 m  antara 17,985 - 29,574 ton/tiang; kedalaman 12 m  antara  

22,875 - 32,086  ton/tiang, di  daerah S. Hitam kedalaman 14-15 m antara 25,220 - 

26,727 ton/tiang; Nilai penurunan tanah antara 5,03 �± 10,51 cm. Muka  air  tanah  

bebas  antara 6 - 10 m. Penggalian mudah  dilakukan  dengan peralatan  sederhana 

(non  mekanis). Kendala  geologi  teknik  yang  dijumpai  adalah banjir dan 

penurunan tanah.  
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d) Satuan Batu gamping Terumbu (Ql)   

Satuan batuan terdiri dari batu gamping kalkarenit, pada daerah datar tanah 

pelapukan satuan batuan  ini  berupa  perselingan antara lempung pasiran dan 

lempung. Daya dukung tanah untuk pondasi dangkal berkisar 6,40 ton/m2. Nilai kuat 

tekan yang dilkukan pada batu gamping kalkarenit dengan Schmidt Hammer (UCS) 

berkisar antara 257 - 325 kg/cm2. Muka air tanah bebas antara 4 �± 6 m. Penggalian 

agak sukar dilakukan dengan peralatan non mekanik. Kendala geologi teknik yang 

dijumpai adalah abrasi. 

e) Satuan Batuan Formasi Bintunan (Qtb)  

Daerah pemerian tanah dan batuan ini terdiri dari batu lempung tufaan breksi 

dan konglomerat polimik dan telah melapuk menengah, bagian atas berupa lempung 

lanauan hingga pasiran, dibawahnya  lempung dan lapisan paling bawah berupa pasir 

lempungan hingga pasir halus. Daya dukung  tanah untuk pondasi dangkal antara 

3,20 �± 12,80 ton/m2. Daya dukung pondasi dalam, yaitu untuk kedalaman 5 m antara 

14,284 �± 54,996 ton/tiang. Nilai penurunan tanah antara 0,59-0,84 m. Muka air tanah 

bebas antara 9 �± 15 m. Penggalian mudah dilakukan dengan  peralatan sederhan (non 

mekanis). Kendala geologi teknik yang dijumpai adalah gerakan tanah.  

f) Satuan Andesit (Tpan)   

Daerah pemerian tanah dan batuan Merupakan batuan terobosan, abu-abu, 

kompak dan keras serta memperlihatkan struktur kekar meniang dan pada daerah 

datar hingga landai tanah pelapukan berupa lempung dan semakin kebawah bersifat 

pasiran. Daya dukung tanah untuk pondasi dangkal berkisar 5,60 - 7,20 ton/m2. Muka 

air tanah bebas antara 2,50 - 4,00 m.  Penggalian mudah - agak sukar dengan 

peralatan non mekanik. Tidak dijumpai kendala geologi. Untuk lebih jelasnya 

mengenai kondisi geologi teknik di Kota Bengkulu dapat dilihat pada Gambar 5.3. 
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D. Daerah Bahaya Goncangan Gempa Bumi 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Pusat Survei Geologi (2006), dan 

berdasarkan peta Seismotektonik Daerah Bengkulu dan sekitarnya oleh M.Firdaus, 

A.Soehaimi dan H.Djuhanda (1995). Kondisi kegempaan Wilayah Propinsi Bengkulu 

dan sekitarnya sangat penting untuk diketahui, karena terjadinya gempa dapat 

menimbulkan bencana alam yang dapat merusak. Berdasarkan peta zona seismik 

Nayoan (1976) dan USSG (1999), terlihat bahwa untuk perencanaan konstruksi 

bangunan tahan gempa, daerah Kota dan sekitarnya termasuk dalam zona gempa 

dengan percepatan maksimum 1,6 �± 1,9 g. Pusat gema berada umumnya terletak di 

Samudera Hindia dengan magitude antara 6,0 �± 6,5 pada skala richter. Menurut 

Kertapati (2001), berdasarkan kerusakan bangunan yang terjadi maka daerah Kota 

Bengkulu termasuk dalam zona MMI IV �± VII (Gambar 3.4). Beberapa gempa bumi 

yang pernah terjadi di daerah pemetaan, adalah gempa bumi tahun 1953, dengan 

magnitude pada 5,0 Skala Richter telah menggoncang Kota Bengkulu dan 

menyebabkan terjadinya pergesaran tanah sepanjang 500 m di Desa Tun Lanang. 

Gempa bumi yang terjadi 15 Desember 1979, pusat gempa di darat diperkirakan 

terjadi berkaitan dengan sesar aktif Musi Keruh. Oleh karena intensitasnya cukup 

tinggi sehingga menyebabkan banyaknya bangunan yang roboh dan menimbulkan 

terjadinya gerakan tanah. Gempa pada 6 Maret 1991, terjadi di daerah Bukitkabu, 

episenter terletak pada kordinat 3,8º - 102,5º BT pada kedalaman 33 km dengan 

kekuatan 5,9 pada Skala Richter. Akibat gempa tersebut mengakibatkan kerusakan 

ringan yaitu retakan pada tanah timbunan disisi badan jalan di daerah Pulau Baai 

sepanjang 10 m dan lebar 3-5 cm. Gempa terakhir terjadi pada 4 Juni 2000 dengan 

magnitude 7,9 pada Skala Richter. Akibat gempa tersebut menimbulkan korban 100 

orang lebih, kerusakan terparah berturut-turut ada di Pulau Enggano, Pasar Ngalam, 

Sukaraja Bengkulu Selatan dan di Kota Bengkulu. Kedalaman gempa bervariasi dari 

5 km sampai kedalaman 62 km.    
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E. Zona Bahaya Tsunami 

Berdasarkan Peta Wilayah Rawan Bencana Tsunami (Budiono, 2000) dalam 

laporan Geologi Lingkungan Kota Bengkulu Tahun 2006, wilayah pesisir bengkulu 

termasuk daerah rawan tsunami dengan risiko tinggo (pernah terjadi tsunami dan 

mencapai daratan dengan tinggi gelombang lebih dari 6 meter yang menimbulkan 

kerusakan saran dan korban jiwa). Daerah yang terkena antara lain pantai Kota 

Bengkulu, Teluk Segara, Berkas dan Komplek. Gelombang tsunami mencapai 

daratan umumnya berjarak 50 �± 300 meter dari garis pantai. Kejadian tsunami di 

pantai Bengkulu dapat dilihat pada Tabel V.4 sebagai berikut: 

Tabel V.2  
Sejarah Bencana Tsunami Pantai Bengkulu 

Tahun Rentang Waktu Lokasi Risiko Tsunami 

1770  Zona Aman : 
Kawasan wisata Pasir Panjang, utara muara 
S. Tebah (Lais), Kotaagung, Talang 
Kering, Padangbetuah, D. Besar, D. Nipah, 
Coko, Pasar Pedati, Pekik Nyaring, Pasar 
Bengkulu, Gading Cempaka, Padang 
Harapan, Tg. Kerbau. 
 
Zona Waspada : 
Lubuk Tanjung, Air Jitam Tabingkandang, 
Pasarpalik, Lubuk Tanjung, Pondok 
Kelapa, S. Hitam. 
 
Zona Bahaya: 
Pantai Kota Bengkulu, Teluk Segara, 
Berkas dan Komplek. 

1883 63 Tahun 
1861 28 Tahun 
1906 55 Tahun 
1931 25 Tahun 
1958 27 Tahun 

 

 

Sumber : Geologi Lingkungan Kota Bengkulu Tahun, 2006. 

 
F. Gerakan Tanah 

Berdasarkan data dari Pusat Geologi Lingkungan tentang laporan 

peneyelidikan geologi lingkungan tahun 2006, dalam Peta Zona Kerentanan Gerakan 

Tanah Daerah Bengkulu dan Sekitarnya, Kota Bengkulu termasuk kedalam zona 

kerentanan gerakan tanah sangat rendah dan zona kerentanan gerakan tanah rendah. 

Untuk lebih jelas mengenai zona kerenatanan gerakan tanah di Kota Bengkulu dapat 

dilihat pada Gambar 5.6. 
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G.  Geologi Lingkungan 

Berdasarkan analisis tinjau yang diperoleh dari Pusat Geologi lingkungan 

tentang kondisi geologi lingkungan untuk menentukan arah evakuasi bencana gempa 

bumi dan tsunami menggunakan teknik superimpose peta-peta tematik, meliputi peta 

geologi teknik, peta ketinggian dan kemiringan lereng, Wilayah Kota Bengkulu 

terbagi dalam empat kategori kawasan, yaitu zona cukup leluasa, zona agak leluasa, 

zona kurang leluasa, zona tidak leluasa.  

Zona leluasa yaitu suatu daerah dengan kondisi fisik lahan tanpa faktor 

pembatas/tidak ada kendala geologi lingkungan yang berarti, sehingga leluasa dalam 

pengorganisasian ruang dan pemilihan jenis penggunaan lahan dengan biaya 

pembangunan yang rendah. Zona cukup leluasa dalam konteks risiko bencana yaitu 

suatu daerah yang memiliki kondisi sangat baik untuk wilayah evakuasi pada saat 

terjadi bencana tsunami dan pemulihan kawasan pasca bencana.  

Zona agak leluasa adalah suatu daerah dengan kondisi fisik lahan yang 

memiliki faktor pembatas/kendala geologi lingkungan sedang, sehingga cukup 

leluasa dalam melakukan pengorganisasian ruang untuk penggunaan 

lahan/pengembangan wilayah dan pemilihan jenis penggunaan lahan dengan biaya 

pembangunan yang sedang. Zona agak leluasa untuk penurunan tingkat risiko 

bencana yaitu suatu daerah yang memiliki kondisi baik untuk wilayah evakuasi pada 

saat terjadi bencana tsunami dan pemulihan kawasan pasca bencana.  

Zona tidak leluasa adalah suatu daerah dengan kondisi fisik lahan yang 

memiliki banyak faktor pembatas/kendala geologi lingkungan sehingga tidak leluasa 

dalam melakukan pengorganisasian ruang untuk penggunaan lahan/pengembangan 

wilayah dan pemilihan jenis penggunaan lahan dengan biaya pembangunan yang 

tinggi. Zona tidak leluasa dalam konteks penurunan tingkat risiko yaitu suatu daerah 

yang memiliki kondisi tidak baik untuk wilayah evakuasi pada saat terjadi bencana 

tsunami, 

   Zona leluasa di Wilayah Kota Bengkulu adalah seluas 3.102,348 Ha 

(20,12% dari luas wilayah keseluruhan), zona agak leluasa seluas 1.477,241 Ha 
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(9,38% dari luas wilayah keseluruhan), zona tidak leluasa seluas 11.688,243 Ha 

(70,50% dari luas wilayah keseluruhan). Untuk lebih jelasnya mengenai luas zona 

berdasarkan kondisi geologi lingkungan di Wilayah Kota Bengkulu dapat dilihat pada 

Tabel V.3. 

Tabel V.3  
Luas Zona Berdasarkan Kondisi Geologi Lingkungan  

di Wilayah Kota Bengkulu 

No. Kecamatan 
Luas 

Kecamatan 
Zona 

Leluasa 

% 
Zona 

Leluasa 

Zona 
Agak 

leluasa 

% 
Agak 

Leluasa 

Zona 
Tidak 

Leluasa 

% 
Zona 
Tidak 

Leluasa 

1 Selebar 4.080,874 2.008,762 49,22 444.819 10,90 2.259,924 55,38 

2 Kampung Melayu 4.334,962 0 0,00 0 0,00 4.331.300 100 

3 Gading Cempaka 2.018,421 266.864 13,22 180.091 0,90 1.991,419 98,66 

4 Ratu Agung 898,269 0 0,00 395.872 44,07 502.069 55,89 

5 Ratu Samban 284,844 0 0,00 184.590 90,00 28.535 10,02 

6 Teluk Segara 297,647 0 0,00 297.539 99,96 1.523 0,51 

7 Sungai Serut 970,053 120.484 6,21 0 0,00 849.813 87,60 

8 Muara Bangkahulu 2.536,244 706.238 27,85 106.330 4,19 1.723.660 67,96 

9 Singaran Pati * - - - - - - - 

Total 15.421,314 3.102.348 20,12 1.447.241 9,38 11.688,243 70,50 
Sumber : Pusat Geologi Lingkungan, 2006. 
* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 

H. Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan merupakan pemanfaatan lahan yang dilakukan secara 

optimal dengan mendayagunakan segala sumber daya yang tersedia dalam upaya 

pengembangan pemanfaatan lahan yang ada di suatu wilayah. Dalam menentukan 

tingkat risiko bencana gempa bumi di Wilayah Kota Bengkulu, penggunaan lahan 

menjadi suatu hal yang penting untuk diperhatikan karena bencana yang akan terjadi 

dapat menimbulkan dampak negatif terhadap penggunaan lahan yang sudah ada.  

Seperti yang diketahui dari peristiwa bencana alam yang pernah terjadi 

sebelumnya bahwa bencana alam dapat menghancurkan permukiman dan lahan 

pertanian milik penduduk yang berada di daerah tempat terjadinya musibah bencana 

alam. Oleh karena itu dalam studi ini akan dijelaskan bagaimana penggunaan lahan 
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yang ada sebagai gambaran dalam menentukan tingkat risiko bencana gempa bumi di 

Wilayah Kota Bengkulu. Komposisi antara lahan terbangun dan tidak terbangun di 

Kota Bengkulu hampir sama. Lahan terbangun seluas 4.900,111 Ha (31,77%) dan 

sisanya merupakan lahan non terbangun, umumnya berupa kebun campuran dan 

semak belukar. 

Lahan terbangun, dimanfaatkan sebagai lahan perumahan, perdagangan dan 

perkantoran. Perumahan (4.350,886 Ha.) umumnya tersebar merata di seluruh 

kecamatan, sedangkan perdagangan dan perkantoran tersebar sporadis pada beberapa 

kecamatan yang lebih berorientasi pada pusat kota, yaitu Kecamatan Muara 

Bangkahulu, Kecamatan Teluk Segara, Kecamatan Ratu Agung, Kecamatan Ratu 

Samban dan Kecamatan Gading Cempaka, dengan luas keseluruhan sekitar 342.568 

Ha. 

Lahan non-terbangun masih cukup luas dan merupakan kawasan potensial 

untuk dikembangkan pada masa mendatang. Jenis penggunaan lahan non-terbangun 

yang cukup mendominasi di Kota Bengkulu adalah kebun campuran seluas 2.041,470 

Ha dan semak belukar seluas 3.109,762 Ha. Kebun campuran dan semak belukar 

menyebar merata di seluruh kecamatan, kecuali di Kecamatan Teluk Segara dan 

Kecamatan Ratu Samban. 

 

5.1.2. Kondisi Sosial Kependudukan 

A. Jumlah dan Persebaran Penduduk 

Faktor kependudukan dan kondisi sosial kemasyarakatan merupakan salah 

satu aspek yang penting dalam pengembangan suatu wilayah. Jumlah penduduk pada 

suatu wilayah erat hubungannya dengan daya dukung seperti ketersediaan sarana 

(perdagangan dan jasa, pendidikan, kesehatan dan lain-lain), dan prasarana (telepon, 

jaringan jalan, air bersih, persampahan, dll) di wilayah tersebut dan pemerataan 

sebarannya berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, tingkat kesejahteraan 

masyarakat, pertahanan dan keamanan. 
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 Jumlah penduduk Kota Bengkulu pada tahun 2012 berjumlah 319.100 

jiwa, dengan jumlah penduduk terbesar berada di Kecamatan Selebar sebesar 

51.400 jiwa dan yang terkecil terdapat di Kecamatan Sungai Serut yaitu 22.600 

jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut. 

Tabel V.5  
Penyebaran Penduduk Kota Bengkulu 

Tahun 2009-2012 
No Kecamatan Jumlah  

Tahun 2009 Tahun 2012 

1  Selebar    29760 51400 
2  Kampung Melayu 21510 70900 
3  Gading Cempaka 76010 40300 
4  Ratu Agung 42990 49300 
5  Ratu Samban 29850 23800 
6  Teluk Segara 26640 23300 
7  Sungai Serut 25700 22600 
8  Muara Bangkahulu 26370 37500 
9 Singaran Pati * - - 

Total 278830 319100 

     Sumber :  Kota Bengkulu Dalam Angka Tahun 2013. 
* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 

 
B. Kepadatan Penduduk 

Bahaya alam seringkali terjadi di permukaan bumi, namun bahaya tersebut 

jarang disebut sebagai bencana alam jika tidak sampai menelan korban jiwa 

maupun harta benda. Wilayah yang rentan terhadap bahaya alam dan memiliki 

penduduk yang sangat padat merupakan wilayah yang mempunyai tingkat risiko 

bencana alam sangat tinggi dibandingkan dengan wilayah yang rentan terhadap 

bahaya alam tetapi penduduknya sangat jarang. Dalam menentukan tingkat risiko 

bencana alam geologi di Wilayah Kota Bengkulu, kepadatan penduduk digunakan 

sebagai salah satu indikator dalam sub faktor kerentanan sosial kependudukan. 

 
Tabel V.6  

Kepadatan Penduduk (Jiwa/Ha) 
di Wilayah Kota Bengkulu  

Tahun 2012 

No Kecamatan Tahun 2012 
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Luas  
(Ha) 

Jumlah  
(Jiwa) 

Kepadatan 
(Jiwa/Ha) 

1  Selebar 4636 51400 11 

2  Kampung Melayu 3758 70900 19 

3  Gading Cempaka 1442 40300 28 

4  Ratu Agung 1102 49300 45 

5  Ratu Samban 284 23800 84 

6  Teluk Segara 276 23300 84 

7  Sungai Serut 1353 22600 17 

8  Muara Bangkahulu 2318 37500 16 

9 Singaran Pati* - - - 

Jumlah 15170 319100 38 
    Sumber :  Kota Bengkulu Dalam Angka Tahun 2013. 
  * Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 
 
 Berdasarkan hasil analisis kepadatan penduduk, di Wilayah Kota 

Bengkulu kepadatan penduduk relatif tinggi, dengan kepadatan penduduk pada 

tahun 2012 adalah 38 jiwa/Ha. Kepadatan penduduk di kecamatan yang ada di 

Wilayah Kota Bengkulu terdistribusi pada seluruh wilayah kecamatan. Kecamatan 

Teluk Segara merupakan wilayah kecamatan yang memiliki kepadatan penduduk 

lebih tinggi dibandingkan dengan kecamatan lain, yaitu sebanyak 84,4 jiwa/Ha. 

Sedangkan Kecamatan Selebar merupakan kecamatan yang memiliki kepadatan 

terendah yaitu sebesar 11 jiwa/Ha. 

 

 

C. Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Berdasarkan data jmlah penduduk laki-laki di Kota Bengkulu Lebih 

banyak disbanding dengan jumlah penduduk perempuan. Untu jumlah penduduk 

laki-laki sebesar 160.300 jiwa sedangkan jumlah penduduk perempuan adalah 

158.800 jiwa dengan rata-rata rasio jenis kelamin di Kota Bengkulu adalah 100,9. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:  
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Tabel V.7  
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin (Jiwa) 

di Wilayah Kota Bengkulu, 
Tahun 2009 

No Kecamatan Laki-Laki Perempuan 
Rasio Jenis 

Kelamin 

1  Selebar 26100 25300 103,2 

2  Kampung Melayu 35900 35000 102,5 

3  Gading Cempaka 19900 20400 97,5 

4  Ratu Agung 24700 24600 100,4 

5  Ratu Samban 11700 12100 96,7 

6  Teluk Segara 11400 11900 95,8 

7  Sungai Serut 11400 11200 101,8 

8  Muara Bangkahulu 19200 18300 104,9 

9 Singaran Pari* - - - 

Total 160300 158800 100,9 
             Sumber :  RTRW Kota Bengkulu Tahun 2011-2031. 

* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 
 
5.1.3. Kondisi Ekonomi 

1. Produksi Pertanian 

Salah satu indikator dari kerentanan ekonomi terhadap tingkat risiko 

bencana gempa bumi yaitu produksi pertanian. Produksi pertanian yang dimaksud 

disini adalah produksi pertanian yang dapat dipengaruhi oleh bencana gempa 

bumi yaitu produksi pertanian sawah berpengairan irigasi. Bencana gempa bumi 

akan dapat menimbulkan masalah pada prasarana irigasi yang digunakan untuk 

kegiatan pertanian, apabila prasarana tersebut mengalami kerusakan akibat gempa 

bumi tersebut maka dapat menyebabkan hancurnya tanaman dan lahan pertanian 

sawah, sehingga menyebabkan produktivitas pertanian yang berkembang akan 

mengalami penurunan. 

Sedangkan hasil produksi dari pertanian ini merupakan hal penting sebagai 

penyangga kegiatan ekonomi penduduk di Wilayah Kota Bengkulu karena dalam 

rangka untuk menjaga ketahanan pangan. Menurunnya produktivitas pertanian 

berpengaruh juga terhadap penyediaan kebutuhan pokok untuk dikonsumsi 

penduduk di wilayah Kota Bengkulu merupakan wilayah. Oleh karena itu, maka 
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diperlukan penentuan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan kegiatan 

pertanian, agar dapat meninimalisir kerugian yang ditimbulkan oleh bencana 

gempa bumi. 

Tabel V.8  
Luas Tanam, Produksi Tanaman Padi 

(Berpengairan Irigasi) di Wilayah Kota Bengkulu 
Tahun 2008 

No Kecamatan 
Luas Tanam 

 (Ha) 
Produksi 

(Ton/Ha/Panen) 
1  Selebar 210 7 
2  Kampung Melayu 0 0 
3  Gading Cempaka 500 8,5 
4  Ratu Agung 365 7 
5  Ratu Samban 0 0 
6  Teluk Segara 0 0 
7  Sungai Serut 0 0 
8  Muara Bangkahulu 719 10 
9 Singaran Pati* - - 

Total 1.794 39,5 
 Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kota Bengkulu, Tahun 2009. 

* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 

2. Rumah Tangga Perikanan Laut 

Rumah tangga perikanan laut merupakan salah satu indikator yang sangat 

penting diperhatikan dalam penentuan tingkat risiko bencana gempa bumi. Karena 

apabila bencana gempa bumi terjadi dan diikuti oleh bahaya ikutan tsunami, maka 

akan menyebabkan terjadinya kerusakan akan sarana yang digunakan rumah 

tangga tersebut dalam bekerja (menelayan) seperti perahu tanpa motor, perahu 

motor tempel dan kapal motor. Akibat lainnya adalah rumah tangga yang 

berusaha dalam mengolah hasil perikanan seperti usaha ikan asin ikut mengalami 

kerugian karena produk yang akan diolah tidak dapat diperoleh karena rusaknya 

sarana nelayan. 

Tabel V.9  
Jumlah Rumah Tangga Perikanan Laut 

di Wilayah Kota Bengkulu 
Tahun 2008 

No Kecamatan 
Rumah 
Tangga 

Tanpa 
Perahu 

Perahu 
(kayu) 

Bermesin 

Motor 
Tempel 

Kapal 
Motor 

Jumlah Rumah 
Tangga Perikanan 

Laut 
(%) 

1  Selebar 7.690 0 0 0 
 

0 0 
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No Kecamatan 
Rumah 
Tangga 

Tanpa 
Perahu 

Perahu 
(kayu) 

Bermesin 

Motor 
Tempel 

Kapal 
Motor 

Jumlah Rumah 
Tangga Perikanan 

Laut 
(%) 

2  Kampung Melayu 5.650 530 95 30 350 925 16,37 

3  Gading Cempaka 17.190 0 0 0 0 0 0,00 

4  Ratu Agung 13.350 0 0 0 0 0 0,00 

5  Ratu Samban 5.650 0 0 0 0 0 0,00 

6  Teluk Segara 7.700 310 35 8 37 550 7,14 
7 Sungai Serut 5.650 0 0 0 0 0 0,00 

8  Muara Bangkahulu 7.710 15 10 0 0 100 1,30 

9 Singaran Pati* - - - - - - - 

Total 71.190 855 140 38 387 1.575 3,10 
Sumber : Kota Bengkulu Dalam Angka, Tahun 2009. 

* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah rumah tangga perikanan laut di Wilayah 

Kota Bengkulu berjumlah 1.575 rumah tangga. Kecamatan yang memiliki jumlah 

rumah tangga perikanan laut terbanyak adalah Kecamatan Kampung Melayu yaitu 

sebanyak 925 rumah tangga. Sedangkan menurut jenis usahanya, rumah tangga 

perikanan laut yang terbanyak adalah rumah tangga dengan sarana tanpa perahu 

yaitu berjumlah 530 rumah tangga. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah rumah 

tangga perikanan laut di Wilayah Kota Bengkulu dapat dilihat pada Tabel V.9. di 

atas. 

3. Rumah Tangga Non Pertanian 

Rumah tangga non pertanian merupakan salah satu indikator yang sangat 

penting diperhatikan dalam penentuan tingkat risiko bencana gempa bumi. 

Meskipun dalam kegiatan rumah tangga ini tidak begitu tergantung pada alam, 

namun apabila bencana tersebut sampai terjadi maka rumah tangga yang bekerja 

di bidang non pertanian juga akan mengalami kerugian dengan hilangnya sumber 

mata pencaharian mereka. Bencana alam dapat terjadi dimana saja dan kapan saja 

tanpa mengenal waktu dan tempat. Oleh karena itu, setiap orang harus waspada 

dan memperhatikan segala perubahan yang terjadi di lingkungan masing-masing.  

Berdasarkan data yang tersedia, rumah tangga non pertanian yang 

dimaksud dalam studi ini yaitu jumlah rumah tangga yang bekerja di luar kegiatan 

pertanian seperti bidang industri, kerajinan, , perdagangan dan jasa serta lainnya.  
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Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah rumah tangga non pertanian di 

Wilayah Kota Bengkulu berjumlah 217 rumah tangga (0,26% dari jumlah tangga 

keseluruhan). Kecamatan yang memiliki rumah tangga non pertanian terbanyak 

terdapat di Kecamatan Gading Cempaka yaitu sebanyak 78 rumah tangga, dan 

yang paling sedikit terdapat di Kecamatan Kampung Melayu yaitu tidak terdapat 

rumah tangga non pertanian. Secara prosentase, prosentase terbesar rumah tangga 

non pertanian terdapat di Kecamatan Selebar, yaitu berjumlah 0,55% rumah 

tangga. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah rumah tangga non pertanian di 

Wilayah Kota Bengkulu dapat dilihat pada Tabel V.10. 

Tabel V.10  
Jumlah Rumah Tangga Non Pertanian 
di Wilayah Kota Bengkulu Tahun 2008 

No Kecamatan Rumah Tangga 
Rumah Tangga  
Non Pertanian 

(%) 

1  Selebar 7.690 42 0,55 
2  Kampung Melayu 5.650 0 0,00 
3  Gading Cempaka 17.190 78 0,44 
4  Ratu Agung 13.350 55 0,41 
5  Ratu Samban 5.650 3 0,05 
6  Teluk Segara 7.700 19 0,25 
7  Sungai Serut 5.650 17 0,30 
8  Muara Bangkahulu 7.710 3 0,04 
9 Singaran Pati* - - - 

Total 70.590 217 0,26 
Sumber : Kota Bengkulu Dalam Angka, Tahun 2009. 

* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 

4. Penduduk Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan Keluarga 

Salah satu sub faktor kerentanan yang digunakan dalam menentukan 

tingkat risiko bencana gempa bumi di Wilayah Kota Bengkulu adalah penduduk 

miskin. Sub faktor ini diperlukan karena dalam mitigasi bencana gempa bumi 

harus diketahui perkiraan banyaknya penduduk yang akan diberi bantuan pada 

saat berada di tempat evakuasi dan setelah mereka dikembalikan ke tempat tinggal 

mereka. Dengan adanya bencana yang menimpa wilayah tempat mereka tinggal, 

ada kemungkinan rumah dan tempat atau lahan dimana mereka mencari nafkah 

juga ikut menjadi korban. Dengan demikian, pemerintah setempat harus dapat 

memberikan bantuan berupa perbaikan rumah dan tempat mereka mencari nafkah 

sehari-hari. Adapun data penduduk miskin yang digunakan dalam studi ini adalah 
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data jumlah keluarga miskin yang diperoleh dari data keluarga berdasarkan 

tingkat kesejahteraan di Kota Bengkulu Tahun 2008. 

Penduduk berdasarkan tingkat kesejahteraan terdiri atas 5 tahapan yaitu 

Keluarga Pra Sejahtera, Keluarga Sejahtera I, Keluarga Sejahtera II, Keluarga 

Sejahtera III dan Keluarga Sejahtera III Plus. Dalam tahapan ini yang termasuk ke 

dalam keluarga miskin adalah Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera I.  

Tahapan pertama adalah Keluarga Pra Sejahtera (Pra-KS), yaitu keluarga 

yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal, seperti 

kebutuhan akan pengajaran agama, pangan, sandang, papan, dan kesehatan. 

Selanjutnya, tahap Keluarga Sejahtera I (KS-I), yaitu keluarga yang dapat 

memenuhi kebutuhan dasar, tetapi belum mampu memenuhi kebutuhan yang lebih 

tinggi. Indikator yang digunakan antara lain anggota keluarga melaksanakan 

ibadah menurut agama yang dianut, makan dua kali sehari atau lebih, anggota 

keluarga memiliki pakaian berbeda untuk di rumah, bekerja/sekolah dan 

bepergian, bagian terluas dari lantai rumah bukan dari tanah, jika anggota 

keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan.  

Keluarga yang telah memenuhi kebutuhan dasar minimum serta kebutuhan 

sosial psikologis, tapi belum mampu memenuhi kebutuhan pengembangan disebut 

Keluarga Sejahtera II (KS-II). Keluarga ini antara lain mampu makan daging dan 

telur, luas lantai rumah untuk tiap penghuni tidak kurang dari 8,0 meter persegi, 

mempunyai penghasilan tetap, berpendidikan dan ikut KB. Tahapan yang ke 

empat adalah Keluarga Sejahtera III (KS-III) yaitu keluarga yang telah mampu 

memenuhi seluruh kebutuhan dasar, sosial psikologis, serta kebutuhan 

pengembangan. Indikatornya, ada upaya peningkatan pengetahuan agama, 

memiliki tabungan, ikut kegiatan di lingkungan tempat tinggal, berekreasi 

minimal enam bulan sekali, memperoleh informasi dari surat kabar, majalah, 

radio atau televisi serta mampu menggunakan sarana transportasi.  

Tahapan tertinggi adalah Keluarga Sejahtera III Plus (KS-III Plus), yaitu 

keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan dasar, sosial psikologis, kebutuhan 

pengembangan, juga secara teratur menyumbang serta aktif dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan. 
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Tabel V.11  
Jumlah Keluarga Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan 

di Wilayah Kota Bengkulu 
Tahun 2008 

No Kecamatan 
Pra 

Sejahtera 
Sejahtera 

I 
Jumlah Sejahtera 

II  
Sejahtera 

III  
Sejahtera 
III Plus 

Jumlah 

1  Selebar 301 1.364 1.665 369 2.371 193 2.933 
2  Kampung Melayu 388 837 1.225 3.096 1.382 124 4.602 
3  Gading Cempaka 185 2.637 2.822 3.670 6.070 1.623 11.363 
4  Ratu Agung 33 2.206 2.239 3.766 2.828 770 7.364 

5 Ratu Samban 154 927 1.081 1.660 1.226 446 3.332 
6 Teluk Segara 361 1.479 1.840 1.645 1.233 318 3.196 
7 Sungai Serut 431 1.054 1.485 1.479 1.153 160 2.792 
8 Muara Bangkahulu 163 691 854 2.680 2.318 488 5.486 
9 Singaran Pati* - - - - - - - 

Total 2.016 11.195 13.211 18.365 18.581 4.122 41.068 
Sumber : Kota Bengkulu Dalam Angka, Tahun 2009. 

* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 

 
Berdasarkan data yang diperoleh, secara total keseluruhan jumlah keluarga 

miskin lebih sedikit dibanding jumlah keluarga yang tingkat kesejahteraannya 

lebih baik. Jumlah keluarga miskin di Wilayah Kota Bengkulu pada tahun 2008 

berjumlah 13.211 keluarga. Kecamatan yang memiliki keluarga miskin terbanyak 

terdapat di Kecamatan Gading Cempaka, yaitu berjumlah 2.822 keluarga, dan 

yang paling sedikit terdapat di Kecamatan Muara Bangkahulu, yaitu hanya 

berjumlah 854 keluarga. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah keluarga miskin 

di Wilayah Kota Bengkulu dapat dilihat pada berikut. 

 
5.1.4. Kondisi Sarana dan Transportasi 

1. Sarana Kesehatan 

a. Fasilitas Kesehatan 

Salah satu indikator dari sub faktor sumber daya selain pelayanan kesehatan 

(% Fasilitas Kesehatan: Penduduk) adalah fasilitas kesehatan (% Pelayanan 

Kesehatan : Penduduk). Kedua indikator ini menjadi andalan untuk mengurangi 

tingkat risiko bencana gempa bumi di Wilayah Kota Bengkulu. Oleh karena itu, 

ketersediaan fasilitas kesehatan seperti rumah sakit, puskesmas dan posyandu 

sangat dibutuhkan bagi daerah-daerah yang rentan terhadap bencana alam. 
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Namun, pada kenyataannya ketersediaan fasilitas kesehatan di suatu wilayah 

seringkali kurang diperhatikan sehingga apabila bencana sudah terjadi, pemerintah 

baru merasakan kekurangan fasilitas tersebut dan akhirnya kesulitan untuk 

menangani korban bencana.  

Tabel V.12  
Jumlah Fasilitas Kesehatan (Unit) 

di Wilayah Kota Bengkulu 
Tahun 2010 

No Kecamatan 
Rumah 
Sakit 

Puskesmas  
Puskesmas 
Pembantu  

Puskesmas 
Keliling 

Jumlah 

1  Selebar 0 2 10 1 13 
2  Kampung Melayu 0 1 3 2 7 
3  Gading Cempaka 2 4 9 3 18 
4  Ratu Agung 0 2 5 2 9 
5  Ratu Samban 2 4 5 3 14 
6  Teluk Segara 1 3 8 3 15 
7  Sungai Serut 0 2 7 2 10 
8  Muara Bangkahulu 0 2 6 1 9 
9 Singaran Pati* - - - - - 

Total 5 20 53 17 95 
 Sumber : Dinas Kesehatan Kota Bengkulu 2011. 

* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah fasilitas kesehatan di Wilayah 

Kota Bengkulu pada tahun 2010 berjumlah 95 unit, dilihat dari standar penduduk 

pendukung, jumlah fasilitas kesehatan di Kota Bengkulu sudah mencukupi 

standar, dengan jumlah rumah sakit sebanyak 5 unit (terdapat di Kecamatan 

Gading Cempaka, Ratu Samban, dan Teluk Segara), puskesmas sebanyak 20 unit, 

puskesmas pembantu (Pustu) sebanyak 53 unit, puskesmas keliling (mobil 

puskesmas keliling) sebanyak 17 unit. Dilihat dari kelengkapan fasilitas 

kesehatan, Kecamatan Gading Cempaka memiliki fasilitas kesehatan terbanyak 

dan terlengkap dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lain, sedangkan 

fasilitas kesehatan yang paling sedikit terdapat di Kecamatan Kampung Melayu 

yaitu hanya berjumlah 7 unit. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah fasilitas 

kesehatan di Wilayah Kota Bengkulu dapat dilihat pada Tabel V.12. 

 
b. Pelayanan Kesehatan 
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Sarana kesehatan merupakan salah satu sumber daya yang dimiliki oleh  

Kota Bengkulu. Sarana ini terbagi menjadi dua bagian yaitu pelayanan kesehatan 

berupa ketersediaan tenaga medis dan fasilitas kesehatan yang terdiri dari rumah 

sakit, puskesmas dan puskesmas keliling. Pelayanan kesehatan (% Pelayanan 

Kesehatan : Penduduk) adalah salah satu indikator dari sub faktor ketahanan 

sumber daya yang digunakan dalam menentukan tingkat risiko bencana gempa 

bumi. Tingkat risiko bencana di suatu wilayah akan sedikit berkurang apabila 

memiliki ketahanan yang tinggi baik secara sumber daya ataupun kemampuan 

mobilitas. Dalam studi ini, yang dimaksud dengan pelayanan kesehatan yaitu 

ketersediaan tenaga kesehatan yang terdiri dari dokter ahli, dokter umum, dokter 

gigi, akademi kesehatan, bidan, perawat, perawat gigi, dan lainnya. 

Tabel V.13  
Jumlah Tenaga Kesehatan (Jiwa) 

di Wilayah Kota Bengkulu 
Tahun 2010 

No Kecamatan 
Dokter 

Akademi 
Kesehatan 

Bidan Perawat 
Perawat 

Gigi 
Lainnya Jumlah 

Ahli Umum Gigi 

1  Selebar 0 2 0 6 18 19 0 5 50 
2  Kampung Melayu 0 0 0 5 16 14 0 5 40 
3  Gading Cempaka 5 10 6 50 40 30 8 11 160 
4  Ratu Agung 0 4 3 20 38 25 5 5 100 
5  Ratu Samban 0 5 5 48 45 28 5 4 140 
6  Teluk Segara 0 7 4 35 35 35 6 8 130 
7  Sungai Serut 0 4 2 19 23 15 5 2 70 
8  Muara Bangkahulu 0 2 0 20 25 11 0 2 60 
9 Singaran Pati * - - - - - - - - - 

Total 5 34 20 203 240 177 29 42 750 
          Sumber : Dinas Kesehatan Kota Bengkulu 2011. 

* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 
 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah tenaga kesehatan di Wilayah 

Kota Bengkulu tahun 2010 berjumlah 750 jiwa, dengan jumlah dokter ahli 

sebanyak 5 orang, umum sebanyak 34 orang, dokter gigi sebanyak 20 orang, 

akademi kesehatan sebanyak 203 orang, bidan sebanyak 240, perawat sebanyak 

177 orang, perawat gigi sebanyak 29 orang, dan lainnya sebanyak 42 orang. 

Apabila dirinci perkecamatan, Kecamatan Gading Cempaka memiliki tenaga 

kesehatan terbanyak, yaitu sebanyak 160 orang tenaga kesehatan, sedangkan 
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jumlah tenaga kesehatan paling sedikit di Wilayah Kota Bengkulu yaitu di 

Kecamatan Kampung Melayu, yaitu hanya berjumlah 40 orang. Untuk lebih 

jelasnya mengenai jumlah tenaga kesehatan di Wilayah Kota Bengkulu dapat 

dilihat pada Tabel V.13. Dengan adanya data pelayanan kesehatan ini, 

diupayakan agar pemerintah dapat menyediakan bantuan tenaga medis untuk 

kecamatan-kecamatan yang masih membutuhkan, dan sebaiknya hal ini dilakukan 

sebelum bencana terjadi. Karena untuk meningkatkan kesejahteraan suatu wilayah 

juga harus didukung dengan ketersediaan pelayanan kesehatan yang memadai. 

Dengan demikian, apabila bencana alam sampai terjadi maka masalah penanganan 

korban jiwa akan cepat terselesaikan. Sehingga tidak akan menimbulkan masalah 

baru seperti korban bencana yang terserang berbagai penyakit akibat situasi yang 

tidak tertangani.  

 

2. Transportasi 

a. Panjang Jalan 

Kemampuan mobilitas menunjukkan sarana untuk melakukan evakuasi 

bila ada bencana untuk mencari tempat yang lebih aman dan meminta bantuan. 

Dalam sub faktor mobilitas penduduk, ada dua indikator yang mempengaruhi 

yaitu rasio panjang jalan terhadap luas wilayah dan rasio sarana angkutan terhadap 

jumlah penduduk. Rasio panjang jalan diperlukan karena berkaitan dengan 

pelayanan jalan yang berhubungan langsung dengan penduduk. Jika terjadi 

ketidakseimbangan antara panjang jalan dengan luas wilayah maka akan 

mengakibatkan penduduk sulit mencari aksesbilitas jalan sehingga dapat 

menyebabkan terhambatnya pergerakan evakuasi. Oleh karena itu, dengan kondisi 

jalan yang baik dan panjang jalan yang cukup jauh akan memudahkan dalam 

pergerakan evakuasi. Berdasarkan data yang diperoleh, total panjang jalan di 

Wilayah Kota Bengkulu yaitu sepanjang 512.796 Km, dengan rasio panjang jalan 

terhadap luas wilayah sebesar 0,03 Km/Ha. Apabila dirinci perkecamatan, 

kecamatan yang mempunyai jalan terpanjang adalah Gading Cempaka yaitu 

dengan total panjang jalan sepanjang 114.946 Km. Sedangkan rasio panjang jalan 

terhadap luas wilayah terbesar yaitu kecamatan Ratu Samban sebesar 0,10 
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Km/Ha, panjang jalan terpendek adalah Kecamatan Teluk Segara yaitu sepanjang 

24.469 Km, sedangkan rasio panjang jalan terhadap luas wilayah terkecil yaitu 

Kecamatan Kampung Melayu sebesar 0,01 Km/Ha. Untuk lebih jelasnya 

mengenai panjang jalan yang ada di Wilayah Kota Bengkulu dapat dilihat pada 

Tabel V.14 dan Tabel V.15. 

Tabel V.14  
Panjang Jalan (Km) di Wilayah Kota BengkuluTahun 2010 

No Kecamatan 

Jenis Jalan 

Kolektor 
Primer  

Kolektor 
Sekunder 

Arteri 
Sekunder 

Arteri 
Primer Lokal 

Panjang Jalan 
(KM) 

1 Selebar 20.777 12.466 8.538 6.548 62.304 110.633 

2  Kampung Melayu 10.214 15.074 0.280 9.325 25.584 60.478 

3  Gading Cempaka 14.429 13.413 18.127 0.000 68.977 114.946 

4  Ratu Agung 3.418 8.243 21.378 0.000 28.799 61.838 

5  Ratu Samban 2.168 3.646 0.000 10.738 11.035 27.586 
6  Teluk Segara 2.424 4.873 6.287 0.000 10.885 24.469 
7  Sungai Serut 3.214 3.908 2.188 6.822 12.461 28.594 
8  Muara Bangkahulu 12.829 10.164 11.245 0.000 50.015 84.252 

9 Singaran Pati* - - - - - - 

Total 69.473 71.787 68.044 33.433 270.059 512.796 
 Sumber : RTRW Kota Bengkulu 2011 �± 2031. 
* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 

Tabel V.15  
Rasio Panjang Jalan Terhadap Luas Wilayah 

di Wilayah Kota Bengkulu Tahun 2010 

No Kecamatan Luas Wilayah 
(Ha) 

Panjang Jalan Rasio Panjang Jalan 
Terhadap Luas Wilayah 

1 Selebar 4.080,874 110.633 0,03 
2  Kampung Melayu 4.334,962 60.478 0,01 
3  Gading Cempaka 2.018,421 114.946 0,06 
4  Ratu Agung 898.269 61.838 0,07 
5  Ratu Samban 284.844 27.586 0,10 
6  Teluk Segara 297.647 24.469 0,08 
7  Sungai Serut 970.053 28.594 0,03 
8  Muara Bangkahulu 2.536,244 84.252 0,03 
9 Singaran Pati* - - - 

Total 15.421,314 512.796 0,03 
Sumber : Diolah dari RTRW Kota Bengkulu 2011 �± 2031. 
* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 
b. Sarana Transportasi 

Sarana transportasi adalah alat angkut dalam melakukan pergerakan atau 

evakuasi. Kurangnya jumlah sarana angkutan dalam suatu wilayah dapat 

menghambat pengangkutan orang dan barang, baik dalam aktivitas sehari-hari 

ataupun pada saat evakuasi apabila terjadi bencana alam. Sarana transportasi yang 
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ada di Wilayah Kota Bengkulu antara lain berupa kendaraan roda dua dan roda 

empat. Semua jenis kendaraan yang ada tersebut akan dapat membantu penduduk 

untuk menyelamatkan diri dari bencana menuju ke tempat yang lebih aman. 

 
Tabel V.16  

Jumlah Sarana Angkutan Kendaraan 
di Wilayah Kota Bengkulu Tahun 2011 

No Kecamatan 

Jumlah Sarana Angkutan 
Kendaraan 

Roda 
Dua 

Roda 
Empat 

Total 

1 Selebar 4.952 876 5.828 
2  Kampung Melayu 4.302 951 5.253 
3  Gading Cempaka 9.202 3.601 12.803 
4  Ratu Agung 8.598 2.299 10.897 
5  Ratu Samban 5.970 1.985 7.955 
6  Teluk Segara 5.328 2.364 7.692 
7  Sungai Serut 5.140 1.570 6.710 
8  Muara Bangkahulu 5.274 2.637 7.911 
9 Singaran Pati* - - - 

Total 48.766 16.283 65.049 
           Sumber : Diolah Dari Data Berita Daerah, (http://beritadaerah.com) 
 * Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari berita daerah kota bengkulu, jumlah 

sarana angkutan yang ada menurut berdasarkan data dari Dispenda Provisni ada 

sekitar 7.000 unit sepeda motor terjual di Provisi Bengkulu setiap bulan dan 

kendaraan roda empat sekitar 2.000 unit dari berbagai merk baik kendaraan bekas 

maupun baru. Ini dampak dari globalisasi dengan masuknya sepeda motor dari 

Jepang, Cina dan Negara lainnya yang menjual dengan sistem kredit, bahkan ada 

yang tanpa uang muka. Sekarang rasanya sulit mencari rumah yang tidak ada 

sepeda motornya, bahkan di Kota Bengkulu saja setiap satu orang memmiliki 

sepeda motor, jadi bila satu rumah empat orang, rumah itu berisi empat motor,di 

Wilayah Kota Bengkulu. Berdasarkan data tersebut maka diambil asumsi bahwa 

setiap jumlah penduduk kecamatan mempunyai kendaraan roda dua lebih dari satu 

dalam hal ini di asumsikan kurang lebih setiap keluarga mempunyai dua 

kendaraan roda dua dan lebih kurang satu kendaraan roda empat. Total kendaraan 

angkutan di wilayah kota Bengkulu berjumlah 65.049 kendaraan, dimana 

kendaraan angkutan terbanyak adalah roda dua yaitu berjumlah 48.766 kendaraan 
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dan kendaraan roda empat yaitu sebanyak 16.283 kendaraan. Kecamatan yang 

memiliki jumlah kendaraan terbanyak adalah Kecamatan Gading Cempaka yaitu 

berjumlah 12.803 kendaraan, sedangkan yang paling sedikit adalah Kecamatan 

Kampung Melayu yaitu hanya berjumlah 5.253 kendaraan. Untuk lebih jelasnya 

mengenai jumlah sarana angkutan yang ada di Wilayah Kota Bengkulu dapat 

dilihat pada Tabel V.16. 

 

5.2 Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bengkulu 

5.2.1 Rencana Struktur Ruang 

Rencana sistem pusat pelayanan terdiri atas pusat pelayanan kota, subpusat 

pelayanan kota, dan pusat lingkungan. Pusat pelayanan kota terdapat di Kawasan 

Pasar Minggu di Kelurahan Belakang Pondok, Kelurahan Kebun Dahri dan 

Kelurahan Kebun Geran Kecamatan Ratu Samban dengan fungsi sebagai pusat 

perdagangan dan jasa skala regional. Kelurahan Sawah Lebar sebagai pusat 

pelayanan pendidikan skala kota. 

Subpusat pelayanan kota terdiri atas subpusat pelayanan kota pasar 

Brokoto di Kelurahan Malabero Kecamatan Teluk Segara dengan fungsi sebagai 

pusat pelayanan perdagangan dan jasa skala lokal dan Kota, pusat pelayanan 

pariwisata skala regional dan kota, pengembangan Cagar Budaya dan 

pengembangan taman kota. Subpusat pelayanan kota baru Bentiring di Kelurahan 

Bentiring dan Kelurahan Bentiring Kecamatan Muara Bangkahulu dengan fungsi 

sebagai pusat pemerintahan skala Kota dan pusat pelayanan perdagangan dan jasa 

skala kecamatan. Subpusat Pelayanan Kota  Beringin Raya di Kelurahan Beringin 

Raya Kecamatan Muara Bangkahulu dengan fungsi sebagai pusat pelayanan 

pendidikan tinggi skala nasional. . Subpusat Pelayanan Kota Pasar Panorama di 

Kelurahan Panorama Kecamatan Singaran Pati dengan fungsi sebagai pusat 

perdagangan dan jasa skala Kota, pusat pelayanan pariwisata skala regional.  

Subpusat Pelayanan Kota Pagar Dewa di Kelurahan Pagar Dewa Kecamatan 

Selebar dengan fungsi sebagai pusat perdagangan dan jasa skala kecamatan, pusat 

pelayanan Pendidikan skala regional. Subpusat Pelayanan Kota Betungan di 

Kelurahan Betungan Kecamatan Selebar dengan fungsi sebagai Pusat Pelayanan 
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Transportasi dengan skala Kota dan regional, pusat perdagangan dan jasa skala 

kecamatan.  Subpusat Pelayanan Kota Pelabuhan Pulau Baai di Kelurahan 

Sumber Jaya Kecamatan Kampung Melayu dengan fungsi sebagai Pusat 

Pelayanan Transportasi, Pusat Pergudangan, Industri, Pariwisata skala regional, 

serta Pusat Perdagangan dan Jasa skala kecamatan 

Pusat lingkungan terdapat di Kelurahan Pematang Gubernur Kecamatan 

Muara Bangkahulu dengan fungsi perdagangan dan jasa skala kelurahan, 

Kelurahan Rawa Makmur Permai Kecamatan Muara Bangkahulu dengan fungsi 

pedagangan dan jasa skala kelurahan, Kelurahan Surabaya Kecamatan Sungai 

Serut dengan fungsi pusat pelayanan fasilitas umum dan pendidikan skala 

kelurahan, Kelurahan Pasar Bengkulu Kecamatan Sungai Serut dengan fungsi 

pengembangan wisata, Kelurahan Kebun Keling Kecamatan Teluk Segara dengan 

fungsi perdagangan dan jasa, pusat pelayanan fasilitas umum skala kelurahan, 

Kelurahan Kebun Tebeng Kecamatan Ratu Agung dengan fungsi perdagangan 

dan jasa, pusat pemerintahan skala kelurahan, Kelurahan Lempuing Kecamatan 

Ratu Agung dengan fungsi pendidikan, pengembangan industri rumah tangga 

skala kelurahan, Kelurahan Penurunan Kecamatan Ratu Samban dengan fungsi 

perdagangan dan jasa skala kelurahan, Kelurahan Timur Indah Kecamatan 

Singaran Pati dengan fungsi pendidikan, pusat pelayanan fasilitas umum skala 

kelurahan, Kelurahan Jalan Gedang Kecamatan Gading Cempaka dengan fungsi 

perkantoran, perdagangan dan jasa skala kelurahan, Kelurahan Sumur Dewa 

Kecamatan Selebar dengan fungsi perkantoran,  pelayanan fasilitas umum skala 

kelurahan, Kelurahan Muara Dua Kecamatan Kampung Melayu dengan fungsi 

pergudangan, perdagangan dan jasa skala kelurahan Kelurahan Sukarami 

Kecamatan Selebar dengan fungsi pengembangan pusat perdagangan dan fasilitas 

umum skala kelurahan, dan Kelurahan Kandang Kecamatan Kampung Melayu 

dengan fungsi pusat perdagangan dan jasa skala kelurahan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada peta rencana  struktur ruang Kota Bengkulu. 
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5.2.2 Rencana Pola Ruang 

Rencana Pola Pemanfaatan ruang diarahkan untuk mengumpulkan informasi yang 

dibutuhkan dalam proses alokasi pemanfaatan ruang untuk memperoleh manfaat 

optimal bagi pengembangan wilayah Kota Bengkulu dengan tetap memperhatikan 

kepentingan masa depan. Rencana pola ruang wilayah Kota Bengkulu terdiri dari 

rencana pola ruang kawasan lindung dan rencana pola ruang kawasan budidaya 

(Gambar 5.11), yang meliputi :   

A. Kawasan Lindung 

1. kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya,  

2. kawasan perlindungan setempat; meliputi  :  

A. sempadan danau, kurang lebih 18,65 hektar meliputi sempadan  

Dendam Tak Sudah di Kecamatan Singaran Pati dengan sempadan 

50 meter dari tepi danau 

B. sempadan jaringan transmisi tenaga listrik, seluas kurang lebih 42 

hektar meliputi sempadan di jaringan Saluran Udara Tegangan 

Tinggi (SUTT) di Kecamatan Sungai Serut dengan sempadan 32 

meter dihitung dari titik tengah jaringan tenaga listri 

C. sempadan pantai, seluas kurang lebih 880 hektar terdapat di 

Kecamatan Muara Bangkahulu, Kecamatan Teluk Segara, 

Kecamatan Ratu Samban, Kecamatan Ratu Agung, Kecamatan 

Gading Cempaka dan Kecamatan Kampung Melayu adalah 100 

meter dari titik pasang tertinggi; 

D. sempadan sungai, seluas kurang lebih 765,72 hektar meliputi: 

�x Sempadan sungai bertanggul dengan lebar sempadan kurang 

lebih 25 meter dari kaki tanggul terluar terdapat di Sungai Air 

Bengkulu Kecamatan Muara Bangkahulu dan Kecamatan 

Sungi Serut; 
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�x Sempadan sungai tidak bertanggul dengan lebar sempadan 

kurang lebih 50 meter dari tepi sungai terdapat di Sungai 

Jenggalu Kecamatan Kampung Melayu, Kecamatan Gading 

Cempaka dan Kecamatan Ratu Agung; dan 

�x Sempadan sungai yang berada pada kawasan perumahan 

dengan lebar sempadan kurang lebih 10 meter terdapat di 

sungai dan anak sungai di Kecamatan Sungai Serut, 

Kecamatan Kampung Melayu, Kecamatan Ratu Agung, 

Kecamatan Ratu Samban, Kecamatan Gading Cempaka, 

Kecamatan Muara Bangkahulu, Kecamatan Selebar, 

Kecamatan Singaran Pati dan Kecamatan Teluk Segara. 

3. RTH Kota, meliputi : 

�x RTH Publik, kawasan seluas kurang lebih 2.130 Ha atau 14 persen dari 

luas wilayah Kota 

�x RTH Privat, meliputi kawasan seluas kurang lebih 846Ha atau 5,6 % 

persen dari luas wilayah Kota 

4. kawasan suaka alam dan cagar budaya,  

1. kawasan Cagar Alam Danau Dusun Besar Reg.61 dengan luas 

kurang lebih 545 hektar di Kecamatan Singaran Pati; 

2. Taman Wisata Alam Pantai Panjang dan Pulau Baai Reg.91  seluas 

kurang lebih 967,2 Ha di  Kecamatan Gading Cempaka dan 

Kecamatan Kampung Melayu; 

3. Kawasan Kampung Cina, Benteng Marlborough dan Tapak Paderi 

dengan dengan luas kurang lebih 5,2 hektar di Kelurahan Malabero 

Kecamatan Teluk Segara; 

4. Kawasan Persada Bung Karno dengan luas  kurang lebih 2,01 hektar 

di Kelurahan  Anggut Atas Kecamatan Teluk Segara; 

5. Kawasan Taman Makam Sentot Ali Basyah dengan luas  kurang 

lebih 0,7 hektar di Kelurahan Bajak Kecamatan Teluk Segara; 

6. Kawasan Masjid Jamik dengan luas  kurang lebih 0,75 hektar di 

Kelurahan Pintu Batu Kecamatan Teluk Segara; dan 
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7. Kawasan Wisata Tabot dengan luas  kurang lebih 3,46 hektar di 

Kelurahan Kebun Tebeng Kecamatan Ratu Agung. 

5. kawasan rawan bencana alam, meliputi 

�¾ Kawasan rawan bencana tsunami sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf a meliputi kawasan sepanjang pantai di Kecamatan Muara 

Bangkahulu, Kecamatan Teluk Segara, Kecamatan Ratu Samban, 

Kecamatan Ratu agung, Kecamatan Gading Cempaka, Kecamatan 

Sungai Serut dan Kecamatan Kampung Melayu; dan 

�¾ Kawasan rawan bencana banjir sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b meliputi sepanjang Jl. Irian di Kelurahan Tanjung Agung 

dan Kelurahan Tanjung Jaya Kecamatan Sungai Serut, sebagian 

Kelurahan Rawa Makmur dan Kelurahan Rawa Makmur Permai 

serta sebagian Kelurahan Bentiring Kecamatan Muara Bangkahulu. 

 

B. Kawasan Budidaya 

Pola ruang untuk Kawasan Budidaya direncanakan meliputi: kawasan 

peruntukan perumahan, peruntukan perdagangan dan jasa, kawasan peruntukan 

perkantoran, kawasan peruntukan pariwisata, kawasan  peruntukan Ruang 

Terbuka Non Hijau (RTNH), ruang evakusi bencana, kawasan peruntukan ruang 

bagi sektor informal, kawasan peruntukan pendidikan tinggi, dan kawasan 

peruntukan pertanian. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 5.2. 

 

5.2.3 Penetapan Kawasan Strategis 

Kawasan strategis adalah kawasan strategis dari sudut kepentingan 

ekonomi, kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial budaya, dan kawasan 

strategis dari sudut kepentingan fungsi daya lingkungan. 

A. Kawasan Strategis Dari Sudut Kepentingan Ekonomi 

Kawasan strategis dari sudut kepentingan ekonomi meliputi : 

�¾ Kawasan Pasar Minggu di Kecamatan Ratu Samban dan 

Kecamatan Teluk Segara; 
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�¾ Kawasan perkantoran baru Bentiring di Kecamatan Muara Bangka 

Hulu; dan 

�¾ Kawasan Pelabuhan Pulau Baai di Kecamatan Kampung Melayu. 

B. Kawasan Strategis dari Kepentingan Sosial Budaya  

 Kawasan  cagar budaya Benteng Marlborough di Kecamatan Teluk Segara 

dan kawasan pendidikan di Kecamatan Muara Bangkahulu. 

C. Kawasan Strategis Kota Bengkulu 

Kawasan  cagar alam dusun besar di Kecamatan Singaran Pati , Kawasan Wisata 

Alam di Kecamatan Muara  Bangkahulu, Kecamatan Teluk Segara, Kecamatan 

Ratu Samban, Kecamatan Gading Cempaka dan Kecamatan Kampung Melayu. 

 

5.3 Hasil Analisis 

Pada sub bab ini akan dilakukan analisis untuk menilai tingkat risiko 

bencana gempa bumi di Wilayah Kota Bengkulu. Pada bagian awal sub bab ini 

akan dijelaskan mengenai penetapan faktor risiko bencana gempa bumi serta 

langkah-langkah analisis yang akan dilakukan. Bagian berikutnya akan dilakukan 

analisis bahaya (hazard), analisis kerentanan (vulnerability), dan analisis 

kapasitas/ketahanan. Selanjutnya akan dilakukan analisis tingkat risiko bencana 

gempa bumi dengan memanfaatkan hasil analisis faktor-faktor bencana yang 

sudah dibahas sebelumnya. 

 

�x Penetapan Faktor Risiko Gempa Bumi 

Faktor-faktor risiko bencana gempa bumi yang digunakan dalam studi ini, 

terdiri dari faktor bahaya, kerentanan dan ketahanan. Adapun penetapan sub 

faktor dan indikator dari faktor risiko tersebut, adalah sebagai berikut : 

1. Faktor Bahaya Gempa Bumi 

Faktor bahaya (hazards) terdiri dari dua sub faktor, yaitu zona bahaya 

gempa bumi dan bahaya ikutan (collateral hazards) tsunami. Sub faktor dan 

Indikator-indikator dari faktor bahaya (hazards) adalah sebagai berikut : 

a. Goncangan gempa (bahaya langsung), dengan indikatornya yaitu intensitas 

gempa. 
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b. Tsunami (bahaya ikutan), dengan indikatornya yaitu landaan tsunami 
 

2. Faktor Kerentanan Gempa Bumi 

Sub faktor dan indikator kerentanan yang ditetapkan dalam studi ini adalah 

sebagai berikut :  

a. Kerentanan fisik menggambarkan suatu kondisi fisik yang rawan 

terhadap faktor bahaya (hazard) gempa bumi. Kerentanan fisik dalam 

studi ini terdiri dari indikator : Tipologi Kemampuan Fisik Lahan dan 

sebaran bangunan. 

b. Kerentanan sosial kependudukan menggambarkan kondisi tingkat 

kerapuhan sosial dalam menghadapi bahaya (hazard). Kerentanan 

sosial kependudukan terdiri dari indikator : kepadatan penduduk, 

prosentase populasi penduduk usia lanjut-balita, prosentase populasi 

penduduk wanita, dan prosentase populasi penduduk penyandang 

cacat. 

c. Kerentanan sosial ekonomi menggambarkan suatu kondisi tingkat 

kerapuhan ekonomi dalam menghadapi ancaman bahaya (hazard). 

Kerentanan sosial ekonomi terdiri dari indikator : prosentase 

produktivitas pertanian padi berpengairan irigasi, prosentase rumah 

tangga yang bekerja di bidang perikanan laut, prosentase rumah tangga 

yang bekerja di bidang non pertanian, dan prosentase keluarga miskin 

 

3. Faktor Ketahanan/Kemampuan (Capacity). 

Sub faktor dan indikator ketahanan yang ditetapkan dalam studi ini adalah 

sebagai berikut :  

a. Sumberdaya alami, dengan indikatornya yaitu zona leluasa dan vegetasi 

pelindung. 

b. Sumberdaya buatan, dengan indikatornya : rasio jumlah fasilitas kesehatan 

terhadap jumlah penduduk dan rasio jumlah tenaga kesehatan terhadap 

jumlah penduduk. 

c. Kemampuan mobilitas menunjukkan kemampuan untuk melakukan 

evakuasi bila ada bencana alam untuk mencari tempat yang lebih aman 
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dan meminta bantuan. Dengan indikatornya yaitu: rasio panjang jalan 

terhadap luas wilayah dan rasio sarana angkutan terhadap jumlah 

penduduk. 

d. Manajemen dan partisipasi masyarakat 

Untuk memperjelas penetapan faktor, sub faktor dan indikator risiko 

bencana gempa bumi di atas menjadi variabel kajian dalam studi identifikasi 

tingkat risiko bencana gempa bumi ini, berikut akan diberikan beberapa 

penjelasan yang mendasari pengkajian faktor, sub faktor dan indikator tersebut, 

seperti yang terlihat pada berikut 

Tabel V.17 
Penjelasan Penetapan Faktor-Faktor Risiko 

dalam Studi Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi 
di Wilayah Kota Bengkulu 

No. Faktor Sub-faktor Indikator Penjelasan Sumber 

1 

Bahaya Gempa 
Bumi 

Goncangan 
Gempa (Bahaya 
Langsung) 

Intensitas 
Gempa 

Goncangan tanah merupakan 
bahaya langsung dan penyebab 
utama kerusakan yang ditimbulkan 
oleh gempa bumi.  
Goncangan ini dapat ditentukan 
besarnya intensitas (kekuatan), 
intensitas gempa bumi berdasarkan 
dampak kerusakan yang 
ditimbulkan oleh goncangan 
tersebut dengan satuan Intensitas 
Modifikasi Mercalli (MMI). 
Hubungan  dengan risiko bencana 
adalah semakin luas zona yang 
berada pada Skala MMI tinggi, 
maka risiko yang akan dihadapi 
akan semakin tinggi. 

�9 UNDP, 1995 :21 
�9 Kertapati, 2006 : 56 
�9 Noor, 2006 : 142 

2 Tsunami 
(Bahaya Ikutan) 

Landaan 
Tsunami 

Tsunami merupakan salah satu 
bahaya ikutan dari gempa bumi dan 
terutama merupakan ancaman bagi 
wilayah pesisir. Untuk melihat 
potensi tsunami tersebut dapat 
dilihat dari zona landaan tsunami 
(daerah yang memiliki kerawanan 
terjadinya bahaya tsunami) yang 
dapat diukur melalui tinggi landaan 
(run up) tsunami. Hubungan dengan 
risiko adalah tegak lurus, semakin 
luas daerah landaan tsunami maka 
risiko yang akan dihadapi juga akan 
semakin tinggi. 

�9 UNDP, 1995 :21 
�9 Kertapati, 2006 : 56 
�9 Noor, 2006 : 142 
�9 Oki Oktariadi, 2007 

3 Kerentanan 
(Vulnerability) Fisik 

Tipologi Fisik 
Kemampuan 
Lahan 

Tipe kawasan rawan bencana 
gempa bumi ditentukan berdasarkan 
tingkat risiko gempa yang 
didasarkan pada informasi geologi  
(sifat fisik batuan, kemiringan 
lereng, kegempaan, struktur 

�9 Pusat Suvei Geologi 
Lingkungan (2006). 

�9 Laporan Kajian 
Lingkungan Hidup 
Strategis, Bappeda, 
2011. 
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No. Faktor Sub-faktor Indikator Penjelasan Sumber 
geologi) dan penilaian kestabilan. 
Hubungan dengan risiko adalah 
dimana terdapapat pembagian 
klasifikasi tipe kawasan rawan 
bencana dan jenis tipe apa saja yang 
dapat dikembangkan sebagai acauan 
untuk pembangunan kawasan 
budidaya dimaksudkan untuk  
menghidari tingginya kerentanan 
terhadap bahaya gempa bumi 
dimana pengklasifikasian tersebut 
didapat berdasarkan informasi 
geologi. 

4 Sebaran 
Bangunan 

Kawasan yang didominasi oleh 
kawasan bangunan yang berfungsi 
dapat sebagai tempat tinggal, 
perdagangan dan jasa serta tempat 
melakukan aktifitas kegiatan sosial 
dan ekonomi yang dilengkapi 
dengan prasarana, sarana 
lingkungan dan tempat yang 
mendukung kehidupan manusia. 
Hubungan dengan risiko adalah 
semakin luas sebaran kawasan 
bangunan maka akan meningkatkan 
kerentanan terhadap bahaya, risiko 
yang akan dihadapi akan semakin 
tinggi. 

�9 UNDP, 1995 : 38 
�9 Bakornas PBP 
�9 Firmansyah, 1998 : 

56 

5 

Sosial 
Kependudukan 

Kepadatan 
Penduduk 

Perbandingan antara jumlah 
penduduk dengan luas wilayah. 
Semakin tinggi kepadatan penduduk 
maka kerentanan terhadap bahaya 
juga akan meningkat, risikopun 
akan semakin tinggi. 

�9 Bakornas PBP 
�9 Parker dan Kreimer, 

1995 dalam 
Firmansyah, 1998 : 
56  

 

6 

Prosentase 
Penduduk Usia 
Lanjut dan 
Balita 

Penduduk yang berusia < 5 tahun 
dan > 65 tahun. Kelompok 
penduduk usia lanjut dan balita 
rentan terhadap bahaya gempa bumi 
karena dianggap memiliki 
kemampuan yang relatif rendah 
untuk mengamankan diri dari 
bencana. 

�9 Bakornas PBP 
�9 Varley, 1994 : 19 

dalam Firmansyah, 
1998 : 62 

7 
Prosentase 
Penduduk 
Wanita 

Penduduk yang berjenis kelamin 
wanita. Tingginya kelompok 
penduduk wanita juga dianggap 
rentan terhadap bahaya karena 
dianggap memiliki kemampuan 
yang relatif rendah untuk 
mengamankan diri dari bencana. 

�9 Bakornas PBP 
�9 Firmansyah, 1998 : 

62 

8 

Prosentase 
Penduduk 
Penyandang 
Cacat 

Penduduk  yang memiliki 
keterbatasan fisik dan atau mental. 
Tingginya kelompok penduduk 
cacat juga dianggap rentan terhadap 
bahaya karena dianggap memiliki 
kemampuan yang relatif rendah 
untuk mengamankan diri dari 
bencana. 

Bakornas PBP 
 

9 Ekonomi 
Prosentase 
Produktivitas 
Pertanian Padi 

Perbandingan hasil produksi 
pertanian padi berpengairan irigasi 
di suatu wilayah dengan luas tanam. 

- 
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No. Faktor Sub-faktor Indikator Penjelasan Sumber 
Berpengairan 
Irigasi 

Bangunan irigasi sangat rentan 
terhadap bahaya, sehingga apabila 
bangunan tersebut sampai rusak 
akibat gempa bumi, maka akan 
dapat merusak lahan sawah 
sehingga produktivitas sawah 
tersebut akan turun. 

10 

Prosentase 
Rumah tangga 
yang bekerja   di 
Bidang 
Perikanan Laut 

Rumah tangga yang memiliki mata 
pencaharian di bidang perikanan 
laut. Bencana gempa bumi yang 
diikuti dengan bahaya ikutan 
tsunami akan dapat merusak sarana 
nelayan seperti perahu, kapal, dll. 
Jika sarana tersebut rusak maka 
nelayan tidak dapat mencari nafkah, 
akibat lainnya adalah penduduk 
yang bekerja mengolah hasil 
nelayan juga ikut mengalami 
penurunan terhadap pendapatan. 
 

- 

11 

Prosentase 
Rumah tangga 
yang bekerja   di 
Bidang Non 
Pertanian 

Rumah tangga yang memiliki mata 
pencaharian di bidang non 
pertanian, seperti wiraswasta, 
industri, dsb. Sektor ekonomi yang 
bergerak pada bidang jasa, 
perdagangan, industri, 
pertambangan, perangkutan (non 
pertanian) rentan terhadap bencana 
alam gempa bumi, semakin tinggi 
prosentase rumah tangga yang 
bekerja di bidang non pertanian, 
maka akan semakin tinggi tingkat 
kerentanan terhadap bahaya. 

Bakornas PBP 
 

12 Prosentase 
Keluarga Miskin 

Keluarga yang tidak dapat 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-
harinya. Kemiskinan dapat 
meningkatkan kerentanan 
permukiman, kelompok penduduk 
miskin merupakan kelompok 
penduduk yang rentan terhadap 
gempa bumi.  

�9 Awotona, 1997 : 10 
�9 Bakornas PBP 
�9 Firmansyah, 1998 : 

68 
 

13 

Ketahanan 
(Capacity) 

Sumberdaya 
Alami 

Zona Leluasa 

Suatu kawasan dengan kondisi fisik 
tanpa ada faktor pembatas kendala 
geologi lingkungan, dan merupakan 
daerah tinggi yang aman atau tidak 
terkena bahaya tsunami Hubungan 
dengan risiko adalah berbanding 
terbalik, semakin luas area aman 
maka ketahanan sumberdaya alami 
terhadap bencana akan semakin 
tinggi, risiko yang akan dihadapi 
akan semakin rendah. 

�9 Pusat Suvei Geologi 
Lingkungan (2006). 

 

14 Vegetasi 
pelindung 

Vegetasi pelindung merupakan 
salah satu indikator dari ketahanan 
sumberdaya alami, vegetasi 
pelindung dapat menyelematkan 
suatu daerah dari bahaya tsunami, 
terjangan tsunami dapat dihambat 
oleh vegetasi tersebut. Hubungan 
dengan risiko adalah berbanding 
terbalik, semakin luas vegetasi 

Oki Oktariadi, 2007 
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No. Faktor Sub-faktor Indikator Penjelasan Sumber 
pelindung, maka ketahanan 
sumberdaya alami terhadap bencana 
akan semakin tinggi, risiko yang 
akan dihadapi akan semakin rendah. 

 
 
 
 
 

15 

Sumberdaya 
Buatan 

Rasio jumlah 
tenaga kesehatan 
terhadap jumlah 
penduduk 

Kemampuan suatu wilayah untuk 
memberikan pelayanan kesehatan 
dengan variabel jumlah penduduk 
terlatih dan terdidik. Semakin kecil 
rasio jumlah tenaga kesehatan 
terhadap jumlah penduduk, maka 
akan semakin kecil kemampuannya 
untuk mengatasi dampak gempa 
bumi, semakin besar risikonya 
terhadap bencana. 

�9 Davidson, 1997 
�9 Firmansyah, 1998 : 

72 

16 

Rasio Sarana 
Kesehatan 
terhadap Jumlah 
Penduduk. 

Sarana yang dapat dimanfaatkan 
untuk memperoleh pelayanan 
kesehatan. Semakin tinggi rasio 
sarana kesehatan terhadap jumlah 
penduduk, maka akan semakin 
tinggi kemampuannya untuk 
mengatasi dampak bencana dan 
semakin kecil risiko terhadap 
bencana. 

�9 Davidson, 1997 
�9 Firmansyah, 1998 : 

70 

17 

Mobilitas 

Rasio Panjang 
Jalan terhadap 
luas wilayah 

Jaringan jalan yang melewati suatu 
wilayah. Prasarana transportasi 
(dalam hal ini jaringan jalan) perlu 
dikaitkan dengan luas wilayah 
karena berkaitan dengan tingkat 
pelayanan jalan yang berfungsi 
untuk menyelamatakan diri dari 
bahaya yang akan terjadi, jalan  atau  
laluan  yang  bisa  digunakan 
sebagai  jalur menyelamatkan diri, 
Hal ini didasarkan pemikiran bahwa 
apabila terjadi bencana kemudian 
tidak adanya keseimbangan anatara 
panjang jalan dan luas wilayah 
maka akan mengakibatkan 
penduduk sulit mencari aksesbilitas 
jalan untuk menyelamatkan diri 
selanjutnya akan menghambat 
pergerakan untuk bertindak cepat 
menolong/menyelamatkan dari 
risiko terhadap bencana gempa 
bumi. 

�9 Davidson, 1997 
�9 Firmansyah, 1998 : 

72 
 

18 

Rasio Sarana 
Angkutan 
terhadap Jumlah 
Penduduk 

Sarana yang berfungsi untuk 
mengangkut penduduk ke tempat 
tujuannya. Sarana angkutan 
digunakan untuk melakukan 
pergerakan untuk tindakan darurat. 
Semakin kecil rasio sarana angkutan 
terhadap jumlah penduduk, semakin 
besar risiko terhadap bencana 
gempa bumi. 

�9 Davidson, 1997 
�9 Firmansyah, 1998 : 

75 
 

Manajemen Dan 
Partisipasi   
Masyarakat 

Rasio Jumlah 
Penduduk 
Terhadap 
Organisasi 
Tanggap Darurat 

Organisasi Tanggap Darurat untuk 
partisipasi masyarakat terhadap 
tanggap darurat dalam mitigasi pra 
bencana. 

�9 CDRN dalam  
Ben Wisner et al. 
(2005:335) 
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No. Faktor Sub-faktor Indikator Penjelasan Sumber 
Gempabumi 
Rasio Jumlah 
Penduduk 
Terhadap 
Informasi yang 
diperoleh 
mengenai 
gempabumi. 

Rasio jumlah penduduk terhadap 
informasi yang diperoleh oleh 
masyarakat mengenai gempabumi 

�9 Buckle (2006) 
�9 Aminudin 

(2013:10) 

Sumber : Hasil Studi Pustaka, 2011. 

 

5.4 Analisis Faktor Bahaya (Hazard) Gempa Bumi  

Faktor bahaya gempa bumi terbagi atas 2 (dua) sub faktor yaitu goncangan 

(bahaya langsung) dan tsunami (bahaya ikutan) sebelumnya kedua faktor bahaya 

tersebut di overlay atau di tumpang tindihkan peta tematik yaitu peta geologi 

teknik yang berfungsi sebagai pengkoreksian dari peta bahaya goncangan gempa 

bumi. Faktor bahaya ini memberikan kontribusi terhadap risiko bencana gempa 

bumi dengan bobot yang diberikan oleh para ahli yaitu sebesar 0,701 dan 

merupakan bobot terbesar dibandingkan dengan faktor kerentanan dan ketahanan. 

 

�x Analisis Tingkat Bahaya Gempa Bumi 

Tingkat bahaya gempa bumi ditentukan oleh 2 (dua) sub faktor yaitu 

bahaya goncangan (bahaya langsung) dan tsunami (bahaya ikutan) seperti yang 

telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya. Untuk itu, guna mendapatkan tingkat 

bahaya gempa bumi ini diperoleh melalui overlay basis data kedua sub faktor 

tersebut, yang mana prosesnya dapat dilihat pada gambar berikut. Sedangkan 

untuk hasil dari overlay basis data sub faktor bahaya gempa bumi dapat dilihat 

pada, sedangkan untuk perhitungan skor dan penentuan tingkat bahaya gempa 

bumi ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel V.19 
Perhitungan Skor Faktor Bahaya Gempa Bumi 

No Sub Faktor Tingkat Nilai Bobot Skor 

1 Goncangan (Bahaya Langsung) 
Rendah 1 0,565 0,565 

Sedang 3 0,565 1,695 

Tinggi 5 0,565 2,825 

2 Tsunami (Bahaya Ikutan) 
Rendah 1 0,136 0,136 

Sedang 3 0,136 0,408 
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No Sub Faktor Tingkat Nilai Bobot Skor 

Tinggi 5 0,136 0,680 
Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2012 
Skor Tertinggi =  3,505 ; skor terendah = 0,701 
Klasifikasi (Rendah : 0,701 - 1,636; Sedang : 1,637 - 3,273 ; Tinggi : >  3,273) 

Gambar  5.12 
Proses Penentuan Tingkat Bahaya Gempa Bumi 

di Wilayah Kota Bengkulu 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis tingkat bahaya gempa bumi, yang diperoleh dari 

overlay basis data bahaya goncangan (bahaya langsung) dan bahaya tsunami 

(bahaya ikutan) dapat diperoleh hasil bahwa tingkat bahaya gempa bumi tinggi  di 

Wilayah Kota Bengkulu yaitu seluas 6.144.513 Ha (sekitar 39,84% dari total luas 

wilayah secara keseluruhan) yang tersebar di 7 (tujuh) Kecamatan yaitu sebagian 

Kecamatan Kampung Melayu, Gading Cempaka, Sungai Serut, Teluk Segara, 

Ratu Samban, Ratu Agung dan Muara Bangkahulu. Untuk tingkat bahaya gempa 

bumi sedang tersebar di sebagian kecamatan selebar, kampung melayu, gading 

cempaka, ratu agung, sungai serut ratu samban dan muara bangkahulu dengan 

total luas 1.849.080 Ha (sekitar 11,99% dari total luas wilayah secara 

keseluruhan), sedangkan untuk wilayah dengan tingkat bahaya gempa bumi 

rendah hanya tersebar di 4 (empat) kecamatan yaitu sebagian wilayah dari 

kecamatan selebar, gading cempaka, sungai serut dan muara bangkahulu dengan 

total seluas 7.426,456 Ha (48,16% dari total luas wilayah secara keseluruhan).  

 

5.5 Analisis Faktor Kerentanan 

Kerentanan adalah suatu kondisi yang ditentukan oleh faktor-faktor atau 

proses-proses fisik, sosial, dan ekonomi yang mengakibatkan peningkatan 

kerawanan masyarakat dalam menghadapi bahaya. Ada tiga (3) sub faktor yang 

mempengaruhi dalam faktor kerentanan, yaitu : 

  Overlay 

Peta Bahaya 
Goncangan 

Peta Bahaya 
Tsunami  

Peta Bahaya 
Gempa Bumi 
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1. Kerentanan fisik, dengan indikatornya yaitu tipologi fisik kemampuan lahan 

yaitu ketidakleluasan kemampuan ruang dan sebaran bangunan. 

2. Kerentanan sosial kependudukan, dengan indikatornya yaitu kepadatan 

penduduk, prosentase penduduk usia lanjut dan balita, prosentase penduduk 

wanita dan prosentase penduduk penyandang cacat, dan  

3. Kerentanan ekonomi dengan 4 indikatornya yaitu : prosentase produktivitas 

pertanian berpengairan irigasi, prosentase rumah tangga yang bekerja di 

bidang perikanan laut, prosentase rumah tangga yang bekerja di bidang non 

pertanian, dan prosentase keluarga miskin. 

 

5.5.1 Kerentanan Fisik 

Kerentanan fisik merupakan kondisi fisik yang rentan terhadap bahaya, 

indikator dari kerentanan fisik ini terdiri dari tipologi fisik kemampuan lahan 

yaitu ketidakleluasaan pemanfaaatan ruang dan sebaran bangunan. Sub faktor ini 

memberikan kontribusi terhadap nilai dari risiko bencana dengan bobot yang 

diberikan oleh para ahli yaitu sebesar 0,114. Analisis tingkat kerentanan fisik ini 

diperoleh melalui overlay basis data indikator ketidakleluasaan pemanfaatan 

ruang dengan sebaran bangunan, sehingga dapat ditentukan tingkat kerentanan 

fisik, dengan prosesnya seperti yang terlihat pada Gambar 4.4 berikut, namun 

sebelum memperlihatkan hasil dari tingkat kerentanan fisik di Wilayah Kota 

Bengkulu akan diperlihatkan terlebih dahulu peta skoring dari indikator-indikator 

penentu tingkat kerentanan fisik tersebut, seperti yang terlihat pada tabel dan 

gambar berikut. 

Gambar 5.13 
Proses Penentuan Tingkat Kerentanan Fisik 

di Wilayah Kota Bengkulu 
 

 

 
 
 
 

  Overlay 

Peta Tipologi 
Fisik  

Peta Sebaran 
Bangunan 

Peta Tingkat Kerentanan Fisik 
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Berdasarkan hasil analisis overlay basis data analisis kerentanan fisik di 

Wilayah Kota Bengkulu diperoleh hasil bahwa tingkat kerentanan fisik tinggi 

yaitu seluas 8.416.908 Ha (sekitar 60,20% dari total luas wilayah secara 

keseluruhan) yang tersebar di sebagian kecamatan selebar, kampung Melayu, 

gading cempaka, sungai serut, teluk segara ratu agung, ratu samban dan muara 

bangkahulu. Untuk wilayah dengan tingkat kerentanan sedang di Wilayah Kota 

Bengkulu yaitu dengan total seluas 3.985.963 Ha (sekitar 4,10% dari total luas 

wilayah secara keseluruhan) yang tersebar di semua kecamatan , sedangkan untuk 

wilayah dengan tingkat kerentanan fisik rendah dengan total seluas 5.544,683 Ha 

(sekitar 35,70% dari total luas wilayah secara keseluruhan) tersebar di 7 (tujuh) 

kecamatan yang ada. Untuk lebih jelasnya mengenai perhitungan overlay basis 

data dengan sub faktor kerentanan fisik hasilnya dapat dilihat pada tabel dan 

gambar berikut. 

Tabel V.20 
Perhitungan Skor Sub Faktor Kerentanan Fisik 

No Indikator Nilai Bobot Skor Klasifikasi 

1. 
Zona Leluasa 1 0,064  0,064 Rendah 

Zona Agak Leluasa 3 0,064  0,192 Sedang 

Zona Tidak Leluasa 5 0,064 0,320 Tinggi 

2. 
Bangunan Zona Leluasa 1 0,050 0,050 Rendah 
Bangunan Zona Agak Leluasa 3 0,050 0,150 Sedang 

Bangunan Zona Tidak Leluasa 5 0,050 0,250 Tinggi 
Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2012. 
Skor Tertinggi =  0,570 ; skor terendah = 0,114 
Klasifikasi (Rendah : 0,114 - 0,266 ; Sedang : 0,178 �± 0,355 ; Tinggi : >  0,355) 

5.5.2 Kerentanan Sosial Kependudukan 

Kerentanan sosial merupakan kondisi tingkat kerapuhan sosial dalam 

menghadapi bahaya. Kondisi ini perlu dipertimbangkan karena berkaitan dengan 

proses penyelamatan diri atau evakuasi terhadap bencana yang melanda. 

Kemampuan penduduk untuk melakukan evakuasi akibat adanya bencana 

mempengaruhi tingkat kerentanan di suatu wilayah. Indikator dari kerentanan 

sosial kependudukan ini terdiri dari kepadatan penduduk, prosentase penduduk 

usia lanjut dan balita, prosentase penduduk wanita, dan prosentase penduduk 

penyandang cacat. Sub faktor ini memberikan kontribusi terhadap nilai dari risiko 

bencana dengan bobot yang diberikan oleh para ahli yaitu sebesar 0,025. Analisis 

kerentanan sosial kependudukan ini menggunakan perhitungan nilai sub faktor 
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dengan menggunakan standarisasi Davidson (seperti pada rumus yang telah 

dijelaskan sebelumnya). 

A. Kepadatan Penduduk 

Kepadatan penduduk merupakan perbandingan antara jumlah penduduk 

dengan luas Wilayah Pesisir Kota Bengkulu. Tingginya kepadatan penduduk 

mengakibatkan semakin tinggi pula kemungkinan banyaknya korban jiwa ataupun 

materi. Wilayah Pesisir Kota Bengkulu mempunyai kepadatan penduduk yang 

relatif tinggi dan terdistribusi pada seluruh wilayah kecamatan Indikator ini 

memberikan kontribusi terhadap nilai dari risiko bencana dengan bobot yang 

diberikan oleh para ahli yaitu sebesar 0,006. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai baku indikator kepadatan penduduk, diperoleh 

hasil bahwa kecamatan yang memiliki nilai baku tinggi (memberikan nilai yang 

tinggi terhadap risiko bencana gempa bumi) dua Kecamatan Ratu Samban yaitu 

sebesar 105,92 dan Teluk Segara 89,92. Kecamatan yang memiliki nilai baku 

sedang yaitu Kecamatan Ratu Agung 48,92, dan 5 (lima) kecamatan lainnya 

memiliki nilai baku rendah (dengan nilai baku 5,92 - 38,92). Hasil perhitungan 

nilai baku dengan indikator kepadatan penduduk dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel V.21 
Perhitungan Nilai Baku Kerentanan Terhadap Bahaya Gempa Bumi 

Indikator : Kepadatan Penduduk 

No Kecamatan 
Kepadatan 
Penduduk 
(Jiwa/Ha) 

Nilai Baku Klasifikasi 

1  Selebar 7 7,92 Rendah 

2  Kampung Melayu 5 5,92 Rendah 

3  Gading Cempaka 38 38,92 Rendah 

4  Ratu Agung 48 48,92 Sedang 

5  Ratu Samban 105 105,92 Tinggi 

6  Teluk Segara 89 89,92 Tinggi 

7  Sungai Serut 26 26,92 Rendah 

8  Muara Bangkahulu 10 10,92 Rendah 

9 Sinagaran Pati* - - - 

Rata-rata 41 

standar Deviasi 37,98 
    Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2012 
   Klasifikasi (Rendah : 5,92 - 39,25 ; Sedang : 39,26 - 72,59; Tinggi : >  72,59). 

* Hasil Analisis masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 
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IDENTIFIKASI TINGKAT RESIKO 
BENCANA GEMPA BUMI SERTA 

ARAHAN MITIGASI BENCANA DI 
WILAYAH KOTA BENGKULU 
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B. Prosentase Penduduk Usia Lanjut dan Balita 

Penduduk usia lanjut dan balita adalah penduduk yang berumur > 65 dan  

< 5 tahun. Prosentase penduduk usia lanjut dan balita diperoleh dari hasil 

perbandingan jumlah penduduk usia > 65 tahun dan usia < 5 tahun dengan jumlah 

penduduk di Wilayah Kota Bengkulu dikali seratus persen. Penduduk usia lanjut 

dan usia balita rentan terhadap bahaya alam gempa bumi karena dianggap 

memiliki kemampuan yang relatif rendah dalam proses evakuasi. Semakin besar 

jumlah penduduk usia lanjut dan balita, maka akan semakin tinggi tingkat 

kerentanannya. Indikator ini memberikan kontribusi terhadap nilai dari risiko 

bencana dengan bobot yang diberikan oleh para ahli yaitu sebesar 0,005. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai baku indikator prosentase penduduk 

usia lanjut dan balita, diperoleh hasil bahwa nilai baku indikator minus dikarena 

kan prosentase jumlah penduduk usia lanjut dan balita lebih sedikit populasi 

perkembangannya di bandingkan dengan jumlah usia produktif disetiap wilayah 

kecamatan yang ada di Kota Bengkulu kecamatan yang memberikan nilai tinggi 

terhadap risiko bencana gempa bumi ada 1 (satu) kecamatan adalah Wilayah 

Kecamatan Teluk Segara dengan nilai baku sebesar -0,12, kecamatan yang 

memiliki nilai baku sedang yaitu Kecamatan Kampung Melayu -0,26, sedangkan 

6 (enam) kecamatan lainnya memiliki nilai baku rendah yaitu Kecamatan Selebar, 

Gading Cempaka, Ratu Agung, Ratu Samban, Teluk Segara, dan Muara 

Bangkahulu (dengan nilai baku antara -0,065 - -0,47). Untuk lebih jelasnya 

mengenai perhitungan nilai baku dengan indikator prosentase penduduk usia 

lanjut dan balita hasilnya dapat dilihat pada pada tabel berikut 

Tabel V.22 
Perhitungan Nilai Baku Kerentanan Terhadap Bahaya Gempa Bumi 

Indikator : Prosentase Penduduk Usia Lanjut dan Balita 

No Kecamatan 
% Penduduk Usia 
Balita dan Lanjut  

Nilai Baku Klasifikasi 

1  Selebar 0,56 -0,54 Rendah 

2  Kampung Melayu 0,84 -0,26 Sedang 

3  Gading Cempaka 0,56 -0,54 Rendah 

4  Ratu Agung 0,45 -0,65 Rendah 

5  Ratu Samban 0,50 -0,60 Rendah 
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No Kecamatan 
% Penduduk Usia 
Balita dan Lanjut  

Nilai Baku Klasifikasi 

6  Teluk Segara 0,98 -0,12 Tinggi 

7  Sungai Serut 0,58 -0,52 Rendah 

8  Muara Bangkahulu 0,41 -0,69 Rendah 

9 Singaran Pati * - - - 

Rata-rata 0,61 

standar Deviasi 0,20 
      Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2012 

     Klasifikasi (Rendah : (-0,65) �± (-0,47) ; Sedang : (-0,48) - (-0,30 ) ; Tinggi : (-0,31) �± ( 
-0,12) 
* Hasil Analisis masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 

 
 

C. Prosentase Penduduk Wanita 

Prosentase penduduk wanita adalah hasil perbandingan antara jumlah 

penduduk wanita dengan jumlah penduduk yang ada di masing-masing kecamatan 

di Wilayah Kota Bengkulu dikali seratus persen. Tingginya kelompok penduduk 

wanita juga dianggap rentan terhadap bahaya alam gempa bumi karena dianggap 

memiliki kemampuan yang relatif rendah dalam proses evakuasi. Semakin besar 

prosentase penduduk wanita di suatu wilayah, maka semakin tinggi pula tingkat 

kerentanannya. Indikator ini memberikan kontribusi terhadap nilai dari risiko 

bencana dengan bobot yang diberikan oleh para ahli yaitu sebesar 0,004. 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai baku indikator prosentase penduduk 

wanita, diperoleh hasil bahwa kecamatan yang memiliki nilai baku tinggi yaitu 

Kecamatan Gading Cempaka, Teluk Segara dan Muara Bangkahulu (dengan nilai 

baku sebesar 37,58 �± 40,48), kecamatan yang memiliki nilai baku sedang yaitu  3 

(tiga) Kecamatan (dengan nilai baku sebesar 34,83 �± 35,16) sedangkan 1 (satu) 

kecamatan yang memiliki nilai baku rendah yaitu Kecamatan Kampung Melayu 

dengan nilai baku 29,16. Untuk lebih jelasnya mengenai perhitungan nilai baku 

dengan indikator prosentase penduduk wanita dapat dilihat pada pada tabel 

berikut. 
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Tabel V.23 
Perhitungan Nilai Baku Kerentanan Terhadap Bahaya Gempa Bumi 

Indikator : Prosentase Penduduk Wanita 

No Kecamatan % Penduduk Wanita  Nilai Baku Klasifikasi 

1  Selebar 47,14 34,83 Sedang 

2  Kampung Melayu 41,47 29,16 Rendah 

3  Gading Cempaka 51,10 38,79 Tinggi 

4  Ratu Agung 48,43 36,12 Sedang 

5  Ratu Samban 47,67 35,36 Sedang 

6  Teluk Segara 49,89 37,58 Tinggi 

7  Sungai Serut 47,47 35,16 Sedang 

8  Muara Bangkahulu 52,79 40,48 Tinggi 

9 Singaran Pati* - - - 

Rata-rata 48,24 

standar Deviasi 3,37 
       Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2012 

      Klasifikasi (29,16  - 32,93 ; Sedang : 32,94 - 36,71 ; Tinggi : >  36,71) 
* Hasil Analisis masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 

 
 

D. Prosentase Penduduk Penyandang Cacat 

Prosentase penduduk penyandang juga dianggap rentan terhadap bahaya 

gempa bumi karena dianggap mempunyai kemampuan yang relatif rendah dalam 

proses evakuasi. Semakin besar prosentase penduduk penyandang cacat 

mengakibatkan semakin tinggi pula tingkat kerentanan yang akan dialami. 

Berdasarkan hasil perhitungan Indikator ini memberikan kontribusi terhadap nilai 

dari risiko bencana dengan bobot yang diberikan oleh para ahli yaitu sebesar 

0,010 dan merupakan bobot terbesar dibandingkan indikator kerentanan sosial 

kependudukan yang lain. Berdasarkan hasil perhitungan nilai baku indikator 

prosentase penduduk penduduk penyandang cacat, diperoleh hasil bahwa nilai 

baku indikator minus dikarena kan prosentase jumlah penduduk penyandang cacat  

lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah penduduk yang tidak cacat disetiap 

wilayah kecamatan yang ada di Kota Bengkulu. Kecamatan yang memberikan 

kontribusi nilai baku indikator prosentase penduduk penyandang cacat tinggi 

untuk indikator ini, yaitu Kecamatan Selebar, Kampung Melayu, dan Sungai Serut 

yaitu (dengan nilai baku antara (-1,46) �± (-1,45)). Kecamatan yang memberikan 
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nilai baku sedang terhadap risiko bencana gempa bumi adalah Kecamatan Ratu 

Agung, Ratu Samban, dan Muara Bangkahulu yaitu (dengan nilai baku sebesar -

1,47 �± -1,48), Kecamatan lainya yaitu 2 (dua) Kecamatan Gading Cempaka dan 

Teluk Segara yang memberikan nilai baku rendah terhadap risiko bahaya gempa 

bumi (dengan nilai baku sebesar -1,50 �± -1,49), Untuk lebih jelasnya mengenai 

perhitungan nilai baku dengan indikator prosentase penduduk penyandang cacat 

dapat dilihat tabel berikut. 

Tabel V.24 
Perhitungan Nilai Baku Kerentanan Terhadap Bahaya Gempa Bumi 

Indikator : Prosentase Penduduk Penyandang Cacat 

No Kecamatan 
% Penduduk Penyandang 

Cacat 
Nilai baku Klasifikasi 

1  Selebar 0,06 -1,46 Tinggi 

2  Kampung Melayu 0,07 -1,45 Tinggi 

3  Gading Cempaka 0,03 -1,50 Rendah 

4  Ratu Agung 0,05 -1,47 Sedang 

5  Ratu Samban 0,04 -1,48 Sedang 

6  Teluk Segara 0,04 -1,49 Rendah 

7  Sungai Serut 0,06 -1,46 Tinggi 

8  Muara Bangkahulu 0,05 -1,47 Sedang 

9 Singaran Pati* - - - 

Rata-rata 0,05 

standar Deviasi 0,01 
Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2012 
Klasifikasi (Rendah : 1,14 �± 2,17 ; Sedang : 2,18 �± 3,21 ; Tinggi : 3,22 �± 4,24) 
* Hasil Analisis masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka) 
 
 
E. Analisis Tingkat Kerentanan Sosial Kependudukan 

Berdasarkan perhitungan nilai baku sub faktor kerentanan sosial 

kependudukan, dapat diperoleh hasil bahwa Kecamatan Ratu Samban dan Teluk 

Segara merupakan wilayah kecamatan yang memiliki tingkat kerentanan sosial 

kependudukan yang tinggi, dengan nilai baku sebesar 0,688 �± 0,775, atau dengan 

kata lain dapat memberikan nilai yang tinggi terhadap risiko bencana gempa 

bumi. Kecamatan yang mempunyai tingkat kerentanan sosial kependudukan 

sedang yaitu Kecamatan Gading Cempaka dan Ratu Agung, sedangkan kecamatan 

yang mempunyai tingkat kerentanan sosial kependudukan yang rendah tersebar di 


